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Segala puji bagi Allah it, kepada-Nya kita memberikan sanjungan, me- 
mohon pertolongan dan ampunan. Kepada-Nya pula kita scnantiasa berlindung 
dari kejahatan diri dan keburukan amal perbuaun kita. Barangsiapa yang 
diberikan petunjuk oleh-Nya, maka tidak akan ada seorang pun yang sanggup 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak akan 
ada seorang pun yang sanggup memberikan petunjuk kepadanya. Aku bcrsaksi 
bahwa tidak ada ilah yang sebenarnya melainkan hanya Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Di antara karya-karya besar dalam bidang hadits Nabawi yang sangat 
bagus dan bcrmanfaat adalah kitab Riyaadhush Skaalihiin min Kalaami Sayyidil- 
Mursaliin, karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi s&. la 
merupakan kitab hadits terlengkap, dan paling banyak tersebar di mana-mana, 
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dan sangac populer di kalangan masyarakat. Tidak ada karva yang mcnyamainya 
dalam mctodc hukum yang mencakup halal dan haram, dan pcngctahuan 
tentang hadits-hadiis fadhilah waktu dan amal pcrbuatan. Penulis buku ini 
tclah mcraberikan perhatian yang sangat bcsar dan mcngatumya dengan peng- 
aturan yang sempurna, dengan harapan mudah-mudahan kitab ini dapat 
mcncakup apa saja yang mcrupakan jalan menuju alam akhirat bagi orang 
yang menempuhnya, disertai beberapa ctika secara lahir dan bathin, memadukan 
antara tar^hibdan larhib (kabar gembira dan ancaman), juga scluruh macam 
adab saalikiin (orang-orang yang menuju keridhaan Rabbnya). Tercakup di 
dalamnya hadits-hadits zuhud, olah jiwa, pembentukan akhlak, penyucian dan 
penyembuhan hati, pemeliharaan anggoia tubuh, memberantas penyelcwengan- 
nya, dan berbagai tujuan kaum arif lainnya. 

Olch karena itu, hadits-hadiisnya diambil dari sumber perbendaharaan 
Islam yang menjadi poros Sunnah Nabawi. (Imam an-Nawawi berkata): “Saya 
mengharuskan pada kitab ini untuk tidak menyebutkan, melainkan banya 
hadits slnhih saja, yang disandarkan pada kitab-kitab shahih yang tcrkcnal." : 

Penulis menyusun hadits-hadits itu dengan tertib dan mengklasifikasi* 
kannya secara baik, memberikan harakat pada kata yang samar, dan menjelaskan 
secara gamblang kata-kata yang tidak dimengerti, sehingga kitab ini menjadi 
sebuah karya yang indah, yang kokoh peletakannya, menjadi kuat sayapnya, 
tclah didudukkan intisarinya, mudah digapai makna bahasanya, banyak dikutip 
kandungan ilmunya. 

Hingga akhirnya, berkat kctulusan dan ketakwaaannya, Allah M me- 
nyempurnakan apa yang menjadi keinginan dan harapannya."Saya berharap, 
mudah-mudahan kitab ini bisa menjadi penuntun bagi yang membutuhkannya 
untuk menuju kepada kebaikan sena menghindarkannya dari segala kebumkan 
dan kebinasaan." y 

Semoga Allah membalas atas segala upayanya, dan menjadikan Surga 
Firdaus sebagai tempat baginya dan bagi kita semua. 

Mayoritas kaum muslimin telah menyambut kehadiran kitab ini 
dengan menerima dan menyongsongnya. Sehingga ia pun menjadi guru bagi 
para guru dalam mendidik dan memperbaiki. Sedikit sekali rumah kaum 
muslimin yang tidak memilikinva. Oleh sebab itu, para ulama dan penuntut 
ilmu telah mengambil bagiannya dengan mempekjari dan mengajarinya. Banyak 
para ulama vang berperan mengupayakan perbaikan, tclah ikut memberikan 
dukungannya, demikian pula kendaraan-kendaraan mereka yang mengingin- 


1 Dumbil dari pendahuluar. kstab Ri'/jjdhusb SbjJihiin. 

'Ibid. 

’Ibid. 
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kan kcmcnangan, bergegas dan bcrsungguh-sungguh mcndatanginya, mcrcka 
mcndatangi sumbernya yang jcrnih, menghirup harumnya yang scmerbak, 
schingga di aniara mereka ada yang mcringkas dan mcmbersihkannya dari 
hal-hal yang dirasa kurang penting, adapula yang mcneliii dan racndckaikannya 
agar mudah difahami, scrta adapula yang menjelaskannva secara detail. 

Akupun memohon kepada Allah is agar Dia memberiku bagian yang 
banyak dari warisan ini, maka Allah Yang Mahapemberi telah menyampaikanku 
kepada cita-citaku, serta memperkenankan permohonanku. Oleh sebab itu, 
merupakan andil (saham) ku terhadap kitab ini, yaitu mcnerapkan hadits-hadits 
dan bab-babnya, serxa memudahkannya bagi mereka yang ingin menggapainva. 
Syarah (keterangan-keierangan) yang sederhana ini yang sesuai dengan manhaj 
Salafush Shalih dalam penerinuan dan penggunaannya sebagai dalil, saya nama* 
kan: 

Sernoga Allah menjadikan semua usaha ini benar-benar tulus ikhlas 
karena*Nya dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya, sckaligus sebagai bekal 
untuk menghadap kepada-Nya. Sesungguhnya Dia sclalu inetnberikan balasan 
bagi setiap perbuatan baik. Dan Dia adalah sebaik-baik Pcnolong dan Pc* 
lindungku. 

Selanjutnya, saya beranjak dengan memohon penolongan Allah 3* 
yang Mahapcngampun lagi Mahapcngasih dalam mencapai tujuan di atas. Dan 
pendahuluan ini terdiri dari tiga pasal. 

• Pasal pertama : Sekilas tentang biografi Imam an-Nawawi ait. 

• Pasal kedua : Buku-buku syarah kitab Riyaadhush Shualibiin dengan 

nilai-nilai keilmiahannya. 

• Pasal ketiga : Mengenai motivasi pemberian syarah ini, metode penulisan, 

dan sumber-sumbemya. 
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PASAL 1 


SEJARAH SINGKAT 
IMAM AN-NAWAWI 


1. NAMANYA 

Naim lcngkap bcliau adalah Yahya bin Syaraf bin Murry 1 bin Hasan 
bin Husain bin Muhammad bin Jum’ah bin 1 iizam. 

2. GELAR DAN JULUKANNYA 

Imam an-Nawawi discbut juga scbagai Abu Zakariya, padahal ia tidak 
mcmpunyai anak yang bcrnama Zakariya. Sebab, ia belum sempat menikah. 
Ia termasuk salah seorang ulama yang membujang hingga akhir hayatnya. Dan 
mendapatkan gelar "Muhyiiidin " (orang yang menghidupkan agama), padahal 
ia tidak menyukai gelar ini. Dan ia menung pernah mengemukakan: "Aku 
tidak perbolehkan orang mcmberikan gelar 'Muhyiddin * kcpadaku." 

3. NISBAHNYA 

Ia bcrnasab al-Hizami. Nasab itu disandarkan kepada kakeknya ter- 
tinggi yang bcrnama Hizam. Scbagian ncnek moyang Imam an-Nawawi 
mcngaku, panggilan itu dinisbahkan kepada orang tua seorang Sahabat, yaitu 
Hakim bin Hizam Namun syaikh berkata, "Ini merupakan suatu ke- 
salahan." 

Ia bemama an-Nawawi : sejak kecil, dengan bermadzhabkan Imam asy- 
Syafi’i, dan tinggal di Damaskus. 


1 Dcmikunlah yang disebutkan oleh Jumhur ulama. Di dal am buku. alMmbaajus Sam fii Tar- 
jamatil Imaam anNauuici, as-Suyuthi mengatakan: ‘Yaitu dibaca dengan harakat dlxunmJj 
pada huruf mim. dan harakat kasrah pada huruf ra’. Sebagainiana yang saya lihat sendiri ter- 


tulis dengan tulisan tangannya.* Namun hal itu ditemang oleh az-^ubaidi. di nuna di dalam 
buku. Taai al-'Aruus (X/379) disebutkan, khath beliau adalah dengan mcmberikan harakat 
kasrah pada huruf mim dan qashr (Miraa). 

Dinisbahkan pada ‘Nawa*. pusat kota Golan yang merupakan bagian dan daerah Hauran. Di 
dalam kitab Mu ‘pmul Buldan fV/306) Yaqut al-Hama«'i membacanva dengan menggunakan 


u famul t 

alif niad, tetapi kebanvakan ulama membacanva dengan alif maqsburab. Penisbatan kepada 
kou “Nawa" bcrbunyi “Nawawi* (j.;) dengan mcnghilangkan huruf alif atau “Nawaawi" 
dengan menetapkan huruf alif. Dcmikianlah vangditulis oleh penulis biografinya 
sebagaimana dinukil oleh Imam as-Sakhawi dan seiainnya. 
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4. KELAHIRANNYA 

Imam an-Nawawi dilahirkan pada pcrtcngahan bul an Muharram. Tetapi 
ada juga yang menyaukan, sepuluh peruma dan bulan Muharram, tahun 63 1 H 
di Nawa, sebuah daerah di bumi Hauran, bagian dari wilayah Damaskus. 

5. PERTUMBUHAN DAN PROSES BELAJARNYA 

Bcliau diasuh dan dididik aiau dibina oleh avahnya dengan gigih. Sang 
ayah menyuruhnya untuk menuniui ilmu sejak kecil. Hingga ia berhasil 
mengkhatamkan al-Qur'an keiika mendekaii usia baligh. Setelah melihat 
lingkungan di Nawa lidak kondusif uniuk belajar, ayahnya mcmbawanya 
pergi ke Damaskus pada tahun 649 H. Pada saai itu, usianya telah menginjak 
sembilanbelas lahun. Dan akhirnya ia tinggal di sebuah Lembaga Pendidikan 
Rawahiyah. Di Sana ia memulai perjalanannya menuniui ilmu. Ia lidak pemah 
berhenii menuniui ilmu. Ia rajin dan memberikan seluruh wakiunya uniuk 
menuniui ilmu sehingga ilmupun memberikan kepadanya sebagian darinya. 

Akhirnya ia berhasil mcnghafal kiiab, ai-Tanbiibfii Furuu 'isy-Syaafi ‘iyab, 
karya Abu Ishaq asy-Syairazi dalam waktu kurang lebih cmpai bulan seiengah. 
Dan ia juga berhasil menghafal seperempat kiub alMuhadzdzabfiJ Furuu, pada 
lahun yang sama. 

Sctiap hari, Imam an-Nawawi membaca duabclas pclajaran dalam bentuk 
syarah dan komcnlar. Dua pclajaran dalam \uiab al-Wasiith, dan masing-masing 
satu pelajaran dalam kiub al-Muhadzdzab , kiub al-Jam'u baina as-Shahihain, 
kiub Shahih Muslim, kiiab al- Luma', karya Ibnu Jinni, kiub IsJ)laahul Mantbiq , 
kiub at-Tashriif Usbuulul Fiqh, kiub Asmaa' ar-Rijaal, dan Ushuuluddiin. 

Ia sclalu memberikan komenur icrhadap scgala scsuaiu yang berkenaan 
dengannya, baik mcnerangkan bahasa yang sulii dimengerti, penjelasan icr- 
hadap ungkapan yang lidak jelas, memberi harakat maupun penguraian kau- 
kata yang asing. 

Dan Allah 3* iclah memberi berkah kepadanya dalam pcmanfaaian 
waktu. Sehingga ia berhasil menjadikan apa yang iclah disimpulkannya sebagai 
suatu karya dan menjadikan karyanya sebagai hasil maksimal dari apa yang 
telah disimpulkannya. 

6. SYAIKH-SYAIKHNYA 

(1) Syaikhnya di bidang fiqih dan ushulnya adalah Ishaq bin Ahmad bin 
'Utsman al-Maghribi al-Maqdisi, yang wafat pada tahun 650 H, ‘Abdur- 
rahman bin Nuh bin Muhammad al-Maqdisi ad-Dimasyqi, yang wafat 
pada tahun 654 H, Sallar bin al-Hasan al-Irbali al-Halabi ad-Dimasyqi, 
yang wafai pada tahun 670 H, ‘Umar bin Bandar bin 'Umar at-Taflisi 
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asy-Syafi’i, yang wafat pada lahun 672 H, ‘Abdurrahman bin Ibrahim 
bin Dhiya' al-Fazari, yang lebih dikenal dengan al-Farkah , wafai pada 
tahun 690 H. 

(2) Syaikhnya dalam bidang hadits adalah ‘Abdurrahman bin Salim bin 
Yahya al-Anbari, yang wafat pada tahun 661 H, ‘Abdul ‘Aziz bin 
Muhammad bin 'Abdul Muhsin al-Anshari, yang wafat pada tahun 
662 H, Khalid bin Yusuf an-Nablusi, yang wafat pada tahun 663 H, 
Ibrahim bin ‘Isa al-Muradi, yang wafat pada tahun 668 H, Isma'il bin 
Abi Ishaq at-Tanukhi, yang wafat pada tahun 672 H, 'Abdurrahman 
bin Abi 'Umar al-Maqdisi, yang wafat pada tahun 682 H. 

(3) Syaikhnya dalam bidang ilmu Nahwu dan bahasa, Imam an-Nawawi 
pcmah bclajar kcpada Syaikh Ahmad bin Salim al-Mishri, yang wafat 
pada tahun 664 H, dan juga al-'Izz al-Maliki. 

7. MURID-MURIDNYA 

Melalui tangannya, bcrmunculan para ulama besar, di antaranya adalah 
Sulaiman bin Hilal al-Ja’fari, Ahmad Ibnu Farah aHsybili, Muhammad bin 
Ibrahim bin Sa'dullah bin Jama'ah, ‘Ala-uddin ‘Ali Ibnu Ibrahim yang lebih 
dikenal dengan Ibnul 'Atthhar, ia selalu mencmaninya sampai ia dikenal dengan 
sebutan Mukhtashar an-Nawawi (an-Nawawi junior), Syamsuddin bin an- 
Naqib, dan Syamsuddin bin Ja’wan dan masih banyak yang lainnya. 

8. AKHLAK DAN SIFAT-SIFATNYA 

Para ulama yang menulis tentang biografinya tclah bersepakat bahwa 
Imam an-Nawawi sebagai Imam dalam kezuhudan, tcladan dalam hal ketaatan, 
dan panutan dalam menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar, serta dalam 
memberikan nasihat kepada para penguasa. 

9. KESIBUKANNYA DALAM MENGAJAR 

Ia mengajar di madrasah Iqbaaliyyah wal Falakiyyah war Rukniyyah, 
milik pengikut madzhab asy-Syafi’i, sebagai ganti Syamsuddin Ahmad bin 
Khallikan, yang wafat pada tahun 681 H, dan sclanjutnya ia mcmcgang ke- 
pemimpinan para syaikh Daarul Hadits al-Asyrafiyyah sctclah wafatnya Abu 
Syamah 'Abdurrahman bin Isma'il, yang wafat pada tahun 665 H, hingga 
beliau meninggal dunia pada tahun 676 H. 

10. BEBERAPA KARYA TULISNYA 

Imam an-Nawawi telah menghasilkan banyak karya tubs dalam 
berbagai bidang ilmu. Karya-karyanya mempunyai keunggulan; yaitu sangat 
jclas, menggunakan ungkapan yang mudah dipabami, dan diwarnai dengan 
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kata-kata yang indah. Jika mcnjelaskan, beliau tidak membiarkan kata yang 
pcnggunaannya agak menyimpang, atau yang baru dikcnal, atau kandungan 
ilmu-ilmu yang terpendam, melainkan beliau sampaikan. Dcmikian pula jika 
menerangkan sesuatu, beliau tampakkan hal-hal yang menakjubkan dan 
mengejutkan. 

1. Dalam bidang ilmu hadits, Imam an-Nawawi berhasil menulis kitab Syarbu 
Sbabiih Muslim, al-Adzkaar J , al-Arba'uun an-Nawatviyyah, al-lsyaaraat ilaa 
Bayaanil Asmaa' al-Mubbamaat, at-Taqriib, Irsyaadu Thulbutbil llaqaa-iq ilaa 
Ma ‘rifati Sunani Khairtl Klsalaa-uj, Syarbu Sbahiib al- Bukhari, Syarbu Sunan 
Abi Dawud , Riyaadhusb Shoal ibiin min kalaami Sayyidil Mursaliin, yang 
mcrupakan matan dari kitab syarah yang sekarang ada di hadapan Anda ini. 

2. Dalam bidang fiqih, Imam an-Nawawi telah menulis kitab Raudbatuth 
Thaalibiin wa 'Umdatul Muftiin dan al-Majmuu ‘ Syarb al-Muhadzdzah 

11. ‘AQIDAHNYA 

Imam an-Nawawi terpengaruh oleh para ulama Asy'ariyyah. Maka 
di dalam syarahnya terhadap kitab "Shahiih Muslim, m beliau ban yak mernuat 
penakwilan hadits-hadits sifat. Hal ini hendaknya diketahui baliwa penyebab 
beliau melakukan hal tersebut banyak sekali, di antaranya : 

1. la terpengaruh oleh apa yang dinukilnya dari al-Qadhi ‘Iyadh. al-Mazari, 
dan lain-lain dari para ulama yang mcnsyarali kitab Shahid) Muslim scbclum- 
nya, sedangkan mcrcka adalah para penganut paham Asy'ariyyah. 

2. Imam an-Nawawi menjadikan apa yang ia perolch dari ilmu sebagai karya 
tulis dan karyanya sebagai hasil akhir perolehannya. Dcngan dcmikian, 
beliau bclum serapat mcntahqiq dan meneliti ulang karya-karyanya, namun 
beliau bukanlah seorang penganut paham Asy'ari tulen, tetapi ia justru 
banyak mcncntang mcrcka dalam banyak masalah. Pcndapat yang dikemuka- 
kannya dalam masalah ini tidak didasarkan pada kaidah yang jelas, tetapi 
ia sendiri ragu dan tidak pasti. Dan ia adalah orang yang dimaksudkan oleh 
Ibnu Taimiyyah mclalui ungkapannya dalam kitab, Syarbu Hadiitsm Nuzuul, 
halaman 118, "Tidak sedikit kalangan ulama muta-akhkhirin yang dalam 
ungkapan mcrcka terdapat semacam kesalahan karena banyak terjerumus 
dalam amalan syubhat-syubhat pclaku bid’ah. Oleh karena itu, di dalam 
beberapa karya di bidang ushul fiqih, ushuluddin, fiqih, zuhud, tafsir, dan 
hadits; terdapat orang-orang yang menvebutkan berbagai pcndapat manusia 
dalam masalah yang pokok atau mendasar, dan mengemukakan berbagai 


' Buku ini telah saya tahqiq dari beberapa naskah yang dilulis tangan, semua ilu karena taufiq 
dari Allah, hadits-haditsnya lelah saya takhrij. dan saya pLvihkan hadiis-hadiis shahihnya 
dari hadits-hadits yang Iemah (dha'iQ.Saya mem be ri nya judul "Shahuh K ttaabal-A (irkaar u\i 
Dlxi 'nfuhu ' dalam dua jilid, sudah dicetak dan telah menyebar. 
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pikiran orang yang bcraneka ragam, sedangkan dalil-dalil yang bcrsumbcr 
dari Allah dan Rasul-Nya ridak discbuikan sama sckali. Karena 
kctidaktahuan racreka dan bukan karena kcbencian mereka terhadap apa 
yang menjadi pijakan Rasul." 

3. Perhatian Imam an-Nawawi icrfokus pada hadits dan fiqih scrta tidak men- 
dalami masalah yang berkenaan dengan nama-nama dan sifat-sifat Allah 
Oleh karena itu, la setuju dengan pendapat para pcndahulunya, seperri yang 
tclah kami sebutkan, dan ia sangat terpengaruh oleh icrsebarnya paham 
Asy'ariyyah pada masanya dan masyarakat negerinya. 

12. WAFATNYA 

Setelah berinukim di Damaskus kurang lebih 28 lahun, Imam an- 
Nawawi bertolak incnuju kc Baitul Maqdis, kemudian kembah lagi kc kampung 
halamannya dl Nawa. Di rumah orang luanya, ia jatuh sakit hingga akhirnya 
wafat pada tanggal 24 Rajah 676 H dan dimakamkan di sana. Mudah-mudahan 
pahala yang terbaik selalu dilimpahkan kepadanya aias ilmu-ilmunya dan 
orang-orang yang mengamalkannya. Dan semoga Allah 36 mcnempatkannya 
di Surga Firdaus yang paling (inggi. 

13. BEBERAPA TUUSAN TENTANG BIOGRAHNYA 
SECARA KHUSUS * 

Banyak ulama yang mengkhususkan penulisan biografi Imam an-Nawawi 
dalam beberapa buku independen, di antaranya : 

1 . Tuhfalulh -Thiol i him fii Tarjamaiil Imaam Muhyiddm , karya Ibnul 'Aththar. 
1 Al-Manbalul Adzb ar-Rawry fii Tarjamati 1 Imaam an-Nawawi, Muhammad 
bin ‘Abdurrahman as-Sakhawi. 

3. Al-.Uinhaajus Sawi fii Tarjamaiil Imaam an-Nawawi, Jalaluddin as-Suyuthi. 

14. SUMBER-SUMBER BIOGRAFINYA. 

1. Al-Bulaayah wan Nihaayah, Ibnu Kaisir (XIII/278) 

2. Tadzkiratul Hujfaazh, adz-Dzahabi (IV/ 1470- 1474) 

3. Ad-Daaris fii Taankhil Madaaris, an-Nu’aimi (1/24-25) 

4. Duwalul Islam, adz-Dzahabi (11/178) 

5. As-Suluuk li Ma 'rifati Duwalil Muluuk, al-Maqrizi (1/ 648) 

6. Syadzdzaraat adz-Dzahab fit Akhbaori min Dzahab , Ibnul ‘Imad al- 
Hanbali (V/354-356) 

7. Thabaqaat asy-Syaofi ’ iyyah , al-Isnawi (11/ 476) 

8. Thabaqaat asy-Syaafi'iyyah , Ibnu Hidayatullah (hal. 225) 

9. ‘ Thabaqaat asy-Syaafi 'iyyah al-Kubraa, as-Subki (V/ 1 65- 1 68) 
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10. Al-'lbarfu Khabari man Ghabar, adz-Dzahabi (III/334) 

11. Fawaatul Wafayaat , Muhammad bin Syakir al-Kaibi (11/264-267) 

12. Mir aatul Jinaan wa Ibratul Yaqzhaan fit Mi 'rifaii maa Yu ‘labaru min Hawaa- 
ditsiz -Zamaan, al-Yafi'i (IV/182) 

13. An-Nujuumuz- Zaahirab fix Muluuki Mishra wal Qaabirab, Ibnu Taghri 
Bardi (VII/278). 
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SYARAH 

RIYAADHUSH SHAALIHIIN 


Saya mcngeiahui cmpuc syarah uniuk kiub RiyaacUnub Shaalihiin, dan 
saya bcrmaksud mengisyaraikan padanya dengan kalimat singkai, scbagai 
pcringatan dan pujian alas kcunggulan para pcndahulu saya yang lebih dulu 
mcnsyarah kiiab ini, scraya mcngingaikan bcbcrapa kckcliruan yang icrjadi 
pada mereka sehingga mereka menyimpang dari jalan yang benar. 

A). "DalHIul Faalibiin li Tburuqt Riyaadhiih Shaalihiin", karya Muhammad 
bin ’Allan ash-Shiddiqi asy-Syafi'i al-Asy'ari al-Makki, yang wafai pada uhun 
1057 H. 

Inilah kiiab syarah yang paling awal dilulis dan paling luas pcnjclasan- 
nya yang pcrnah saya kciahui. Kiiab ini dicctak pcnama kali olch pcncrbit al- 
Anwar pada uhun 1928 M. Dan di anura kesalahan-kesalahan yangierdapai 
dalam kiiab ini adalah: 

1. Dalam mcnyampaikan ayai-ayai al-Qur-an dan hadiis-hadiis tcniang nama- 
nama dan sifai-sifai Allah, pcnulis kiub ini mcncmpuh manhaj Asy’ariyyah, 
karcna ia scbagai pcnganui pahaxn Asy'ari yang fanaiik (lulcn). Dalam buku 
ini (1/96), ia menakwilkan sifai (kcgcmbiraan Allah &) scraya me- 
ngaiakan, "Yakni, benar-benar gembira. Dan yang dimaksudkan di sini 
-karena keiidakmungkinan icgaknya hakikai kcgcmbiraan iiu pada diri 
Allah SI, yang mana kegembiraan iiu merupakan gejolak yang didapatkan 
manusia dalam dirinya laikala mencapai suaiu lujuan, yang dengannya ia 
menyempurnakan kekurangannya, auu memenuhi semua kebuiuhannya, 
atau menghindarkan diri dari bahaya dan kckurangan, lujuannya adalah 
keridhaan-.Scbab, kcgcmbiraan iiu sclalu diiringi dengan kcridhaan lerhadap 
sesuatu yang menjadi penvebab kegembiraannya. Auu, ini merupakan 
benluk penvamaan yang icrsusun sccara akal lanpa mcmandang substansi 
susunannya, akan tcupi diambil sarinya saja dari kcseluruhan. Dengan 
demikian, tujuan akhir dari tasybib (pcnycrupaan) ini, serta manfaamya 
adalah uniuk menetapkan makna dalam benak orang yang mendengarkan* 
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh-tubuh kalian dan tidak juga 
raelihat bentuk rupa sena amal perbuatan kalian, melainkan Dia melihat 
hati-hati kalian." 

Kemudian kekeliruan fatal di at as akhimya mewarnai Ibnu ‘Allan, 
di mana dia mengatakan seraya menjelaskan syarah hadits tersebut 
mcngcnai hati, (VIII/74), “Maksudnya, Allah & tidak memberikan 
pahala karcna besarnya tubuh atau cantiknya penampilan fisik atau 
karena banyaknya amal perbuatan.'’ 

Dan syarah (keterangan) sepeni itu jelas bathil. Hal itu disebabkan 
oleh taqlid dan keengganan melakukan pengkajian terhadap Sunnah, 
serta penelitiannya dari sumber-sumbernya yang dapar dipercaya dan 
dijadikan sandaran. Seandainya ia merujuk kepada kitab Shabiih Muslim 
(2564), niscaya ia akan mengetahui sccara pasti "bahwa Allah 3* tidak 
melihat bentuk rupa kalian dan juga harta kekayaan kalian, tetapi melihat 
hati dan amal perbuatan kalian". 

Sedangkan beberapa kesalahan yang berkaitan dengan bidang 
fiqih adalah pendapat Imam an-Nawawi dalam bab ad-Diut lil mayyiti 
ba'da dafniln walqu 'mid ' inda qabribi saa’atan (bab do'a untuk orang 
yang sudah mcninggal dunia sctclah dimakamkan dan duduk sejenak 
di makamnya). Imam asy-Syafi'i &&C mengatakan, “Disunnahkan 
untuk mcmbaca beberapa ayat al-Qur’an di makam tersebut, dan jika 
dibaca sampai khatam, maka yang demikian itu baik." 

Kemudian kesalahan itu diikuti oleh Ibnu 'Allan (VI/103) tanpa 
memberi korcksian, padahal sebagaimana diketahui bahwa madzhab 
asy-Syafi'i mempunyai pendapat yangbenolak belakangdengannya. Scbenar- 
nya, hal itu hanya merupakan pendapat beberapa orang sahabat asy-Syafi’i, 
sebagaimana yang dinukil oleh Imam an-Nawawi sendiri dalam kitab, 
al-Majrnu’ (V/294). Dan saya telah kemukakan pendapat mengenai 
masalah ini pada tempatnya dalam syarah ini. 

B). Sedangkan ketiga kitab lainnya berjudul, Nuz-batul Muitaqiin Syarh 
Riyaadhish Shaalihiin , karya Mushthafa Sa'id al-Khan, Mushthafa al-Bugha, 
Muhyiddin Mustu, ‘Ali asy-Syarbaji dan Muhammad Amin Luthfi. Dan juga 
kitab Manhalul Waaridiin Syarh Riyaadhisb Shaalihiin, karya Shubhi ash-Shalih. 
Sena Daliilur Raaghibiin ilaa Riyaadhisb Shaalihiin, karya Faruq Hamadah. 
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Semua kitab tcrscbut merupakan syarah kontemporer. Tetapi di sini saya 
cukupkan dengan hanya menyebutkan kitab yang paling luas pcmbahasannya, 
yaitu Nuz-hatul Muttaqiin Syarb Riyaadhisb Shaalihiin. Di aniara hal-hal yang 
yang pantas dikritik aniara lain adalah: 

1. Pcnulis kiiab ini banyak bersandar pada syarah Ibnu ‘Allan, sebagaimana 
lerdapai pada (1/8) dari kiiab ini. Oleh karena iiu, lidak mungkin bayang- 
bayang/bayangan dari scbaiang kayu iiu lurus, jika kayu icu sendiri bengkok. 

2. Para pcnulis kiiab ini sengaja menyamarkan masalah nama-nama dan sifat- 
sifat dengan menyebutkan madzhab Salaf dan madzhab Khalaf tanpa mem- 
berikan tarjih sama sekali. Sebagai conioh dari hal tersebut adalah pendapai 
mercka 0/35) icniang sifat aji (ungan), “Bahwa Allah mempunyai ungan, 
yang Dia lebih mengetahui hakikatnya dan cara menjulurkan." Dan sebagian 
ulama lainnya berpendapai bahwa kata aji lersebui sebagai beniuk kinayah 
kinayah (kiasan) dari keluasan rahmat-Nya, dan terbukanya pimu laubai 
bagi hamba-hamba-Nya. 

Juga ungkapan mcreka (1/55) tenung sifat itfudi (teruwa), “Allah 
yang lebih mengetahui tentang tenawa ini." Ada juga yang berpendapai 
bahwa yang dimaksud dengan tenawa yang dinisbatkan kepada Allah 3* di 
sini adalah kccintaan-Nya pada perbuatan kcdua orang tcrscbut scna ke- 
ridhaan dan pcmbcrian pa hal a atasnya. 

Syarah ini didominasi olch kisah madzhab Asy'ari, bukan madzhab 
sclainnya. Sebagai contoh dari hal tersebut adalah penakwilan terhadap 
sifat £>i' (kegembiraan) 0/34, 397) dengan makna kcridhaan, dan 
(1/339) dengan makna kehendak kebaikan dan pcmbcrian uufiq terhadapnya. 
Dan iie’fi (wajah Allah) 0/423) sebagai Dzat. 

3. Pcnycbaran beberapa pemikiran tashawwuf dengan menggunakan cara 
sindiran atau isyarat, misalnya ungkapan mcrcka (1/499), “Disunnahkan 
incnziarahi kuburan Nabi <P," sebagai penjelasan dalil umum yang me- 
nyunnahkan ziarah kubur. Lalu di mana Ictak dalil yang mengkhususkan 
kuburan Nabi <£, kccuali hadits yang menyebutkan, " Tidak ditckankan 
pcrjalanan dengan tujuan benbadah kecuali kc tiga masjid.. " Dengan demikian, 
pengkhususan tersebut merupakan bid’ah, karena yang ditekankan untuk 
diziarahi adalah masjid Nabi <£> , bukan kuburan beliau. 

Adapun kitab-kitab syarah lainnya hanya sebatas penamaan olch pc- 
nulisnya saja, sebab kitab-kitab tersebut hanya menjelaskan istilah-istilah bahasa 
yang asing saja, misalnya kitab, Manhahd Waaridiin. Saya peringatkan, bahwa 
kitab ini juga memuat hal yang sama dengan kitab-kitab lainnya, yaitu dakwah 
kepada manhaj Asy’ari dalam memahami masalah asma* dan shifat. Adapun 
kitab Daliilur Raaghibiin, ia lebih banyak memperhatikan sisi haditsnya (dari 
segi keshahihan atau kedha’ifannya) dan inilah keistimewaan yangdimiliki 
kitab tersebut dibanding kitab-kitab lainnya. 
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Dan saya tidak lupa urnuk mengingatkan bahwa syarah-syarah ini tidak 
membcrikan penilaian shahih atau dha'if terhadap hadits kecuali apa yang saya 
sebutkan dari Djliilur Raaghibiin. Sclain itu, daiam banyak masalah fiqih 
string-kali mcrcka bcrsandar pada madzhab asy-Syafi’i bukan bersandar pada 
dalil. Seolah-olah salah seorang dari para pcnsyarah iiu mengikuti Imam an- 
Nawawi daiam kctcrpengaruhannya terhadap paham Asyarivyah daiam masalah 
sifat-sifat Allah, dan terhadap paham asy-Syafi’i daiam masalah fiqih. Hanya 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahamengetahui. 
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PASAL 3 


MENGENAL KITAB 
RIYAADHUSH SHAALIHIIN 


Rtyaadhush Shaulihiin mcrupakan kitab mulia yang sangat dibuiuhkan 1 , 
yang tcrdiri dari satu jilid*\ dan tclah dicctak bcbcrapa kali. 

Imam an-Nawawi membaginya mcnjadi bcbcrapa kitab dan men- 
jadikan setiap kitab sebagai judul untuk bcbcrapa hadits yang tercakup di 
bcbcrapa bab yang bcrasal dari satu jenis. Kcmudian ia menjadikan kitab itu 
bcbcrapa judul, di mana dia menjadikan bab sebagai judul untuk sejumlah 
hadits yang menunjukkan pada masalah tertentu. Di dalam kitab ini terdapat 
sembilan bclas kitab yang disebutnya sccara kcscluruhan, sclain kitab yang 
pertama, dan tiga ratus tujuh puluh dua bab. 

Imam an-Nawawi memulai pembukaan bab-bab dengan ayat-ayat dari 
al-Qur-an yang sesuai dengan tema bab. Yang demikian itu, karena Sunnah 
merupakan pcrinci bagi al-Qur-an al-Karim, sckaligus sebagai penjelas dan 
keterangan baginva. 

Sclain itu, Imam an-Nawawi berusaha memberi harakat pada bcbcrapa 
kalinut yang musykil (yang sulit dimengerti). 

Imam an-Nawawi juga inenafsirkan kosa kata asing yang maknanya 
tersembunyi. 

Ia juga mengakhiri setiap hadits dengan menjelaskan derajatnya.* 


' Demikian yang dikcmukakan oleh as-Sakhawi dalam kitab Tarjamatul Intaatn an-Nawawi, 

hal. 12. 

: Hal itu dikemukakan oleh as-Suvuthi dalam kitab, al-Minhaapn Sairi, hal. 61. 

' Tetapi sisi implcmer.tasi ilmu hadits pada Imam an-Nawawi terdapat beberapa catatan atau 
kritikan yang menjadikan saya beneberangan dcr.gannya dalam mcnilai bcbcrapa hadits. Di 
antara contohnya adalah dia bersandar pada penghasanan at-Tirmidzi dan diamnya Abu 
Dawud (untuk mengomentari suatu hadits) sebagai dasar untuk menilai hasannsa suatu hadits. 
Dan saya telah uraikan pendapatyang menolak hal tersebut dalam pendahuluan saya dalam 
buku Sbabab Ki'.aab jl-Adzkaar wa Dba'iifubu. 
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Beliau bcrsabda pula: 


i >: y[ y 'x' c.' * * 

• ^ ^ <y 


“Barangsiapa mcnunjukkan kepada kebaikan, maka baginya pahala 
sepcrti orang yang mcngerjakannya."' 

Selain iiu, Rasulullah & juga bcrsabda: 

0-* J-j-. ^1 d jl£=> JxjJ llcoj* 

"Barangsiapa menyeru kepada suaiu petunjuk, maka baginya pahala 
sepcrti pahala orang-orang yang mengikutinya, dan hal itu sama sckali 
tidak mengurangi pahala mcrcka sedikit pun." 4 

Dan Rasulullah & pemah berkau kepada ‘Ali •&>’- 

"Demi Allah, jika Allah memberikan petunjuk kepada scscorang mclalui 
dirimu, maka yang demikian itu lebih baik bagimu daripada unta (yang) 
berwarna kcmerah-mcrahan."’ 

Oleh sebab itu saya sangat tertarik untuk menyusun sebuah kitab secara 
ringkas yang memuat hadits-hadits shahih, yang mencakup jalan yang dapat 
mengantarkan seseorang sampai ke alam akhirat, dan jalan yang mengantar- 
kan kepada kesempurnaan budi pekerti, baik lahir maupun bathin, yang men- 
cakup targhib (anjuran) dan tar hi b (ancaman) serta segala macam adab saalikiin 
(orang-orang yang menempuh jalan yang benar), berupa hadits-hadits zuhud, 
olah jiwa, pembinaan akhlak, penyucian dan penyembuhan hati, serta pc- 
meliharaan anggota badan dan pelurusan terhadap berbagai penyimpangannya, 
dan lain-lain, berupa maksud dan tujuan yang ingin dicapai oleh orang-orang 
yang mengenal Allah. 


’ Diriwayatkan oleh Imam Muslim (1893), dari hadits Abu Mas’ud al- Badri v*5. 

' Diriwayaikan oleh Imam Muslim (2674), dari Abu Hurairah *3*\ 

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/haL 70) dan Muslim (24C6). Unia merah dianggap sebagai 
harxa orang-orang Arab yang paling afdhal, yang dengannya dijadikan perumpamaan bagi 
seciap benda yang bernilai tmggi. 


Muknddinuh 
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Sava bemsaha keras untuk tidak mencamumkan kccuali hadits-hadits 
shahih*, ditambah lagi dengan kitab-kitab shahih yang sudah sangat populer 7 . 
Di awal setiap bab, saya mencamumkan beberapa ayai al-Qur-an yang mulia, 
dan raemberikan beberapa keterangan pada bcbcrapa kata yang perlu ditcrang- 
kan atau dijclaskan dengan beberapa peringatan yang amat berarti. 

Saya berharap mudah-mudahan, jika kitab ini sudah selesai, bisa menjadi 
pembimbing bagi pemerhati kitab ini menuju kepada kebaikan dan bisa menjadi 
pencegah dari scgala macam kebumkan dan kebinasaan. Saya meminta kepada 
saudara-saudara yang mengambil manfaat dari hadits-hadits yang saya kumpulkan 
ini untuk mendo’akan saya, kedua orang tua saya, para Syaikh, dan semua 
orang-orang kecintaan kami, serta kaum muslimin secara keseluruhan. 

Hanya kepada Allah Yang Mahamulia saja saya bersandar dan bcrscrah 
diri. Dan cukuplah Allah sebaik-baik pclindung, dan tidak ada daya dan upaya 
mclainkan hanya dengan pertolongan dari Allah yang Mahamulia lagi Maha- 
bijaksana. 


Scsuai dengan tstilah ulama hadits yang dahulu. yaitli setiap hadits yang tclah tetap (dari 
Rasulullah (£), yang mencakup hadits shahih dan Hasan. 

7 Yaitu kitab-kitab “hadits yang cnam" yang menjadi poros petputaran Sunnah-Sunnah 
Nabi sebagaimana yang dijclaskan oleh Imam an-Nawawi sendiri dalam kitabnya 
"al-adzkaar*. 


Mukaddimah 
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Dcngan menyebut Nama Allah Yang Nlahapemurah lagi Mahapenyayang 


BAB 1 


IKHLAS DAN MENGHADIRKAN NIAT 
DALAM SEMUA PERBUATAN DAN 
UCAPAN; BAIK YANG TERANG- 
TERANGAN MAUPUN YANG 
SEMBUNYI-SEMBUNYI 


Ikblas bcrarti suatu pcrbuatan yang dinuksudkan mcncari kcridhaan 
Allah bukan yang lainnva. Dan itulah salah satu syarat ditcrimanya amal. 
Syarat ditcrimanya suatu amal pcrbuatan itu ada cmpat, dua di antaranya 
merupakan syarat sahnya, yaitu ikhlas dan benar. Pengertian ikhlas telah kami 
jclaskan. Adapun benar, bcrarti kesesuaian amal pcrbuatan itu dengan Sunnah 
Rasulullah yang shahih. 

Dan dua syarat lainnya menjadi syarat kesempumaan, yaitu berpegang 
teguh dan bersegera. 

Mengenai berpegang teguh, telah disebutkan dalam firman Allah 
berikut ini: 


* Pcganglah dengan teguh apa yang Kami berikan kepadamu ..." (QS. 
Al-Baqarah: 63) 


Bab 1 - Ikhlas dan Menfchadirkan Niat 
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Sebagaimana diketahui bcrsama, bahwa pcndapat dalam satu sitai 
tertentu, sama sepeni pendapat dalam seluruh sifat dan sisi kcimanan kepada- 
nya, vaitu iman terhadap wujud sifat tersebut, bukan iman terhadap bentuk 
bagaimananya. “Kes*vnaan lafazh iid.tk mcnghir.akun kesamaan dzai ", jika 
tidak difahami demikian, maka berdampak aias keharusan menafikan sifat- 
sifat Allah secara global dan terperinci. 

Berdasarkan itu semua, Allah is mempunvai kegembiraan yang sesuai 
dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya, sebagaimana makhluk juga 
mempunyai kegembiraan yang sesuai dcngan kelcmahan dan kemiskinan. 
Dan kita semua beriman terhadap sifat-sifat Allah yang disebutkan di 
dalam kitab-Nya dan Sunnah Rasulullah 4£* yang shahih. Kita tidak bolch 
mclampaui batas terhadap al-Qur-an dan al-Hadits. Dan kita juga tidak bolch 
memberikan perumpamaan, melainkan kita hanya boleh menctapkan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah bagi diri-Nya sendiri, serta menafikan 
segala sesuatu yang Dia nafikan dari diri-Nya, mendiamkan apa yang Dia 
diamkan. Scbab, Allah itu Mahatinggi, Dia lebih mengetahui, lebih bijaksana, 
schingga mcnycrahkan scgalanya kepada- Nya adalah lebih selamat. 

Sifat ini (kegembiraan) telah ditetapkan oleh Sunnah secara tersendiri. 
Dan hukura Sunnah itu sama dcngan hukutn al-Qur’an dari segi kclaziman 
taklif dan keharusan menerima dan menghargainya. 

Keluasan rahmat Allah yang melampaui para pelaku kejahatan, rahm.it 
yang menerima pelaku kebaikan, menerima taubat, dan mengampuni segala 
dosa. 

Tidak diberikan hukuman terhadap kesalahan scscorang yang tidak disengaja, 
seperti dalam kondisi panik dan bingung. 

Barangsiapa yang bersandar kepada selain Allah M , maka ia akan diputus 
pada saat ia sangat memerlukannya. Sebab, orang itu tidak akan tidur di 
padang Sahara sendirian melainkan karena ia bersandar kepada bekal yang 
dibawanya. Dan ketika ia bersandar kepada hal tersebut, hal itu justru 
mengkhianatinya. Dan kalau saja bukan karena kelembutan Allah kepadanya 
dan tidak mengembalikan untanva yang telah hilang, pasti dia akan binasa. 
Mcnycrahkan urusan kepada Allah $£ merupakan keputusan yang baik dan 
penuh berkah. Scbab, ketika hamba itu telah berputus asa untuk mcncmukan 
binatang kendaraannya, ia pun segera berserah diri, schingga Allali pun mem- 
berikan anugerah kepadanya dcngan mengembalikan binatang tunggangannya 
yang telah hilang. 

Mengikuti jejak Nabi dalam memberikan perumpamaan untuk men- 
dekatkan pemahaman makna sekaligus menambah kejelasan, yaitu dengan 
menggunakan perumpamaan hal-hal yang inderawi dengan jalan ilmiah dan 
manfaat syari'at, tidak dengan cara gurau, sekedar mcniru, dan dcngan 
sesuatu yang sia-sia. 
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Perintah untuk mubaasabatun nafii (berintrospeksi diri) 


HADITS NO. 16 
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16. Dari Abu Musa 'Abdillah bin Qais al-Asy'ari <>:, dari Nabi <S*. bcliau 
bcrsabda: “Scsungguhnya Allah 5C mcmbcntangkan ungan-Kya pada malam 
hari untuk menerima taubat pclaku kejahatan pada siang hari. Dan Dia mcm- 
bcniangkan tangan-Nya pada siang hari untuk mcncrima taubat pclaku kejahatan 
pada malam hari sampai matahari terbit dari tempat terbenamnya.” (MR. 
Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim (2759). 

Kandungan hadits: 

• Pcnctapan sifat tangan bagi Allah -56. Bahwasanya Dia mcmiliki dua tangan 
yang sesuai dengan kcagungan dan kesempurnaan-Nya, hanya Dia yang 
mengetahui sifat dan bentuknya. Oleh karena itu. kita harus mengimaninya 
dan tidak perlu mcnanyakan bagaimana sifatnya. sebagaimana yang menjadi 
madzhab para ulama Salafush Shalih A . 

Orang yang berpendapat bahwa tangan itu sebagai kinayalj (kiasan) 
dari kckuasaan dan kcutamaan. maka ia telah mcnvalahi akal dan nash 
(al-Qur-an dan al-Hadits). 

• Rahmat Allah 35 meliputi scgala sesuatu. 

• Di antara syarat ditcrimanya taubat adalah harus dilakukan pada waktu 
yang masih memungkinkan, yaitu sebclum matahari terbit dari barat (tempat 
terbenamnya) yang merupakan salah satu tanda besar datangnya hari Kiamat. 


Bab 2 - Taubat 


73 



HADITS NO. 17 
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17. Dari Abu Hurairah^.ia bcrkata, Rasulullah <5* bcrsabda: "Barang- 
siapa yang bertaubat scbclum maiahari terbii dari tcmpat tcrbenamnya, maka 
Allah akan mcncrima taubatnya." (HR. Muslim) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch Imam Muslim (2703). 

Kosa kata asing: 

• a» OU : Allah menerima taubatnya. 

Kandungan hadits: 

• Allah ■JC mcncrima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan semua 
kcsalahan, jika taubat itu dilaksanakannva scbclum batas waktu yang di- 
tcntukan, di antaranya scbclum matahari tcrbit dari barai. 

Allah bcrfirman: 






\ ' -( - - * - 





5^ 





"... Pada km datangnya stbagian tanda-Unda (kekuasaan) Rabbn ui tidaklah 
bcntunf&it lagi irrun sacorang kigi dirinya scndin yang Mum beriman 
scMum itu , atau dia (Mum) mengusahakan kcbaikan dalam masa 
imannya..." (QS. Al-An'am: 158) 

Yaitu kctika matahari tcrbit dari arah barat. Jika manusia mcnyaksikan 
matahari dari barat. maka pada saat itu mcrcka akan beriman secara kcsc- 
luruhan, yaitu pada hari di mana iman scscorang tidak lagi bcrmanfaat, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah dfa dari al-Bukhari 
(VIII/29 7 -Fat-h). 





SYARAH R1YADHU5H SHALIHIN 






bcrbuat baik terhadap sesama mcrcka. Usaha pcnunggang kuda dan pcndaki 
gunung untuk segcra mcnyampaikan berita kepada Ka'ab merupakan bukti 
yang mcnunjukkan hal tersebut, dan scbagai bukti bcrlombanya mereka 
untuk menyampaikan bcrita gembira di antara sesama mcrcka. 

Dianjurkan untuk bcrsalaman ketika bertemu dengan sesama, dan hal itu 
merupakan suatu yang disunnahkan, tanpa ada perbedaan pendapat. 
Sebaik-baik hari bagi scscorang adalah hari dia bertaubat kepada Allah & 
dan hari diterimanya taubat itu oleh Allah. Hal itu didasarkan pada 
sabda Rasulullah & yang berbicara kepada Ka'ab bin Malik & : "Bcrbaha- 
gialah engkau atas datangnya hari yang paling baik sejak engkau dilahirkan 
oleh ibumu." Jika ditanyakan: "Bagaimana mungkin hari tersebut lebih baik 
daripada hari pertama kali ia masuk Islam?" Maka jawabnya adalah: "Sebab, 
hari tersebut sebagai penyempurna bagi hari keislamannya itu dan pada hari 
itulah terdapat kesempurnaannya, di mana hari keislamannya merupakan 
awal kebahagiaannya, sedangkan hari taubatnya merupakan kesempurna* 
annya. Sedangkan segala amal perbuatan bergamung pada amal yang 
terakhir.* 

Kebahagiaan Rasulullah <P atas diterimanya taubat tiga orang Sahabatnya 
yang tidak ikut berperang dengannya, kebahagiaan dan kcccriaan wajahnya 
mcnunjukkan kesempumaan cinta dan kxsih sayang beliau terhadap umatnya 
yang telah diberikan Allah 3* kepadanya. Bahkan.kegembiraan beliau lebih 
l>csar daripada kegembiraan Ka'ab bin Malik dan kedua sahabatnya. Jika 
ingin tahu lebih banyak mengenai hal tersebut silahkan anda baca dalam 
kitab (tulisanku) yang berjudul, al-AkhlaaqiaiNalxi'wiyyjtul Mu'atbtbirab fil 
Aayaatil QuraaniyyatU Mutlubbarab. 

Bolch bersumpah tanpa adanya permintaan dari pihak lain di luar hal-hal 
yang bersifat dakwaan di hadapan hakim. 

Menghukumi (seseorang) sesuai dengan sesuatu yang bersifat lahiriyyah, sebab 
yang bathiniyah itu hanya diketahui oleh Allah semata, dan diperbolehkan 
menerima alasan orang-orang munafik dan sejenis selama hal itu tidak akan 
menimbulkan mafsadah (kerusakan atau bahaya). 

Disunnahkan menangisi diri sendiri jika melakukan suatu kemaksiatan, 
dan hal itu tercermin dalam ungkapan Ka'ab yang memberitahukan perihal 
kedua orang sahabatnya. " Adapun kedua orang sahabatku tetap tinggal dan 
duduk di rumah mcrcka sambil menangis." Dan ungkapannya mengenai 
dirinya sendiri: “Dan kedua mataku pun meneteskan air mata, lalu aku 
bcrpaling sehingga aku mcnaiki dinding pagar." 

Mcncuri pandang (mclirik) dalam shalat tidak mcmbatalkan shalat, dan 
tidak pula dikategorikan scbagai pcmalingan yang dilarang, yang termasuk 
gangguan syaitan. 

Kewajiban mendahulukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya daripada 
kccintaan kepada sahabat, kcrabat atau yang lainnya. Scbagaimana yang 
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telah dilakukan oleh Abu Qatadah kctika dia diajak berbincang oleh Ka'ab. 
Nimun iaiidak menjawabnya, dimana ia dilarang untuk bicara dengannya. 

• Kewajiban seorang isteri untuk berkhidmah kcpada suarainya. 

• Disunnahkan untuk menggunakan kata-kata sindiran dalam bcrccngkcrama 
dan bersenang-senang dcngan isteri. 

• Dibolchkan pcngkhususan sumpah dcngan niat. 

• Disunnahkan untuk berkumpul bersama pemimpin dan pembesar mercka 
untuk membahas hal-hal pcnting, baik bcrupa berita gembira, peringatan 
ataupun untuk musyawarah. 

• Dibolchkan melakukan utang piutang tanpa adanya bunga (aariyah/pinjaman). 

• Dibolchkan menuntut hana benda orang-orang kafir dari golongan orang- 
orang yang boleh dipcrangi (kafir harbi). 

• Dibolchkan juga berpcrang pada bulan Harara. 

• Apabila seorang pemimpin menyuruh untuk berperang, maka scmua pasukan 
harus berangkat, dan bagi yang tidak mentaatinya berhak mendapatkan 
cclaan dan cacian. 

• Peringatan akan bahaya kemaksiatan. Al -Hasan al-Bashri die telah meng- 
ingatkan hal tersebut, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Halim, 
darinya: 'Sublxurullid), ketigaorang itu tidak pernah mem akan liana yang 
haram sama sckali, tidak juga pernah menumpahkan darah sccara tidak 
benar, sena tidak pernah membuat kerusakan di muka bumi. Mcrcka ter- 
timpa musibah sepeni yang telah kalian dengar, bumi yang luas terasa sempit 
bagi mereka. Lalu bagaimana dengan orang-orang yang mengerjakan kekejian 
dan dosa-dosa besar.^ 

• Dibolehkan untuk tidak menggauli isteri, jika hal itu merupakan hukuman 
dari seorang Imam. 

• Bai'at merupakan akad yang disyari'atkan untuk membela Islam. Dan 
bai'at menjadi wajib bagi Imam atau pemimpin yang mengimplementasikan 
hukum Islam. 

• Kckuatan ucapan dan kepandaian bcrbicara serta keindahan kata-kata tidak 
menjadi bukti yang menunjukkan kejujuran penyampainya. 

• Disunnahkan duduk setelah shalat untuk berdzikir dan bertasbih. 

• Dipcrbolchkan bertanya dengan (menyebut) nama Allah. 

• Mcngcmbalikan kebaikan dan keutamaan kepada Allah karena memang 
Dialah pemiliknya. Dan seluruh kebaikan akan kcmbali kepada-Nya. 
Hal itu tampak secara lahiriyah dalam pertanyaan yang diajukan Ka'ab bin 
Malik kcpada Rasulullah: "Apakah hal itu berasal darimu, ya Rasulullah, 
ataukah dari sisi Allah?" Rasulullah & menjawab: 'Bukan dariku, tetapi 
dari sisi Allah." 

• Disunnahkan untuk melakukan pcrjalanan pada hari Kamis. 

• Disunnahkan datang dari pcrjalanan pada siang hari dan tidak mengetuk 
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pinru rumah pada malam hari. 

• Bolehnya tidak mengajak berbicara kepada seseorang karena urusan agama 
lebih dari tiga hari, karena Nabi menyuruh mendiamkan mereka lebih 
dari liga malam, dengan sebab khawatir terhadap kemunafikan mereka 

Adapun hukum-hukum syari’at yang berkenaan dengan masalah Taubat 

dan yang disebutkan di dalam hadiis tentang tiga orang yang cidak ikut perang 

itu adalah: 

1. Tulus dalam bertaubat. 

2. Mengakui dosa-dosa yang telah dilakukan sena memohon ampunan kepada 
Allah, merupakan faktor diterimanya taubat seseorang oleh Allah3C. 

3. Menyesali kesalahan dan tindakan yang menvalahi perintah dan larangan 
Allah. 

4. Mcngcluarkan shadaqah pada saat bertaubat sesuai dengan kemampuan. 

5. Taubat dapat menghapuskan dosa-dosa yang telah bcrlalu. 

6. Barangsiapa bertaubat dengan perantaraan suatu kebaikan, maka scyogianya 
ia sclalu mcmcliharanya. Sebab, ia merupakan jalan yang lepat untuk meng- 
agungkan hal-hal yang terhormat disisi Allah sebagaimana yang dikerjakan 
oleh Ka'ab bin Malik dalam berbuat jujur. 

7. Disunnahkan mcncari tcmpat-tcmpat yang penuh rahmat, memohon 
dianugcrahi maghiirah dan diterimanya taubat. 

8. Berkelanjutan (istiqamah) dalam bertaubat merupakan syarat kesempurna- 
annya dan bukan termasuk syarat sahnya uubat. Sebab 'isbmaij (pcrlindungan 
dari perbuatan dosa) sampai mati adalah sesuatu yang berada di luar kemampuan. 
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untuk menaburkan lanah ke atas tubuh Rasulullah ?” (HR. Al-Bukhari) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (\'III/ 149 -Fai-h). 

Kosa kata asing: 

• JIJ : Sakitnya scmakin parah. 

• : Menderita sekali sampai lidak sadarkan diri karena sakaraiul 
maut, karena ketinggian derajatnya dan kemuliaan posisi beliau. Sebab, 
orang yang mendapatkan ujian paling berai adalah para Nabi & . 

• O'/'j : (Woj) merupakan kata ungkapan kesedihan, ungkapan ini me- 
nunjukkan bahwa Fatimah tidak mcngangkat suaranya, sebab jika tidak 
dcmikian, pasti ayahnya (Rasulullah <?») akan mclarangnya. Tctapi ketika 
dia mcnyaksikan apa yang diaiami oleh ayahandanya, yang mcngcluhkan 
rasa sakit yang sangat parah. rasa sakit itu ter asa pula di dalam hati Fatimah 
dan dia berusaha mcnahan lisannya disertai kesabaran dan kcridhaan atas 
apa yang menjadi ketetapan Rabbnya. Dia tidak menodai kesempurnaan 
imannya, tetapi menunjukkan kesungguhan rasa kasih sayangnya. 

• *1 : Ayahmu tidak akan tertimpa kesusahan atau pendcritaan 
yang menyakitkan lagi. Sebab, beliau akan berpindah dari dunia yang penuh 
kekeruhan menuju ke Surga yangdi bawahnya mengalir sungai-sungai, dan 
dari alam penuh cobaan dan ujian menuju ke alam abadi yang penuh ke- 
jernihan. 

• iua : Dia menyambut panggilan-Nya. Di dalamnya terdapat isyarat 
yang menunjukkan kepada apa yang ditetapkan oleh Rasulullah <j#», bahwa 
beliau diberikan pilihan, hingga akhimya beliau memilih berdampingan dan 
menemui Rabbnya. 

• : Surga yang di dalamnya terdapat berbagai macam pepohonan dan 
bunga-bungaan, dan Surga Firdaus adalah Surga yang paling tinggi. Mudah- 
mudahan dengan karunia dan anugerah-Nya, Allah menjadikan kita sebagai 
pewarisnya. 

Ada yang mengatakan. kata tersebut bcrasal dari bahasa Romawi yang di- 
Arabkan. Tetapi pendapat itu tidak benar, sebab kata itu tclah disebutkan 
di dalam al-Qur-an al-Karim, sedang al-Qur-an itu diturunkan oleh Allah 
dengan bahasa Arab yang jelas. 

• a')'u : Tempat tinggalnva 

• iuL' : Menyampaikan berita kematian Rasulullah & kepada Jibril. 
Kandungan hadits: 

• Para Nabi adalah orang-orang yang mendapatkan cobaan yang paling berat 
dalam kehidupan mereka dan ketika menghadapi kematian mereka. Yang 
demikian itu untuk menambah ketinggian derajatnya dan pahala mereka. 
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• Diperbolehkan bersedih aias seorang yang menghadapi naza', seperti ucapan 
Fatimah dan iiu bukan lermasuk ratapan yang dilarang. 

• Diperbolehkan menyebutkan sifai-sifat orang yang sudali meninggal. 

• Kehidupan setelah kehidupan dunia ini adalah lebih baik bagi para Nabi 
ShalawaatuUaah 'alaihim t m saLumuhu , demikian juga bagi para pengikumya. 

• Dunia mcrupakan lempar yang penuh penderitaan dan kesusahan, sedangkan 
bagi orang mukmin, alam akhirat lerlepas dari semuanya iiu. 


HADITS NO. 29 
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pepcrangan saja, letapi juga bcrlaku bagi banyak orang. 

• Orang yang mcninggal dunia karena penyakii tha'un dengan penuh sabar 
Iagi mengharapkan pahala kepada Allah, maka baginya pahala orang yang 
maii syahid. 

• Orang yang mcninggal dunia dalam keadaan sakit lha'un, sakit perut, 
tenggelam, tcngah melahirkan anak aiau nifas, dari orang-orang yang 
dikategorikan oleh Islam termasuk golongan orang-orang yang mati syahid, 
mcrcka tidak dipcrlakukan scpcrti pcrlakuan tcrhadap orang yang maii 
syahid di dalam pcrang, iciapi mcrcka akan mcmpcrolch pahala scpcrii orang- 
orang yang maii syahid. 

• Jika berjangkii penyakii lha'un di suaiu daerah, maka orang yang berada di 
daerah itu lidak bolch pcrgi dan harus leiap tinggal di sana dengan meng- 
harapkan pahala dari Allah it seraya ridha icrhadap kepuiusan dan uk- 
dir-Nya. 

• Islam berusaha kcras mclokalisir berbagai penyakii ganas dan mcnular seria 
lidak membiarkannya lersebar luas. Inilah konsep dasar “pcngaraniinaan". 


HADITS NO. 34 
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34. Dari Anas ia berkau. aku pemah mendengar Rasul ullah 4p bersabda: 
“Scsungguhnya Allah Yang Mahapcrkasa lagi Mahamulia berfirman: Jika aku 
menguji hamba-Ku dengan (kebuiaan) kedua matanya, lalu dia bersabar, maka 
Aku menggantikan keduanya dengan Surga!" (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan liadits: 

Diriwayaikan al-Bukhari (X/116 -Fat-h). 

Kosa kata asing: 

• : Jika aku menguji hamba-Ku. 
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Kandungan hadits: 

• Kcdua mata merupakan anggota tubuh yang paling dicintai manusia. 
Karena dengan hilangnya kedua mala sangai disayangkan sekali, ia lidak 
dapat melihai kcbaikan yang dengannya ia bergembira aiau melihat ke- 
burukan yang dapai dijauhinya. 

• Orang yang dicintai oleh Allah akan diuji agar dia lerhindar dari hal- 
hal yang lidak disukai atau mcnghapuskan dosa-dosanya aiau meninggikan 
derajamya. Jika hal itu dijalani dengan penuh lapang dada, maka telah ler- 
capai yang dimaksudkan. 

• Surga merupakan pengganti paling agung sebab, bersenang-senang dengan 
pandangan mata akan sirna dengan sirnanya dunia. Sedangkan bersenang- 
senang dengan Surga liada akan pernah berakhir. 


HADITS NO. 35 


^ sG U* 5 U** & - r 0 

: jLl . £ :£liS , sfeJl ^ I 

& &li\ £\ joJb 

^ oh): jL?4 jui di &Li J); 

•5 jljo aiii 51; . 114 j' 

, J-isdl :JLiS «dCL> lH 

.0 Li- IS 

35. Dari ‘Atha’ bin Abi Rabah, ia berkaia. Ibnu ‘Abbas '*£ pernah berkaia 
kepada saya: "Maukah engkau aku perlihaikan scorang wanita dari penghuni 
Surga?" "Mau." jawabku. Dia berkaia: “Wanita yang hiiam ini, dia pernah 
mendaiangi Nabi<*r, lalu berkata, ’Sesungguhnya aku pernah kerasukan, dan 
bahwasanya auratku tersingkap (karenanya). Oleh karena itu, berdo’alah kepada 
Allah Ta'ala untukku.' Kemudian beliau berkaia: ’Jika mau, bersabarlah, niscaya 
engkau akan memperoleh Surga. Dan jika mau, aku berdo'a kepada Allah Ta’ala, 
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minta supaya Dia menycmbuhkanmu.' Wanita itu bcrkata: 'Aku bcrsabar.’ 
Lebih lanjut, wanita itu bcrkata lagi: 'Scsungguhnya auratku tersingkap Qika 
kcrasukan). Olch karcna itu, bcrdo’alah kcpada Allah agar auratku tidak tcrbuka 
lagi.' Kemudian beliau berdo'a untuknya." (Muttafaq alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan al-Bukhari (X/14 -Fat-b). Muslim (2576). 

Kosa kata asing: 

• '• Penyakit ayan, yang terdiri dari dua macam: 

1. Sawan, adalah penyakit yang disebabkan oleh komplikasi buruk, yang 
dibarengi dengan kcjang-kejang dan keluamya buih di mulut penderita. 

2. Kcsurupan olch jin, yaitu racrasuknya jin kc dalam tubuh manusia. Dan 
yang dimaksudkan dalam hadits di atas adalah pengertian kedua. 

• : Tcrbukanya sebagian anggota badanku karcna kcsurupan itu. Yang 
dimaksud di sini adalah bahwa dia sangat takut auratnya tcrbuka, tanpa di- 
sadarinya. 

Kandungan hadits: 

• Kcsabaran atas musibah yang mcnimpa di dunia akan mewariskan Surga 
(di akhirat). 

• Pengobatan berbagai macam penyakit dengan do'a dan berlindung dengan 
penuh kejujuran atau sungguh-sungguh kcpada Allah dengan disertai pern- 
berian obat. 

• Berusaha dengan penuh kemauan, lebih baik daripada bersandar pada pem- 
berian kcringanan, bagi orang yang mclihat adauya kemampuan pada dirinva 
untuk mengembannya. Dalam hal itu, dia akan incmpcrolch lambahan 
pahala. 

• Dibolchkan untuk tidak berobat. 

• Tingginya rasa malu para Sahabat wanita. Karcna yang paling ditakuti olch 
wanita ini lebih dari sekedar takut tersingkap sedikit saja dari bagian tubuh- 
nya. 
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44. Dari Anas ia berkata: Adalah anak laki-laki Abu Thalhah *&,, me- 
ngeluh sakit. Ketika Abu Thalhah pergi, anaknya iiu meninggal dunia. Pada 
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saat kcmbali, Abu Thalhah bcrkata: “Apa yang dilakukan oleh putcraku?" 
Unimu Sulaim, yaiiu ibu si anak terscbut bcrkata: “Dia dalam keadaan sangat 
tcnang." Kcmudian istcrinya itu racnghidangkan makan raalam kepadanya, 
lalu Abu Thalhah pun makan malam. Selanjutnya, dia berhubungan badan 
dengan istcrinya. Setelah sclesai, Ummu Sulaim bcrkata: "Kuburkanlah anak 
kita." Pada pagi harinya, Abu Thalhah mcndatangi Rasulullah <&dan mcmbcri* 
tahu bcliau, maka bcliau bcrtanya: “Apakah tadi malam kalian berhubungan 
badan?" “Ya," jawabnya. Bcliau bcrucap: “Ya Allah, bcrikanlah berkah kepada 
keduanya." Akhirnya Ummu Sulaim melahirkan scorang anak, maka Abu 
Thalhah berkata kepadaku (Anas): “Bawalah dia hingga engkau mendatangi 
Nabi Bcrsamanya dia bawakan beberapa buah kurma, lalu bcliau berkau: 
“Apakah ada sesuatu yang disertakan bersama bayi itu?" “Ya, yaitu beberapa 
buah kurma," jawabnya. Kemudian Nabi & mengambil kurma-kurma itu 
lalu dikunyahnya kcmudian bcliau mcngambilnya dari mulut bcliau dan me- 
masukkannya kc mulut sang bayi tersebut, setelah itu bcliau mentabniknyi 
dan memberinya nama 'Abdullah. (Muttafaq ’alaih) 

Dan dalam riwayat al-Bukhari disebutkan bahwa Ibnu 'Uyainah berkau: 
“Ada scscorang dari kaum Anshar yang bcrkata, lalu aku mclihat 9 orang anak 
laki-laki yang semuanya sudah pandai mcmbaca al-Qur-an." Yangdimaksud 
adalah anak-anak 'Abdullah yang dilahirkan itu. 

Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa seorang anak 
laki-laki dari hasil pernikahan Abu Thalhah dengan Ummu Sulaim me- 
ninggal dunia. Kcmudian Ummu Sulaim bcrkata kepada kcluarganya: “Jangan 
kalian beritahu Abu Thalhah mengenai putcranya hingga aku sendiri yang 
akan memberitahunya." Lalu Abu Thalhah datang, lantas Ummu Sulaim 
mcnyuguhkan makan malam kepadanya, lalu dia pun makan dan minum. 
Selanjutnya, Ummu Sulaim berdandan sebaik mungkin untuk suaminya itu, 
yang sebclumnya dia tidak pemah berdandan seperti itu, lalu Abu Thalhah 
mencampurinya. Setelah melihat Abu Thalhah kenyang dan mendapat ke- 
nikmatan darinya, Ummu Sulaim berkata: “Wahai Abu Thalhah, apa pendapat- 
mu seandainya ada sekelompok orang yang meminjamkan barang-barang 
mereka kepada suatu keluarga, lalu mereka meminu kembali pinjaman mereka 
itu, apakah keluarga itu berhak untuk menolak mereka?" “Tidak," jawab Abu 
Thalhah. Lebih lanjut, Ummu Sulaim berkata: “Kalau begitu, relakanlah 
puteramu." Maka Abu Thalhah marah, lalu berkata, "Mengapa engkau diam- 
kan aku hingga ketika aku tclah penuh dengan kotoran karena jima’ baru 
kamu beritahu tentang putcraku?" 

Lebih lanjut, ia berkau: “Kemudian Abu Thalhah berangkat mcndatangi 
Rasulullali lalu memberitahukan apa yang tclah terjadi." Maka Rasulullah 
bersabda: “Mudah-mudahan Allah memberikan berkah pada malam kalian 
berdua." Selanjutnya, Ummu Sulaim mengandung. Pada suatu ketika, Rasulullah 






SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



tidak akan diberikan kepadanya. 

Sabda Rasulullah “Scpeninggalku kelak, kalian akan menjumpai orang 
mementingkan dirinya sendiri," mcnafikan prasangka penanya bahwa 
Rasulullah tclah mcngutamakan orang yang bcliau bcri tugas. Dcngan 
deinikian, Rasulullah ^imenjelaskan bahwa hal itu tidak akan pcrnah 
terjadi pada masa bcliau. Dan bcliau tidak melakukan hal terscbut untuk 
kcpcntingan sendiri, tetapi untuk kcmaslahatan kaum rauslimin. Sebenarnya, 
pengutamaan terhadap bagian duniawi itu terjadi scpcninggal bcliau. 
Hendaklah sabar raenghadapi kezhaliman penguasa yang mcngutamakan 
dunia dan tidak boleh keluar dari ketaatan kepadanya, selama dia tidak 
kufur sccara terangterangan. 

Dalam hadits ini terdapat scbuah kemuliaan bagi orang-orang Anshar, 
bahwasanya mercka termasuk orang-orang yang akan mendatangi tclaga 
Rasulullah^. 

Di dalam kitabnya, Madaarijus Saalikin (11/293), Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
mengatakan: “Pcrhatikanlah rahasia takdir, ketika Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui dan Mahasuci mcnetapkan (mentakdirkan) 
manusia memonopoli kcpcntingan duniawi atas kaum Anshar, padahal 
mercka adalah orang-orang yang sclalu mcndahulukan dan mengutamakan 
orang lain, -semua itu agar Allah memberi balasan kepada mercka yang 
selalu mcndahulukan saudara-saudara mercka atas diri mercka di dunia ini-, 
kelak akan dibalas dcngan kedudukan yang tinggi di Surga 'Adn melebihi 
manusia lainnya. Pada saat itu akan tampak keuumaan dan kemuliaan sikap 
terscbut, dan orang-orang yang tclah memonopoli keduniaan mercka, kelak 
akan mcrasa iri terhadap mercka (kaum Anshar). Demikian itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan Allah 
mempunyai karunia yang agung. Jika engkau melihat orang yang mcng- 
utamakan dirimu, padahal dia termasuk orang yang harus diutamakan, maka 
ketahuilah bahwa yang demikian itu mcrupakan suatu kebaikan yang di- 
tujukan kepadamu. Wallaahu a’laa wa a'lam." 

Nilai yang bersifat fiqhiyyah: 

Di antara musibah yang menimpa zaman ini bahwa orang-orang menye- 
rahkan urusan mereka kepada orang-orang yang mengabaikan mercka dan 
menghalangi hak-hak mereka. Oleh karena itu, ada sebagian orang yang 
mengajukan pertanyaan, apakah scorang muslim boleh memberikan upah 
atau komisi untuk orang-orang seperti itu atau memberikan hadiah kepada 
mereka agar mereka mau memberikan sebagian hak-haknya? 

Menanggapi pertanyaan itu, sebagian ulama ada yang membolehkannya 
seraya mengatakan, bahwa yang demikian itu bukan termasuk sogok-me- 
nyogok. Sebab, sogokan itu dimaksudkan untuk mcmbatalkan suatu hak 
dari empunya atau memberikan hak kepada yang tidak berhak mcncrima. 
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Sedangkan yang ditanyakan itu tidak tcrmasuk di dalamnya. 

Namun, fatwa tersebut raasih mengundang pro-kontra jika dilihat dari 
beberapa sisi: 

1. Memberikan harta benda atau hadiah kepada orang-orang yang menahan 
hak itu sebenamya membantu mereka berbuat kezhaliman dan menjadi- 
kan mereka semakin gencar menindas hak-hak orang lain. Itulah yang 
disebut dengan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

2. Rasulullah <5* menyuruh kaum Anshar untuk senantiasa bcrsabar ketika 
ada orang yang menghalangi hak mereka dan memonopoli kepentingan 
duniawi mereka. Demikianlah yang sehamsnya dilakukan tcrhadap 
orang yang menindas haknya atau para pcmimpin dan pihak bcrwajib 
yang memonopoli sedikit dari hal-hal duniawi. Barangsiapa yang ber- 
tawakkal kepada Allah, maka Dia akan memberikan jalan kcluar baginya. 

• Hadiah dari para karyawan untuk atasannya adalah sebuah bentuk peng- 
khianatan dan tidak sepatutnya scorang muslim membantu orang lain 
mclakukan pengkhianatan. 
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53. Dari Abu Ibrahim 'Abdillah bin Abi Aufa '-63 , bahwa Rasulullah <£» 
pada suaiu hari ketika beliau bcrhadapan dcngan musuh, beliau menunggu 
hingga keiika matahari tergelincir, bcliau bangkit di lengah-tengah para Sahabat 
scraya bersabda: “Hai sckalian manusia, janganlah kalian mcngharapkan pcr- 
tcmuan dcngan musuh dan mohonlah kesclamatan kepada Allah. Jika kalian 
bertemu dcngan mcreka, maka bcrsabarlah dan kctahuilah bahwa Surga itu 
bcrada di bawah naungan pedang." Lcbih lanjut, Nabi 4S> bcrkara: “Ya Allah, 
Rabb yang mcnurunkan al-Qur-an, yang mcmpcrjalankan awan, yang me- 
ngalahkan pasukan sekutu kaum kafir, kalahkanlah mcrcka dan tolonglah 
kami dalam mcngalahkan mcrcka.* (Muuafaq 'alaih) 

Pcngcsahan had its: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/33 -Fal-b) dan Muslim (1742). 

Kosa kata asing: 

• • Beberapa peperangan beliau. 

• Jkili : Mengakhirkan peperangan dcngan mcrcka. 

• cJU : Condong dari titik penengahan kc scbclah barat, dan itulah yang 
disebut dcngan waktu zawal. 

• i : Orang-orang kafir yang bergabung untuk mcmcrangi Rasulullali 4»* 
Kandungan hadits: 

• Pcrsiapan jihad, termasuk di dalamnya menyiapkan kckuatan, terjun kc 
lapangan untuk bcrhadapan dcngan musuh kemudian bcrlindung kepada 
Allah & dcngan do’a sctclah mcninggalkan kcraaksiatan disertai dcngan 
taubat yang sebenar-benamya. 

• Disunnahkan berdo’a ketika dalam kesusahan dan kesulitan, khususnya 
ketika bcrada di perterauan antara dua pasukan, dan itulah salah satu tempat 
dikabulkannya do’a. 

• Kasih sayang Nabi & kepada para Sahabat dan umatnya. 

• Tidak bersandar kepada kekuatan matcri semata, keharusan untuk tetap 
waspada, berhati-hati dan bersemangat. 

• Bersabar ketika bertemu dcngan musuh, dan itulah salah satu unsur kc- 
teguhan terpenting dalam berjihad. 

• Memberikan nasihat dan pesan kepada pasukan perang di jalan Allah yang 
dapat memperbaiki keadaan mereka serta memberitahukan scgala keperluan 
dan apa yang mcrcka butuhkan. 

• Disunnahkan untuk bcrtawassul kepada Allah dcngan sifat-sifat-Nya yang 
tinggi dan Asmaa'-ul Husna. 

• Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi inembcli jiwa dan harta orang-orang 
yang beriman sena akan memberikan pahala Surga kepada mereka. 

• Rasulullah telah dikaruniai ungkapan yang singkat padat disertai dcngan 
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hikmah, maka dari itu, do’a yang ddakukan Rasulullah 4»» merupakan do’a 
yang paling tepat dan sangat lengkap. Dcngan diturunkannya al-Qur-an, 
maka telah tercapai nikmat akhirat yaitu Islam dan dengan mcmperjalan- 
kan a wan maka lelah terwujud kenikraaian duniawi yaitu rizki, dan dengan 
mengalahkan musuh, maka icrwujudlah upaya pcmcliharaan kedua nikmat 
tersebut. 

• Larangan berangan-angan bcrtemu dengan musuh. Kctahuilah -semoga 
Allah merahmatimu- bahwa larangan berangan-angan bertemu dengan 
musuh tidak berarti memakruhkan jihad dan tidak menanamkan keinginan 
perang dalam diri atau harapan mati syahid di jalan Allah. Scbab, semuanya 
itu justru sangat dianjurkan oleh Allah, Pcmbuat syari’at Yang Mahabijaksana, 
bahkan tindakan itu dikategorikan sebagai sifat orang-orang yang bertakwa 
dan kedudukan orang-orang yang jujur. Scbenarnya yang harus dipahami 
dari larangan mengangankan pertemuan dengan musuh adalah sebagai 
berikut: 

1. Tidak mcrasa bangga dengan jumlah yang banyak dan bersandar kepada 
kckuatan, scbab hal itu akan menyebabkan minimnya perhatian terhadap 
musuh, maka pada saat itu (jumlah yang banyak dan kckuatan) tidak 
akan bcrmanfaat sedikitpun tanpa bergantung pada Allah, sebagaimana 
hal itu pernah terjadi pada saat perang Hunain. 

2. Bcrtemu dengan musuh merupakan urusan/perkara yang ghaib, scseorang 
tidak mengetahui, apakah dia akan tetap tegar atau akan berpaling dari 
musuh ketika dia melihat kilatan pedang, di mana kepala-kepala ditebas 
dan jiwa-jiwa mengalami kcgoncangan. Allah tclah menjelaskan hal 
tersebut secara gamblang mclalui firman-Nya: 

jjj ajjb J JLt *uj J 






"Scsungguhtrya kamu mengharapkan mati (syahid) sebdum kamu meng- 
hudapinya (sekarang) sungguh kamu tdai) mdihatrrya dan kamu menyaksi- 
kannya. 0 (QS. Ali 'Imran: 143) 

Oleh karena itu, Rasulullah 4£» menyuruh umatnya mclakukan apa yang 
bcrmanfaat, yaitu memohon kcsclamatan kepada Allah, keteguhan ketika 
bcrtemu musuh dan keinginan kcras untuk memperoleh mati syahid, scbab 
Surga berada di bawah naungan pedang. 
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KEJUJURAN 


Di dalam kiiab, Madaarijus Saalikiin, 11/268, Ibnu Qayyim al-Jauziyah 
mcngcmukakan scraya menyifaii ash-Shidq (kcjujuran), "Yaiiu kcdudukan 
(maqam) kaum yang paling agung, yang darinya bcrsumber kcdudukan-kc- 
dudukan (maqam) para salikin (orang-orang yang mcnempuh jalan menuju 
Allah), sckaligus scbagai jalan yang lurus yang barangsiapa lidak berjalan di 
ausnya, maka mercka itulah orang-orang yang akan binasa. Dengannya pula 
dapai dibedakan antara orang-orang munafik dcngan orang-orang yang ber- 
iman, para penghuni Surga dengan para penghuni Neraka. 

Kcjujuran mcrupakan pcdang Allah di muka bumi, lidak ada scsuaiu 
pun yang dilciakkan di aiasnva mclainkan akan icrpuius olehnya. Dan lidaklah 
ia mcnghadapi kcbathilan mclainkan akan mclawan dan mcngalahkannya scna 
lid.tkl.ih ia mcnyerang lawannya mclainkan lidak ada yang sanggup mcngalah- 
kannya, bahkan barangsiapa mcnyuarakannya, niscaya kalimatnya akan icr- 
dcngar kcras di alas musuh-musuhnya. 

Sclain iiu, kcjujuran mcrupakan ruh amal, pcnjcmih kcadaan, pcng- 
hilang rasa takui dan pintu masuk bagi orang-orang yang akan mengludap 
Rabb Yang Mahamulia. 

Ia juga mcrupakan pondasi bangunan agama dan liang penyangga 
keyakinan. Tingkaiannya bcrada icpai di bawah dcrajai kcnabian yang mc- 
rupakan dcrajat paling linggi di scmcsta alam, dari tcmpai linggal mercka 
(para Nabi) di Surga mcngalir mala air dan sungai-sungai menuju ke lempat 
linggal orang-orang yang benar aiau jujur. Sebagaimana dari haii para Nabi ke 
haii-haii mercka di dunia ini icrdapai penghubung dan penolong.' 

Berkenaan dcngan hal iiu, dapai saya kaiakan bahwa kcjujuran ber- 
arti kesesuaian aniara lahir dan balin, ucapan dan perbuaian, serta beriia dan 
fakia. 
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Allah berfirman: 


3 \ £-* Uj A»T i \yA I C ^ 

V£*i orang-orang yang beriman, bertakualah kepada Allah dan hendak- 
lah kamu benama orang-orang yang benar. “ (QS. At-Taubah: 1 19) 

Allah 46 tclah mcminu haraba-hamba-Nya yang beriman agar mereka 
bcrbuat jujur dan berpegang icguh kepada kebenaran agar mereka menjadi 
golongan yang mcnetap di jalan kebenaran. 

Allah 3C berfirman: 


/ < . 7 ^ / 




" Dan orang-orang yang benar buik laki-laki maupun perenipuan... " (QS. 

Al-Ahzaab: 35) 

Jujur merupakan sifat terpuji yang sehamsnya dituniut keberadaannya 
dari orang-orang mukmin , baik laki-laki maupun perempuan. 

Allah 4< juga berfirman: 

3 -^ 4 -* 0 ^ 2 > * 

" Seandainya mereka selalu jujur tcrl>adap Allah, niscaya yang demikian 

itu lebih baik bagi mereka. 0 (QS. Muhammad: 21) 

Allah memberitahukan temang nilai kejujuran. Bahwa kejujuran me- 
rupakan kebaikan sekaligus penyelamat. Sifai itulah yang inemberikan nilai 
kepada amal perbuatan, sebab kejujuran merupakan ruhnya. Seandainya mereka 
benar-benar tulus ikhlas dalam beriman serxa benar-benar bcrbuat taat, niscaya 
kejujuran merupakan yang terbaik bagi mereka. 
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54. Dari Ibnu Mas’ud «j*'dari Nabi beliau bersabda: “Sesungguhnya 
kejujuran itu mcmbawa kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu 
membawa kc Surga. Dan sesungguhnya scscorang sclalu berbuat jujur sehingga 
ditulis di sisi Allah sebagai scorang yang jujur. Sesungguhnya kedustaan 
itu mcmbawa kepada kejahatan dan kejahatan itu mcmbawa kc Neraka. Dan 
sesungguhnya scscorang sclalu berbuat dusta sehingga akan ditulis di sisi Allah 
sebagai scorang pendusta.” (Muttafaq ‘alaih) 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/507 - Fat-b) dan Muslim (2606). 

Kosa kata asing: 

• : J ' : Sebutan menyeluruh bagi segala bentuk kebaikan. 

• : Mcmbimbing dan mengantarkan. 

• : Pcrbuatan buruk. 

Kandungan hadits: 

• Anjuran untuk berbuat jujur, sebab ia menjadi sarana menuju segala ke- 
baikan. 

• Larangan berbuat dusta dan anjuran agar tidak menganggap enteng terhadap- 
nya, sebab ia menjadi sarana menuju segala kejahatan. 

• Barangsiapa yang membiasakan diri dengan kejujuran, maka itu akan menjadi 
perangan baginya. Barangsiapa membiasakan dusta, maka itu akan menjadi 
karakter baginya. 

• Barangsiapa terkenal dengan sesuatu, maka tepat baginya untuk dijuluki 
dengan julukan tersebut. 

• Akhlak mulia diperolch dengan membiasakan diri untuk mcncrapkannya. 
Sebab, jiwa itu sangat terpengamh oleh sebab^ebab yang dapai mengantarkannyj 
kepada kebaikan dan akan merubah tabiatnya.demikian juga sebaliknya. 

• Amal shalih tempat kembalinya adalah Surga, sedangkan perbuatan buruk 
tempajnya berada di Neraka. 
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HADITS NO. 55 


U g» JJ-%0. £HiZ . : j li ® ^Ui 

:JUj tfi.,* .I ;j ) .((4fcJ> 


55. Dari Abu Muhammad al-Hasan bin 'Ali bin Abi Thalib <«S, ia berkata, 
aku pemah menghafal dari Rasulullah<£: "Tinggalkan apa yang membuatmu 
ragu menuju kepada apa yang tidak membuatmu ragu. Sesungguhnya kejujuran 
itu merupakan tuma'ninah (ketenangan), sedangkan kcdustaan merupakan 
keraguan." (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits shahih"). 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2518), an-Nasa-i (VII1/327-328) dan Ahmad 
(1/200). Melalui jaian dari Syu'bah, dari Ya/id bin Abi Maryam, dari Abul 
Maura' as-Sa'di. Dia berkata, aku katakan kepada al-Hasan bin 'Ali: "Apa yang 
engkau hafal dari Rasulullah«45»?"Dia menjawab dan disebutkan hadits tersebut. 

Bcrkcnaan dengan hal tersebut, saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, 
rijalnya tsiqah." Hadits ini mempunyai beberapa svahid dari Anas bin Malik 
dan 'Abdullah bin 'Umar ,3*. 

Kosa kata asing: 

• : Yang membuatmu ragu dan tidak yakin benar terhadapnya. 

• : Keteguhan hati (tidak guncang) diiringi dengan ketenangan jiwa. 
Kandungan hadits: 

• Mcnahan diri dari hal-hal yang bersifat syubhat dan mutasyaabihaat scraya 
menjauhinya merupakan salah satu bentuk wara'. Sesungguhnya, sesualu 
yang halal lagi murni tidak akan tercampuri dengan keraguan di dalam 
hati scorang mukrain. Barangsiapa yang menjauhi syubhat, berarti dia tclah 
menyclamatkan agama dan kehormatannya. 

• Menahan diri dari syubhat hanya dapat dilakukan oleh orang yang kcadaan- 
nya benar, tegak dan lurus (istiqamah) serta amalnya sclalu sama dan serupa 
dalam ketakwaan dan wara', adapun orang yang mclanggar hal-hal yang 
diharamkan secara jelas sementara dia bersikap hati-hati terhadap syubhat- 
syubhat yang kecil, ini adalah sikap wara* yang dingin dan kebodohan yang 
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bcrlcbihan. 

Kembali ke hati ketika ditimpa keraguan. Apa yang menjadikan hati merasa 
tenang dan hati terasa lapang, maka hal itulah yang disebut dengan kcbaikan 
dan suatu hal yang halal. Sebab, kebaikan akan menjadikan hati merasa 
tenang. Sedangkan kebalikan dari itu adalah dosa, haram dan keburukan, 
yang menjadikan hati merasa gundah dan tidak tenang. Dianjurkan agar di 
dalam hati tidak terdapat kecenderungan yang telah mendahulu atau hawa 
nafsu yang telah menguasai, karena kesimpulan-kcsimpulan terakhir (nilai) 
merupakan bayangan dari permulaan yang telah ada scbclumnya. 


HADITS NO. 56 

4 'J & 

JU 

3 JLi- 

.i&i t iLs»; aii i/4^i)) && 








56. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb <&>, dalam scbuah hadits panjang. 
mengenai kisah Hcraclius. Hcraclius bcrkata: “Lolu apa yang dia -yang dimaksud- 
kan adalah Nabi<£-perintahkan kcpada kalian?" Kukatakan: "Bcliau bersabda: 
* Bcribadahlah kepada Allah saja dan janganlah kalian menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Tinggalkan apa yang dikatakan olch ncnck moyang 
kalian. Sclain itu, dia mcnyuruh kami mcngcrjakan shalat, bcrbuat jujur, 
mcnjaga kesucian dan mcnyambung tali silaturrahmi,' lanjut Abu Sufyan. 
(Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Bagian dari hadits Ibnu ’Abbas 85 yangcukup panjang, dari Abu Sufyan 
•&> ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/31-32 -Fat-h) dan Muslim (1773). 
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i\osa Kata asing: 

u Li> : Yang jika dalam bahasa Indonesia menjadi Heraclius adalah nama 
seorang raja Romawi yang memiliki gelar Kaisar. 

: Menahan diri dari hal-hal yang haram dan perusak muru-ah atau 
perangai. 

: Penyambungan hubungan kekerabatan dan segala sesuatu yang di- 
perintahkan oleh Allah berkenaan dengan hal tersebut. Hal itu dapat di- 
realisasikan dalam bentuk kebaikan, pemuliaan, dan pemcliharaan yang baik. 

jQ 1 : Segala sesuatu yang dulu pemah menjadi tradisi mereka berkena- 
an dengan hal-hal Jahiliyyah. Adapun akhlak yang mulia, maka Rasulullah <&>• 
diutus untuk mcnycmpurnakannya. 

ji> : Ketika Rasulullah & mengirimkan surat kepada Heraclius, beliau 
ajarkannya untuk masuk Islam. Hal itu tcrjadi pada tahun kc-6 H. 

Kandungan hadits: 

Kcteguhan Rasulullah dalam berpcgang tcguh pada kcjujuran dan kc- 
masyhuran beliau dalam masalah kejujuran. Beliau juga mcmerintahkan 
umatnya untuk mcngajarkannya. Schingga musuh-musuhnya pun mengakui 
(bahwa) beliau seorang yang jujur. 

Puncak agama Islam adalah tauhid.Sebab.Tauhid merupakan sumbcr segala 
kcutamaan. 

Scluruh Rasul diutus untuk mcnjclaskanTauIiid yang bcnar scrta mcnyingkir- 
kan sckaligus mcmbumihanguskan kcmusyrikan. 

Allah Yang Mahasuci mcmerintahkan segala sesuatu yang membawa ke- 
maslahatan umat manusia scrta membcrikan kebaikan kepada mereka, baik 
di dunia maupun di akhirat. 

Menghindarkan diri dari taklid buta terhadap nenck moyang, orang-orang 
terhormat dan para tokoh, khususnya dalam bidang agama. 

Hadits di atas secara umum menunjukkan kandungan risalah Islam yang 
bersifat universal atau mcnycluruh, yang menyebutkan tentang keimanan, 
hukum dan akhlak, yang semuanya itu merupakan sendi-sendi kehidupan 
umat manusia. 


HADITS NO. 57 
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i\ i jt 3^ ZijJ}) JUZ ilfc&y : jli 

•<r L - 0)j 

57. Dari Abu Tsabit, ada yang mengatakan Abu Sa’id dan ada pula yang 
mengatakan, Abul Walid, Sahal Ibnu Hunaif, dia tcrmasuk orang yang ikut pada 
pcrang Badar^, bahwa Nabi <£• telah bersabda: “Barangsiapa yang mcmohon 
mali syahid kcpada Allah Yang Mahatinggi dcngan scbcnar-bcnarnya, niscaya 
Allah akan mcngamarkannya sampai kc tingkatan para syuhada’, meskipun dia 
mati di atas kasumya." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1909). 

Kosa kata asing: 

• : Orang yang ikut pcrang Badar. 

• ial+Ui : Tcrbunuh di jalan Allah. 

• : Dcrajat mcrcka di sisi Allah. 

Kandungan hadits: 

• Kcsungguhan dan kcjujuran hati mcnjadi scbab tcrcapainya harapan. Dan 
bahwasanya orang yang bcrniat mclakukan suatu pcrbuatan baik, maka 
akan dibcrikan pahala kcpadanya meskipun dia tidak mampu mengerjakan- 
nya atau sempat mengerjakannya namun bclum sempurna. 

• Disunnahkan meminta mati syahid dan ikhlas dalam melakukannya. 
Sesungguhnya scorang hamba akan mendapatkan keinginannya, jika dia 
mengharapkannya dcngan sebenar-benarnya. 

• Pemuliaan Allah terhadap umat ini, yaitu dcngan amal yang sedikit Dia 
memberikan dcrajat yang tinggi di Surga. 

HADITS NO. 58 
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58. Dari Abu Hurairalnj*. ia bcrkata, Rasulullah <S?» bcrsabda: “Di antara 
Nabi-Nabi Allah ada scorang Nabi, -mudah-mudahan shalawat dan salam sc- 
nantiasa terlimpahkan kepada mcrcka- yang bcrpcrang, lalu dia bcrkata kcpada 
kaumnya: ‘Jangan sampai ikut denganku orang vang baru menikah sedang 
dia hendak bercampur dengan isterinya tetapi dia belum sempat bercampur 
dengannya. Jangan pula mengikutiku seseorang yang membangun mmah yang 
dia belum sempat memasang atapnya. Dan jangan pula (ikut) seseorang yang 
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(dalam jual bcli itu), maka mereka akan diberi bcrkah dalam jual beli mereka. 
Jika mereka berdusia dan saling menyembunyikan, maka akan dihapuskan 
berkah jual beli mereka." (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1V/309 - Fath) dan Muslim (1532). 

Kosa kata asing: 

• : Penjual dan pcmbcli. 

• : Diberi kesempatan untuk menentukan pilihan antara dua hal, 
membcli auu tidak. Dan itulah yang disebut dengan khiyar majelis. 

• lix* J'j : Jika keduanya saling jujur terhadap apa yang mereka katakan.yaitu 
penjual mengenai dagangannya dan pembeli mengenai harganya. 

• : Penjual dan pembeli sama-sama memperlihatkan dagangan dan juga 
pemhayaran, baik itu menyangkut kcrusakan atau yang scmisalnya. 

• U*J hfy : Dibcrikan bcrkah kepada keduanya dalain jual bcli mereka, yakni 
melimpahnya kebaikan dan berkah serta dimudahkan jalan untuk mem* 
pcrolch kcuntungan. 

• UST : Menyembunyikan aib dan kekurangan yang ada pada barang dagangan 
maupun alat yang dijadikan petnbayaran. 

• Uftsi li’ji c-bJ : Berkahnya akan hilang dan keduanya tidak memperoleh 
apa-apa kecuali hanya lelah bclaka. 

Kandungan hadits: 

• Diberikannya hak pilih di tempat (khiyar majelis) bagi penjual dan pembeli. 

• Diwajibkan memperlihatkan aib (cacat) dalam barang dagangan dan di* 
haramkan menyembunyikannya. Jika aib itu lelah tampak jelas, maka 
dibcrikan hak kepada pembeli untuk memilih pcmbatalan jual beli. 

• Apa yang ada pada Allah tidak akan dapat diperoleh kecuali dengan amal 

shalih. 

• Keburukan maksiat, di mana ia dapat menghilangkan kebaikan dunia dan 
akhirat dari para pelakunya. 

• Kejujuran dalam perniagaan merupakan tuntutan yang mulia, yang tidak 
akan dapat dipenuhi kecuali oleh orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. Dan ia merupakan sumber datangnva berkah. 
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Scorang lurnba berkewajiban uniuk menjadi pcmimpin bagi dirinya 
scadiri, senaniiasa mcrasa bcrada dalam pcngawasan Rabbnya, scria raeng- 
hadirkan dalam dirinya kcdckaunnya kcpada Rabbnya. Dan bahwasanya Dia 
mengeiahui apa yang dibisikkan olch haiinya schingga scakan-akan dia melihai 
Rabbnya, kalau mcmang dia lidak mclihat-Nya, nuka scsungguhnya Allah 
mclihamya, mcngcuhui scgala yang ada padanya; baik yang icrscmbunyi 
maupun yang nampak, lahir maupun bathinnya, dan lidak ada scsuaiu (urusan) 
pun yang icrscmbunyi dari-Nya. 

Allah 3* berfirman: 


^ P P + + 


' R abb adalah Rabb yang mclihatmu kelika kamu l*crdin (uniuk me- 
ngcrjakin sbal.it) dan mdibat pula perubahan gcrak badanmu di aniara 
orangorangyangsujud '(QS. Asy-Syu'araa': 218*219) 

Allah ^ berfirman kcpada Nabi-Nva -yang juga bcrlaku umum bagi 
umainya- bahwa Dia Mahasuci lagi Mahatinggi. Allah mengeiahui kelika bcliau 
hendak mengerjakan shalai dan segala gerak-gcrik bcliau, baik kelika ruku’ 
maupun sujud. 


Allah juga berfirman: 




" Dan Allah senantiasa bersama kamu di manapun kamu berada ... " 
(QS. Al-Hadiid: 4) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahaiinggi bersama makhluk melalui ilmu- 
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Nya -scdang diri-Nya scndiri tetap berscmayam di aias 'Arsy-Nya, tcrpisah 
dari makhluk-Nya,- di mana pun mereka berada, baik di daratan maupun di 
lautan, siang maupun malam, di rumah maupun di icmpai sepi lak bcrpenghuni. 
Semuanya itu berada dalam jangkauan ilmu-Nya dan berada di bawah peng- 
awasan dan pendengaran-Nya, di mana Dia dapat mendengar ucapan kalian, 
melihai keberadaan kalian, serta mengetahui segala rahasia dan pcmbicaraan- 
pembicaraan kalian. 

Kaia ma'iyyab di alas berarti kebersamaan, ilmu bukan kebersamaan 
Dzat. Demikian itulah yang menjadi pendapai para ulama Salaf dari kalangan 
Sahabai, Tabi'in dan orang-orang yang mengikuli jejak mereka sampai hari 
Kiamai. 

Hal itu tidak dikategorikan sebagai pcnakwilan, iciapi (mcnurui) 
susunan baliasa Arab, yang dengannya pula al-Qur-an diiurunkan. Scbab, kaia 
ma'a lidak menuntm salah saiu pihak bergabung dengan yang lain. Orang 
yang berbeda pendapai dengan hal itu, berarti dia iclah mengharuskan scsuaiu 
yang lidak dihamskan oleh bahasa, bahkan menyalahi fitrah yang Allah iclah 
cipiakan hamba-hamba-Nya di alas fitrah icrscbut. Bulan misalnya, selalu ber- 
ada di langit, sedangkan ia selalu bersama musafir dan yang lainnya di mana 
saja mcrcka berada. 

(Juga) ketika ada scscorang masuk rumah yang di dalamnya ada scorang 
anak kecil yang sangat takut kepada orang iiu sehingga anak itu mcnangis, lalu 
ayahnya yang scdang berada di alas aup mengawasinya scraya berkata: "Jangan 
lakut, aku selalu bersamamu, aiau aku berada di sini, auu aku tidak pergi." 
Dan hal itu menunjukkan kebersamaan dalam menghindari halhal yang tidak 
disukai. 

Hal itu, karena menurut bahasa, kaia "nu u'jika dipergunakan secara 
bebas tidak memberikan pengenian melainkan kebersamaan yang lidak meng- 
haruskan perseniuhan atau berdampingan. Jika kata itu dibatasi dengan inakna 
tertentu, maka diartikan sebagai kebersamaan yang dimaksudkan dalam pc- 
ngenian tertentu tersebut. Dengan demikian, ada perbedaan antara makna 
ma'iyyab dengan tuntutannya dan mungkin tuntutannva itu ada dalam makna- 
nya, sehingga akan terjadi perbedaan sesuai dengan perbedaan tempat. 

Kata m ma a " scring juga dipergunakan di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah 
di beberapa tempat yang pada setiap tempat menuntut beberapa hal yang tidak 
dituntut di tempat lain, baik dalilnya berbeda sesuai dengan perbedaan tempat 
maupun menunjukkan pada ukuran gabungan antara scluruh sumbernya, 
meskipun masing-masing tempat mempunyai keistimewaan tersendiri. Maka 
berdasarkan kedua tolok ukur tersebut, yang menjadi tuntutan (kebersamaan 
itu) bukanlah percampuran dan perseniuhan, sehingga dikatakan bertolak 
belakang dengan lahiriyahnya. 
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65. Dari Abu Hurairah bahwasanya dia iclah mcndengar Nabi t& 
bcrsabda: “Sesungguhnya ada tiga orang dari Bani Israil yang belang, yang 
botak dan yang buta. Allah hendak menguji mereka, lalu Dia mcngutus satu 
Malaikat kcpada mereka. Kemudian Malaikat mendatangi yang belang scraya 
berkata: 'Apa yang paling kamu sukai?’ 'Warna yang bagus. kulit yang indah 
dan hilangnya apa yang menjadikan orang lain jijik kepadaku,’ jawab si belang. 
Kemudian Malaikat itu mengusapnya sehingga hilanglah kotoran yang ada 
pada dirinya dan diberikan warna yang sangat bagus dan kulit yang indah. 
Lebih lanjut, Malaikat bertanya: 'Harta benda apa yang paling kamu sukai?’ 
dia menjawab, 'Unta.’-Atau dia berkata: ‘Sapi.’- si perawi ragu. Lalu diberikan 
kepadanya unta yang sedang hamil, dan Malaikat itu berkata: ‘Mudah-mudahan 
Allah memberikan berkah kepadamu melalui unta itu.* 

Setclah itu, Malaikat mendatangi orang yang botak dan bertanya: 'Apa 
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yang paling kamu sukai?’ Jawabnya: ‘Rambut yang indah dan dihilangkannya 
apa yang menjadikan diriku dihinakan oleh orang-orang.’ Lalu Malaikat itu 
mengusapnya schingga apa yang menjadikannya terhina itu hilang dari dirinya 
dan dibcrikan rambut yang bagus kepadanya. ‘Lalu hart a bcnda apa yang paling 
kamu inginkan?’ Tanya Malaikat. Si botak itu menjawab: 'Sapi.' Kemudian 
diberikan kepadanya sapi yang sedang hamil. Dan Malaikat bcrkata: 'Mudah- 
mudahan Allah memberikan bcrkah kepadamu melalui sapi ini.' 

Selanjutnya, Malaikat mendatangi si buta dan bertanya: ‘Apa yang 
paling kamu sukai?' ‘Aku ingin Allah mengembalikan pandanganku kepadaku 
schingga aku dapat mclihat orang-orang,’ jawab si buta. Kemudian Malaikat 
itu mengusapnya, sehingga Allah pun mengembalikan penglihatannya. Lc- 
bih lanjut, Malaikat bertanya: ‘ Hana bcnda apa yang paling kamu sukai?’ Dia 
menjawab: 'Kambing.' Kemudian dibcrikan kepadanya seekor kambing yang 
sedang hamil. 

Hingga akhirnya, unta, sapi dan kambing itu berkembang biak. Dan 
si belang mempunyai satu lembah unta. Si botak meinpunyai satu lembah 
sapi dan si buta juga inempunyai satu lembah kambing. 

Kemudian, Malaikat mendatangi si belang itu dengan penampilan sepeni 
si belang dulu dan dalam keadaan sepeni yang dialaminya (orang yang ber- 
penyakit belang), seraya berkata: ‘Sesungguhnya aku adalah seorang yang 
miskin dan aku telah kehabisan perbekaian di tengah-tengah perjalananku ini. 
Schingga sekarang tidak ada yang (kuharap) memberi pcrtolongan kecuali 
hanya Allah, kemudian penolongan darimu. Aku meminta seekor unta ke- 
paJamu dengan menyebut Rabb yang telah memberi rau warna yang bagus, 
kulit yang indah, sena hana bcnda, schingga dengannya aku dapat melanjut- 
kan perjalananku ini.’ Maka si belang itu berkata: ‘Hak-luk (yang harus aku 
berikan) sangat banyak (schingga aku tidak dapat mcmbekalimu apa- apa).’ 
Kemudian Malaikat itu berkata: ‘Kalau tidak salah aku pernah mcngcnalmu. 
Bukankah engkau dulu seorang yang berpenyakit belang, yang dihinakan oleh 
orang-orang, seorang yang miskin, lalu Allah memberimu karunia.’ Maka si 
belang itu berkata: 'Sesungguhnya kckayaan ini aku perolch sccara turun 
temurun dari nenek movang kami.’ Lalu Malaikat berkata: ‘Jika engkau ber- 
bohong, maka mudah-mudahan Allah akan menjadikan dinmu seperti kcadaan- 
mu scmula.’ 

Selanjutnya, Malaikat itu mendatangi si botak dalam wujud sepeni si 
botak semula. Lalu Malaikat itu berkata kepadanya sepeni yang telah dikata- 
kannya kepada si belang. Dan si botak itu pun menolak seperti yang telah 
dilakukan oleh si belang. Maka Malaikat pun berkata: 'Jika kamu berbohong, 
mudah-mudahan Allah akan mengembalikan dirimu sepeni apa yang kamu 
alami dulu.’ 
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Setelah itu, Malaikat itu mendatangi si buta dcngan wujud dan pe- 
nampilan sepcrti si buta semula. Lalu Malaikat itu berkata: 'Aku ini seorang 
miskin dan tcngah dalam pcrjalanan. Tclah habis bckal perjalananku, dan 
sekarang tidak ada yang dapat mcngantarkan diriku (sampai kepada tujuan) 
melainkan hanya Allah, kemudian (aku berharap) cngkau mau menolongku. 
Aku meminta seekor kambing kepadamu dcngan menyebut Rabb yang tclah 
mengembalikan penglihatanmu kepadamu, yang dapat mcngantarkan diriku 
sampai dalam perjalananku.' Maka dia pun berkata: ‘Aku dulu seorang yang 
buta, lalu Allah mengembalikan panglihatanku kcmbali. Oleh karena itu, 
ambillah apa saja yang kamu sukai dan tinggalkan apa yang kamu kehendaki. 
Demi Allah, aku tidak akan membebani dirimu (meminta ganti) dari sesuatu 
yang telah engkau ambil karena Allah ■5*.’ Maka Malaikat itu berkata: ‘Pegang- 
lah atau pcliharalah harumu, sebenarnya kalian tcngah diuji. Dan sesungguh- 
nya Allah tclah mcridhaimu, dan Dia murka terhadap kedua orang sahabat* 
mu.’ (Muttafaq ’alaih) 


Dalam riwayat al-Bukhari V " aninya “Aku tidak men 
mcninggalkan sesuatu yang kamu mcmerlukannya (karena Allah). 


Aku tidak memujimu jika 

n > it t i 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vl/500-501 -Fat-h) dan Muslim (2964). 
Kosa kata asing: 

: Orang yang tidak berambut atau botak karena suatu penyakit. 

: Mcnguji ntereka. 

: Orang-orang membeneiku dan menjauhi diriku. 

: Tidak ada yang dapat mcngantarkan diriku sampai kepada apa yang 
dicari. 

'j> i : Dari nenek moyang. 

Kandungan hadits: 

Diperbolehkan untuk membicarakan umat-umat tcrdahulu, khususnya 
Bani Israil, di mana di kalangan mereka terdapat berbagai keajaiban dan 
penyebutan sesuatu (kisah) telah disepakati terjadi pada mereka, agar di- 
perhatikan oleh orang yang mendengarnya. 

Kcwajiban mensyukuri nikmat dan tidak raengingkarinya, hal itu yang 
menjadi sebab keberkahan dan perkembangannya. 

Keutamaan sedekah dan perintah untuk mengasihi orang-orang lemah, 
menghormati sena mengantar mereka sampai kepada tujuannya. 

Di antara sifat yang paling tercela adalah kikir. Kekikiran itu yang telah 
mengakibatkan dua orang itu melupakan nikmat Allah ■$€ dan bahkan 
mengingkarinya. 
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• Kekikiran dan kedustaan mengakibaikan kemarahan dan kemurkaan Allah 
5Z , sebagaimana yang telah menimpa si belang dan si botak. 

• Kejujuran dan kedermawanan mempakan sifat terpuji dan kedua sifal tersebut 
dimiliki oleh si buta. Kediu sifat itu pula yang telah membawanya bersyukur 
dan bermurah haii, sehingga akhimya dia memperoleh keridhaan Allah it . 

• Pahala dari Allah 3$ didasarkan pada lahiriyah perbuatan dan sesuai dengan 
niat yang melandasinya. 

• Hadiis di atas raengandung pcngarahan dan bimbingan melalui kisah tcr- 
scbut. Scbab. pengaruhnya sangat bcrdampak di dalam jiwa, dengan sekedar 
mcmberi nasihat. 

• Kemampuan Malaikat untuk mcnjelma dalam bentuk manusia. 

• Dipcrbolehkan mcrainia dengan menyebut (nama) Allah, sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh Malaikat tcrhadap si belang, si botak dan si buta. 

• Kcbcrkahan itu jika telah melckat pada sesuatu, akan mcnjadikan jumlah 
yang scdikit mcnjadi banyak. Dcmikian juga sebaliknya. 

HADIST NO. 66 

U-J .iJS & & J^db) 


Lr-~ :J»j •***£ *») .((^i ' 


66. Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus<&, dari Nabi^Sk bcliau bcrsabda: “Orang 
cerdik adalah yangdapat mengendalikan dirinya dan bcrbuat untuk kchidupan 
setelah kematian. Sedangkan orang yang lemah (akalnya), adalah orang yang 
suka mengikuti hawa nafsunya dan mengharapkan (segala sesuatu) kepada 
Allah." (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini berstatus hasan"). 

At-Tirmidzi dan juga uiama lainnya mengatakan: “Yang dinuksud 
dengan "(Liana rutjsahu' adalah mengintrospeksi diri." 

Pcngcsahan hadits: 

Hadits ini dha’if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2459), Ibnu Majah (4260), 
Ahmad (IV/ 124), al-Hakim (1/57) dan lain-lain melalui jalan Abu Bakar bin 
Abi Maryam dari Dhamrah bin Habib. 
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Dan Dia juga berfirman: 

' ' * > r « 


Iil3 >»S iSl^aJi dyijpl q 

>•-£0 jvqlU- C~±J 

Oo^ri 


"Scsnngguhrtya orangorangyang beriman itu adalal) mcrcka yang apabda 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dihicakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bcrtambahlah iman mcreka (karcnanya), dan mcrcka 
banya bertauukkal kepada Rabb mereka (Allal)) ' (QS. Al-Anfaal: 2) 

Allah Yang Nlahasuci menyifati orang-orang yang beriman sebagai 
orang-orang yang jika disebut nama Allah, hati mcreka menjadi lemah lembut. 
Lalu mcrcka mengerjakan pcrintah*Nya dan menjauhi larangan*Nya. Jika 
mcrcka mendengar ayat-avat Allah, maka mcrcka benambah yakin, schingga 
mcrcka tidak lagi membutuhkan sclain-Nya dan tidak pula mcrcka takut kepada 
scoring pun mclainkan hanya kepada-Nya. 

Ayat-ayat al-Qur-an yang membahas tentang kcutamaan tawakkal ini 
cukup banyak dan sudah sail gat populcr. Adapun Ixbenapa liadits yang membahas 
tentang hal tersebut adalah sebagai berikut: 


HADITS NO. 74 


ait jq; jii ; ji! n & J* Jtfii - vt 






J4ii .q^ii^isUi qjilS g%\ jl 
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^ ^ ^ j Y&] 

LX llXJ' 5 jii-X lXi ,ii£Sl 




X / 


.5-^ 3-S4S jii «*ii^ 

IU-Ji 5iJi-x i*Ji M,i £ j«iJi >iXS 


jtfl# jLX XXJ^XX^ 

^» :J4S Sj^XtS «rX» &J» 

J&t o;^ « 5 Axx * ^ * a Ji 


"m .< X 


23 cJj 


:*MSu 


> • i-u^i. ^i--« '.A 6 *—"-' • 




-r# 


JUS j£i* ^ *1 4i! fcl :jLJS ^Tj45 

. ( ^ , (( iSikt iiSp,) 


74. Dari Ibnu ‘Abbas #, ia berkata, Rasulullah <£» bersabda: “Pernah di* 
perlihatkan kepadaku beberapa umai. Lalu aku inelih.it seorang Nabi yang 
bersamanya terdapat sekelompok kccil, seorang Nabi yang lain bersama satu 
dan dua orang, lalu seorang Nabi yang lidak lerdapat seorang pengikut pun 
bersamanya. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku sekelompok besar, maka aku 
kira mereka adalah umatku. Kemudian dikatakan kepadaku: ‘Ini adalah Musa 
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dan kaumnva, tetapi lihatlah kc ufuk iiu.’ Maka aku pun melihatnya, tiba- 
tiba ada sckelompok bcsar. Kemudian dikatakan kepadaku (lagi): ‘Lihatlah 
kc ufuk yang lain.’ Dan ternyata ada saiu rombongan bcsar juga. l.alu dikata- 
kan kcpadaku, ‘Inilah umatmu. Dan bcrsama mcrcka tcrdapat tujuh puluh 
ribu orang yang masuk Surga tanpa hisab dan adzab.' 

Selanjutnya, beliau bangkit dan masuk ke rumah beliau. Kemudian 
orang-orang pun ramai membicarakan orang-orang yang akan masuk Surga 
tanpa hisab dan tanpa adzab itu. Sebagian mereka ada yang berkata: 'Barangkali 
mereka itu adalah Sahabat Rasulullah Dan sebagian lainnya berkata: 
‘Barangkali mereka adalah orang-orang yang dilahirkan pada masa Islam. 
Lalu mereka tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun,’ -mereka rnenye- 
butkan beberapa hal- Kemudian Rasulullah keluar rumah dan menemui 
mereka seraya bersabda: ‘Apakah yang kalian perbincangkan tadi?’ Maka 
mereka pun memberitahu beliau. Kemudian beliau bersabda: ‘Mereka ilulah 
orang-orang yang tidak menggunakan ruqyah, tidak pernah minta diruqyah, 
serta tidak benathayyur (pesimis karena ramalan melalui burung atau yang 
lainnya), dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal.’ Kemudian 
‘Ukkasyah bin Mihshan berdiri dan berkata: 'Berdo'alah kepada Allah agar 
aku termasuk ke dalam golongan mereka. 1 Maka beliau bersabda: ‘Engkau 
termasuk dalam golongan mereka.’ Lalu ada orang lain lagi yang berkata: 
'Berdo'alah kepada Allah agar aku termasuk dalam golongan mereka.' Maka 
beliau menjawab,: 'Kamu sudah didahului oleh 'Ukkasyah."* (Muttafaq 'alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari pC/ 155 -Fatb) dan Muslim (220). 

Syaikh kami (al-Albani) air peniah berkata, “Scmestinya (an-Nawawi) me- 
ngatakan, ‘Lafazh ini milik Muslim.’ Sebab, di dalam riwayat al-Bukhari tidak 
tcrdapat kata 'laa yarquun tetapi di tempat itu tcrdapat kata 'laa yaktawuun\ 
dan itulah redaksi yang terpelihara. Lafazh Muslim derajatnya “svaadz" baik 
sccara sanad maupun matan." 

Sava (Salim al-Hilali) katakan: “Yang pertama kali mengingatkan hal itu 
adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah C&; kemudian hal itu dinukil oleh 
muridnya, Ibnu Qayyim al-Jauziyyahc&, dalam bukunya, Zaadnl Afa'aad 
(1/495) yang mengatakan: ' Sabda beliau dalam hadits, 'hut yarquun ‘ mcrupakan 
kesalaltan dari perawi hadits, dan aku mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
mengatakan hal itu.' Lebih lanjut dia mengatakan: "Yang sebenarnya adalah 
‘huinulladziiru laa yastarquun (mcrcka itulah orang-orang yang tidak mcmima 
diruqyah).’" 

Selanjutnya, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengemukakan, lalu saya katakan: 
“Yang menjadi sebab mereka masuk Surga tanpa hisab adalah karena kesempuma- 
an tauhid merckx Oleh karena itu istirqaa ’ dinafikan dari diri mcrcka. Istirqa' 
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berarti meminta orang lain untuk meruqyah mereka. Olch karena itu, Rasulullah 
«{& bersabda: 'Dan hanya kepada Rabb mcrcka, mereka bcruwakkal.' Artinya, 
karena kesempurnaan tawakkal mereka kepada Rabb mereka, perasaan icnang 
mereka bersandar kepada-Nya, kepercayaan mcrcka hanya kcpada-Nya, me- 
nempatkan hajat kebutuhan mereka hanya kepada-Nya, dan keridhaan mereka 
hanya kepada-Nya, sehingga mereka sama sekali lidak meminta sesuaiu pun 
dari orang lain, baik berupa ruqyah atau yang lainnya. Mereka juga tidak 
pernah melakukan tathayyur yang menghalangi mereka dari tujuan mereka. 
Sebab, uthayyur akan mengurangi dan menjadikan tauhid lemah." 

Di dalam kiubnya, Fat-bul Baari (XI/408-409), al-Hafizh ci: berusaha mem- 
berikan komentar terhadap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah cOs, teiapi lidak 
mengenai sasaran pada dua sisi, yaitu: 

1. Dia mcnukilnya dari orang lain dalam memberikan komentar bahwa 
tambahan dari scorang yang tsiqah dapat diterima, dan Sa'id bin Manshur 
adalah scorang hafizh, yang dijadikan sandaran olch al-Bukhari dan Muslim, 
dan Muslim bersandar padanya dalam riwayat ini, dan bahwasanya, mem- 
pcrmasalahkan aiau menvalahkan scorang perawi di saai adanya tambahan 
scbuah riwayat dapat dibenarkan, cara seperti ini lidak bisa dijalankan. 

Saya katakan: “Hal itu bukan tambahan tsiqah, tetapi pcnyelisihan 
scorang tsiqah terhadap beberapa orang tsiqah, dan inilalt yang din am akan 
riwayat yang "syaadz" (ganjil/aneh).’ 

2. Pcndapat beliau yang menyatakan bahwa makna yang membawa kepada 
pcnyalahan periwayat juga ada pada musiarqi (orang yang mcniinia di- 
ruqyah). Sebab, dia beralasan bahwa orang yang tidak mcminta diruqyah, 
adalah orang yang bertawakkal sepenuhnya. Maka, dapat dikatakan kepada- 
nya bahwa orang lain yangditawarkan untuk diruqyah hendaknya ia tidak 
memberikan kesempatan kepadanya untuk mcruqyah agar tercapai tujuan 
kesempurnaan tawakkal. 

Saya katakan: “Ada perbedaan antara dua maqam tersebut, yaitu orang 
yang melakukan ruqyah berada pada maqam ihsan (sebagai seorang yang 
berbuat baik), sedangkan orang yang meminta diruqyah berada di maqam 
peminta-minta." 

Kosa Kata Asing : 

• ^-3* : Salah seorang dari para Nabi yang diberi wahyu olch Allah berupa 
syari’at dan diperintah untuk menyampaikannva, dan disebut juga sebagai 
Rasul. 

• \ : Diperlihatkan kepadaku orang-orang dalam jumlah yang 
banyak. 

• : Berbicara. 
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• j 'ji'ji S : Mereka tidak mcmbaca scsuaiu pun, yang dcngannya mcrcka bcr- 
lindung dari kejahatan yang sudah tcrjadi atau yang akan lerjadi. 

• : Meminia diruqyah oleh orang lain. 

• S : Tidak pesimis karena ramalan dengan menggunakan burung dan 
lain-lain. 

Kandungan hadits: 

• Tingginya kedudukan Nabi <£, karena iclah dipcrlihatkan kepada bcliau 
bcberapa umat. 

• Keierangan lemang karunia Allah icrhadap Nabi<£», karena umainya me- 
miliki jumlah terbanyak dari scluruh umat. 

• Kebenaran itu tidak dilihat dari jumlah banyaknya dan jumlah jari-jemari 
yang diangkat. Karena ada seorang Nabi yang datang pada hari Kiamat 
bersama dua orang, ada juga Nabi yang datang bersama satu orang, serta ada 
juga Nabi yang datang sendirian. Dari hadits tersebut dapat diketahui 
bahwa kebenaran seorang da'i itu tidak bisa diketahui karena ban yak jumlah 
pengikut atau kelompoknya. 

• Pemuliaan Allah terhadap umat ini. Umat ini sangat dikasihi, karena tujuh 
puluh ribu di antaranya akan masuk Surga tanpa hisab. 

• Pcnjclasan tentang kcutamaan dan kctcntcraman para Sahabat Rasulullah 

• Kcutamaan orang yang dilahirkan dalam kcadaan mcmcluk Islam dan bclum 
tercampur oleh scsuaiu dari perbuatan orang-orangjahiliyyah. 

• Diboleltkan berijtihad dalam masalah yang tidak ada nash yang memper- 
jelasnya untuk mengantarkan kepada kebenaran dan cara mengamalkannya. 

• Di antara cara belajar adalah mengangkat suatu permasalahan, kemudian mem- 
biarkan para pelajar membahasnya, kemudian membimbing mereka kepada 
yang benar. 

• Dibolehkan bagi orang alim untuk bertanya kepada para sahabatnya dan 
juga murid-muridnya mengenai pcmbicaraan mereka agar dapat memberi 
manfaat dan mcnghilangkan perbedaan pendapat di antara mereka, meskipun 
mereka tidak mengajaknya membicarakan hal tersebut. 

• Keutamaan tawakkal kepada Allah dan bersandar kepada-Nya dalam 
menolak mudharat dan inengambil manfaat, serta apa yang telali disiapkan 
Allah bagi orang-orang yang bcrtawakkal, berupa ganjaran dan pahala. 

• Di antara ruqyah (upaya penvembuhan dengan bacaan) ada yang disyari'atkan, 
yaitu yang berupa do'a-do’a ma'-tsurah (yang diajarkan Rasulullah) yang 
permanen dari Nabi <&dan juga al-Qur-an al-Karim. Ada juga yang tidak 
disyari'atkan, yaitu yang berasal dari kebiasaan Jahilivyah, kesesatan, dan 
berbagai hal yang tidak jelas yang bertentangan dengan kebenaran iman 
dan keseinpurnaan tawakkal. 

• Diharamkannya tasya-um (pesimis untuk berbuat sesuatu karena melihat 
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pertanda yang dianggapnya jelek, 1 **) dan tathayyur. 

• Mcmanfaaikan kesempaun dengan sebaik-baiknya uniuk memetik buah 
kebaikan, sebagaimana yang dilakukan oleh’Ukkasyah *$**', yaitu keiikadia 
meminta kepada Rasulullah agar beliau memohonkan kepada Allah 
agar dia bisa lermasuk dari golongan orang yang masuk Surga tanpa hisab 
dan tanpa adz-ab. 

• Keuiamaan ’Ukkasyah bin Mihshan, dan dia lermasuk penghuni Surga. 
Dari hadits tersebui telah jelas bahwa orang yang dipastikan masuk Surga 
tanpa hisab bukannya berjumlah sepuluh orang, leiapi lebih dari iiu. Adapun 
dikliususkannya sepuluh orang iiu, karena mereka disebuikan dalam saiu 
hadits. 

HADITS NO. 75 


-4l ji-? 3 ^4 ® - V. 

,i_£T sJ yJi» ® 

1 iUJi; .iife.2 

*-*> .«&-£ jii ^ 




«o*-> ^ CrT-t'j 


•(*!—. .Li! U> .Up 

75. Dari Ibnu ’Abbas juga, bahwa Rasulullah pcrnah bcrsabda, “Ya 
Allah, kcpada-Mu aku bcrscrah diri, kcpada-Mu aku bcriman, kcpada-Mu pula 
aku benawakkal, kcpada-Mu aku kcmbali, dan karcna-Mu aku mclawan (musuh- 
musuh-Mu). Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kepcrkasaan-Mu 
dari kesesatan diriku, tidak ada Hah yang haq melainkan hanya Engkau 
semata. Engkau yang Mahahidup, Rabb yang tidak akan pemah mati. Sedangkan 
jin dan manusia pasti mati." (Muttafaq ’alaih. Ini lafazh Muslim, dan diring- 
kas oleh al-Bukhari). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/368-369 -Fat-h) dan Muslim (2717). 
Kosa kata asing: 

• o J Jld : Aku bcrscrah diri pada perintah dan hukum-Mu. 
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• : Aku bersandar kepada pengaturan-Mu dalam segala urusan. 

• : Aku kembali beribadah kepada-Mu dan menuju kepada segala sesuatu 
yangdapat mendekatkan diri kepada-Mu. 

• ii* : Aku berargumentasi melawan rausuh-musuh-Mu karena-Mu. 
Kandungan hadits: 

• Kewajiban bertawakkal kepada Allah 3* semata. Sebab, Dia menyandang 
sifat-sifat kesempurnaan. Dan hanya Dia yang dapat dijadikan sebagai 
tempat bersandar. 

• Segala sesuatu selain Allah akan binasa. Oleh karena itu, dia tidak layak 
untuk dijadikan sebagai sandaran. 

• Disunnahkan mcngikuti Nabi«?» dalam mcngucapkan kalimat-kalimat 
yang sempurna dan padat makna seperxi di atas yang mengungkapkan 
kcsungguhan iman dan puncak kcyakinan. 


HADITS NO. 76 

: JL_s L_l:i mi ^ rillJjl - vn 


+ L?U; .Jjn 4^1 

(rf M* *ij ) • (( J *. 'J ' 'r^iS l ■■■ >• :ipi£j 


j[^=> » :JL 5 ^ ir^ ^ 

76. Dari lbnu ’Abbas 35 juga, ia berkata: "Cukuplah Allah sebagai Penolong 
kami dan sebaik-baik Pclindung". Kalimat itu yang diucapkan Ibrahim <§£/ 
kctika beliau dilcmparkan kc dalam api. Kalimat itu pula yang diucapkan 
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Nabi Muhammad 45* ketika orang-orang berkata: “Sesungguhnva orang-orang 
iclah bcrgabung untuk mcnycrang kalian. Olch karcna itu, takutlah kalian 
kepada mereka." Tetapi justru ucapan itu malah menambah iman mcrcka, 
Mereka berkata: “Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan sebaik-baik 
Pelindung." (HR. Al-Bukhari) 

Dalam riwayat al-Bukhari yang lain, juga dari Ibnu 'Abbas '-sS, ia 
berkata: "Kalimat tcrakhir yang diucapkan Ibrahim <5* kctika dilemparkan kc 
dalam api adalah: ‘Cukuplah Allah sebagai Pcnolongku dan Dia sebaik-baik 
Penolong. 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (VIII/229 -Fat-h). 

Kandungan hadits: 

• Kcuiamaan tawakkal kepada Allah 3&, dan sangat dianjurkan kctika meng- 
hadapi saat-saat kritis. Di antara kesempurnaan tawakkal itu adalah ucapan: 
“Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Dia sebaik-baik Pelindung." 

( r*i i > 

• Hendaklah mengikuti jejak para Nabi dan orang-orang yang mendekatkan 
diri kepada Allah dengan do'a dan tawakkal kcpada-Nya Yang Maha- 
tinggi. Sebab, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan cobaan paling 
berat. 

• Tawakkal kcpada-Nya mcrupakan manhaj para Nabi. Mcngenai hal itu 
saya telah jelaskan secara gamblang dalam buku saya yang berjudul, ’ Ad- 
Da 'walk VKtd Du ’out ii baina Tabqiiqit Tau'jkkuli vusti ‘jaalin NaUia-ij. " 

• Musuh-musuh para Rasul berusaha untuk mencclakai mereka dan para 
pengikut. 

• Pcrgulatan antara al-haq (kebenaran) dan kebathilan serta para pendukung- 
nya telah terjadi sejak dulu kala. 

HADITS NO. 77 


: J Li J1 ^ 4* 'J J* - w 


.( U -^ i'jj) 


77. Dari Abu Hurairah^, dari Nabi beliau bersabda: “Akan masuk 
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Surga , suatu kaum yang haii mcrcka (lcmbut) scpeni hati burung." (HR. 
Muslim) 

Ada yang mengatakan:“ Hal itu aninya orang-orang yang benawakkal," 
dan ada pula yang mengatakan: "Yaitu, mcrcka yang hatinya sangat lembut.” 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2840). 

Kandungan hadits: 

• Tawakkal kepada-Nya dan kclcmbutan hati merupakan salah satu faktor 
yang mcmasukkan scscorang kc dal am Surga dan rneraih kemenangan dengan 
bcrbagai kenikmatannya. 

• Kescmpurnaan tawakkal diumpamakan dengan burung, sebagainuna yang 
terdapat dalam sabda Rasulullah yang shahih: 

L_^L> 3_£JI j- L^=> 

“Seandainya kalian benawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar 
tawakkal kepada-Nya, niscaya Dia akan memberikan rizki kepada 
kalian, sebagaimana Dia telah memberikan rizki kepada burung yang 
terbang di pagi hari dengan perut kosong dan kembali di sore hari dengan 
perut penuh makanan." 

HADITS NO. 78 


<u>l Ji-Aj I— ili A J-4| 

j-U f 3 ^SLiSii JJ lMS 

.jJf-iiL j>UsS — ' J>i; 



Bab 7 - Keyakinan dan Tawakkal 





SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 



telah menceritakan kepada kami), sebagaimana yang dikcmukakan olch ad- 
Daraquthni yang dinukilnva dari al-Hafizh dalam kiub Kitaa-ijul Ajhaar 
(1/ 164-165). 

Hadits ini mempunvai svahid dengan sanad yang kuai dan derajamya 
mursaL Diriwayatkan oleh al-Hafizh dalam kiub Nataa ijul A fkaar (1/ 164-165). 

Kosa kata asing: 

• : Dijaga dari segala macam kejahatan. 

• : Ccndcrung ke salah satu arah dan menjauh dari jalannya. 

Kandungan hadits: 

• Keutamaan tawakkal kepada Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, sena 
berlindung kepada-Nya. Sesungguhnya tawakkal itu merupakan benteng 
yang kokoh, yang memelihara setiap Muslim dari tipu daya syaitan. 

• Tidak ada daya dan upaya bagi seorang hamba dalam segala urusannya 
melainkan hanya dengan pertolongan Allah scmata. 

• Pemeliharaan dan pcnjagaan yang dibcrikan Allah 4* kepada orang-orang 
yang beriman dari gangguan syaitan. 

• Ketidakmampuan syaitan uniuk menggoda orang yang telah diberi petunjuk 
olch Allah Sc dan telah Dia tanamkan kecintaan kepada keimanan serta 
keimanan itu dijadikan hiasan di dalam hatinya. 

• Syaitan itu saling tolong-menolong sesama mercka untuk menyesatkan umat 
manusia. 

• Disunnahkan membaca do'a setiap kali kcluar rumah, agar mendapatkan 
kebaikan yang terkandung di dalamnva. 


HADITS NO. 84 
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84. Dari Anas ia berkata, dulu pada zaman Nabi 4&,ada dua orang ber- 
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saudara, salah seorang di antaranya suka mendaungi Nabi $£>, sedang satu lagi 
giat berusaha. Kcmudian orang yang giai berusaha iru mengadukan saudaranya 
kepada Nabi <£*,maka beliau bersabda: “Barangkali kamu akan mendapatkan 
rizki karcna saudaramu itu." (HR. At-Tirmidzi dengan sanad shahih menurut 
syarat Muslim). 

Pengcsahan hadits: 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2345). 

Saya katakan: “Derajat hadiis ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
penulis ak 

Kosa kata asing: 

• ^ : Scring menycrtai beliau untuk mcminta ilmu dari beliau 4& dan 
belajar hukum-hukum agama. 

• : Melaporkan (mengadu) kepada Nabi tentang saudaranya yang 
tidak mau berusaha. 

• SjJ : Oibcri rizki karenanya 

Kandungan hadits: 

• Barangsiapa yang memfokuskan diri untuk mencari ilmu dan mcmahami 
hukum-hukum agama dalam rangka menjaga syari'at Allah, maka sesungguh- 
nya Allah akan menyediakan baginya orang yang akan mengurus urusannya 
dan mencukupi kebutuhannya. 

• Anjuran inenolong orang-orang yang berilmu dan orang yang mencarinya. 

• Seseorang diberi rizki disebabkan oleh orang yang ditanggungnya. 

• Dipcrbolehkan memperlihatkan keluhan kepada (penguasa) penanggung 
jawab masalah. 

• Pcngagungan terhadap urusan agama harus lebih banyak dilakukan daripada 
pengagungan terhadap urusan dunia. 

• Sepatutnya bagi pencari ilmu untuk mencari rizki dengan kcringat sendiri 
dan tidak menjadi heban orang lain. Sebab, tangan di atas itu lebih baik 
daripada tangan di bawah. 
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ISTIQAMAH 


Di dalam bukunya, J aami'ul Vluum xml Hikam ' (haL 311 -al-Muntaqa), 
Ibnu Rajab al-Hanbali mcngaxakan, "Isxiqamah adalah mcncmpuh jalan yang 
lurus, yaitu agama yang lurus, tar.pa membengkokkannya kc kanan maupun 
kc kiri. Dan hal itu mencakup kexaaxan scan kescluruhan, baik lahir maupun 
baihin, serta mcninggalkan segala bcntuk larangan. 

Allah & bcrfirman: 




"...Mika tctaplah pad i jalan yang lurus mcnuju kcpaila-Nya dan mobonlah 
ampun kcpada-Nya... "(QS. Fushshilax: 6) 

Firman Allah di axas mcnunjukkan sccara pasxi adanya sikap mcng- 
gampangkan dalam isxiqamah yang dipcrintahkan. schingga hal itu mcngharus- 
kan seseorang uniuk memohon ampunan yang bcrupa xaubat dan kcmbali 
kepada isxiqamah." 

Allah dC berfirman: 


"Maka tetaplal) kamu pada jalan yang lurus (Ivnar), sehagaimana diperinlaly 
kan kepadamu... “(QS. Huud: 112) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahaiinggi mcmcrinxahkan Rasul-Nya agar 
xexap xeguh dan senanxiasa berisxiqamah, sebagaimana diperinxahkan dan dije- 
laskan-Nya. 

Dia juga berfirman, 






p 2ii \£j ij5 15 




Bab 8 - Istiqamah 


269 



SYARAH R1YADHUSH SHAUHIN 



al-Ashfahani, yang di dalamnya terdapat banyak hal-hal yang baik mcngcnai 
masalah ini. 

Allah H berfirman: 

-S ^ k ! & A Wr ; fZU 

"Sfsungguhnyj aku \xndak mcmperingatkan kcpadamu sjih I>jI saja, yaitu 
supjyj kamu mcngbjdapkan din kepada Allai) (dengan tkJiUs) luik scdang 
lxrrdiu-du*un maupurt sendirim kemudian fiktrkmlah (tentang Midwn- 
mad).. " (QS. Saba': 46) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad ^:“Katakanlah kepada orang-orang kafir yang ingkar terhadap 
kerasulanmu, mcnolak kenabianmu, sena menuduh dirimu sebagai orang gila: 
' Bangkiilah kalian secara suka rela tanpa didasari hawa nafsu dan tidak pula 
karena fanatisme, lalu sebagian kalian benanva kepada sebagian lainnya, ‘Apa- 
kah kalian melihat adanya ketidakwarasan pada sahabai kalian itu (maksudnya 
Nabi 4&) atau kalian melihatnya berbohong." Kemudian seseorang melihat 
sendiri mengenai diri Muhammad dan bertanya kepada orang lain mengenai 
berbagai hal yang tidak jelas tentang bcliau, maka pasti akan tampak kebenaran 
yang kalian sembunyikan, tampak seperti matahari di siang bolong, yang ber- 
bicara bahwa Muhammad adalah Rasul Rabb semesta alam, yang datang untuk 
memberi kabar gembira dan memperingatkan kepada kalian akan adzab Allah 
dan siksaan-Nya yang sangat pcdih jika kalian tidak mcmcnuhi scruan dan 
ajakannya." 


Allah $£ juga berfirman: 
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" SesungffJmya di dalam pencipiaan langit dan bumi dan silil) bergantinya 
rnalam dan siang tcrdapat tanda-tanda kcbcsaran Allah bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau dudnk atau dalam keadaan berbaring dan mcrtka memikirkan tcnlang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 'Ya Rabb kami, apa yang 
telah Engkau ciptakan ini tidaklah sia-sia. Mahasuci Engkau. " (QS. Ali 
'Imran: 190-191) 

Langit dengan ketinggian dan keluasannya, dan bumi dengan keren- 
dahannya, keluasan, dan kepadatannya, serta scgala yang tcrdapat di antara 
keduanya merupakan tanda-tanda kckuasaan-Nya yang sangat agung dan 
dapat kita saksikan, yang terdiri dari bintang-bintang yang tetap dan yang 
berpindah-pindah, lautan, pegunungan, pepohonan, tumbuh-iumbuhan, 
tanaman, buah-buahan, hewan, pertambangan, dan berbagai macam warna, 
rasa, aroma, serta keistimewaan lainnya. 

Demikian juga dengan pergantian siang dan rnalam, pergantian masa 
(panjang dan pendek) di antara keduanya. Dalam kesemuanya itu tcrdapat 
bukti yang sangat jelas sekaligus dalil yang kuat bagi orang-orang yang berakal 
schat yang memahami hakikat berbagai hal sccara nyau, schingga mcrcka tcr- 
gcrak untuk selalu berdiikir kepada Allah dalam scgala keadaan mcrcka. Sclain 
itu, mcrcka juga meyakini bahwa hikmah-hikmah dan berbagai nikmat yang 
lapang dan sempurna ini merupakan bukti yang menunjukkan kcagungan dan 
kekuasaan serta kebijaksanaan al-Khaliq, pilihan, dan rahmat-Nya. Dia tidak 
akan pemah menciptakan sesuatu yang sia-sia dan tanpa guna, dan tidak akan 
membiarkannya begitu saja, tetapi sebaliknya Dia mcnciptakannya sccara 
sungguh-sungguh, dan akan memberikan balasan kejalutan kepada orang-orang 
yang berbuat kejahatan, dan memberikan balasan kebaikan kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 

Kemudian mereka mensueikan Pcncipta mercka dari scgala bentuk 
kekurangan dan menghadapkan diri kepada-Nya, memohon agar Dia melindungi 
mereka dari adzab Neraka dengan kekuasaan, keperkasaan, dan kekuatan-Nya. 
Sebab, tidak ada daya dan upaya melainkan hanya dengan pertolongan Allah. 

Allah berfirman: 
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" Apakab mereka lidak memperhatikan unla, bagaimana ia diciptakan, 
dan langi: bagaimana ia ditinggikan, dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan, serta bumi bagaimana ia dibarnparkan ? Maka berilah pcringat- 
an, karma sesungguhnya kamu hanyalah orang yang meniberi peringatan. ” 
(QS. Al-Ghaasyiyah: 17-21) 

Allah mengingatkan hamba-hainba-Nya supaya memperhatikan 
berbagai makhluk ciptaan yang menunjukkan kekuasaan dan kcagur.gan-Nya, 
seperti misalnya, unta. Unu merupakan makhluk yang sangat incnakjubkan, 
dan susunan tubuhnya sangat aneh. Ia hewan yang sangat kasar, namun demi- 
kian, ia sangat lembut untuk dijadikan sebagai kendaraan pengangkut dan 
tunduk untuk dituntun oleh orang yang lemah sekalipun, dapat dimakan 
dagingnya serta dapat pula diminum susunya dan dimanfaatkan bulunya. 

Demikian juga dengan langit, bagaimana ia ditinggikan dengan keting- 
gian yang sangat menakjubkan lagi kokoh. Juga gunung-gunung yang ditegak- 
kan dimaksudkan agar bumi dengan scisinya tidak guncang. Dan di dalamnya 
diberikan berbagai macain manfaat dan barang tambang, demikian juga dengan 
bumi, bagaimana ia dihamparkan? 

Mai itu telah membangkitkan orang badui untuk menjadikannya dalil 
atas kckuasoan Penciptanya, dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Mahaagung, 
Mahapencipta, Yang Mahamenguasai, dan Yang inenicgang kcndali. I lanya 
Dia-lah Mali yang berhak diibadahi, yang mana sclain-Nya tidak berhak di- 
ibadahi kccuali Dia. 

Oleh karena itu, ketika salah seorang badui ditanya tentang wujud 
Allah, maka dia mengatakan: “Kotoran unta menunjukkan adanya unta, dan 
bekas kaki menunjukkan adanya orang yang pernah bcrjalan. Lalu bagaimana 
dengan nulam yang gelap gulita, bumi yang mempunyai jalan-jalan serta 
cahaya yang tcrang bcndcrang, tidakkah semuanya itu menunjukkan adanya 
Rabb Yang Mahamengctahui lagi Mahamelihat? 

Allah 'it berfirman: 

'‘Maka apakal) mercka tuiik mengadakan perjalanan di permnkaan bumi 
mi sebingga mcrcka dapat memperhatikan?* (QS. Muhammad: 10) 

Allah berfirman, mengapa orang-orang musvrik, yang menyekutukan 
Allah dan mendustakan Rasul-Nya di muka bumi itu tidak bcrjalan schingga 
mcrcka dapat melihat bekas dan pcninggalan umat-umat terdahulu yang men- 
dustakan para Rasul, bagaimana Dia telah menghukum mcrcka karena kedustaan 
dan kekufuran mereka itu, dan menyelamatkan kaum muslimin dari tengah- 
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• Disunnahkan benanva kepada orang lain mengenai hal-hal yang lidak 
dikctahui. 

* Kerinduan para Sahabai yang sangat mendalam lerhadap Surga dan ke- 
inginan keras mereka untuk masuk Surga. 

• Kezuhudan para Sahabai di dunia dan upaya mereka raencari kcscmpaian 
maii syahid di jalan Allah. 

* Barangsiapa meninggal dunia dalam kcadaan syahid di jalan Allah, maka 
dia termasuk penghuni Surga selama dia lidak diuhan oleh hutang. 


HADITS NO. 90 
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90. Dari Abu Hurairah ia berkata: “Ada scscorang yang daiang kepada 
Nabi scraya berkata: * Ya Rasulullah, scdckah apakah yang paling besar 
pahalanya?’ Bcliau menjawab: ‘Hcndaklah cngkau berscdckah keiika engkau 
dalam keadaan sehai, kikir, takut fakir, dan sclalu mcngharapkan kckayaan. 
Dan janganlah engkau mcnunda-nunda sehingga apabila nyawa sudah bcrada 
di icnggorokan kamu baru bcrucap: ‘Uniuk si fulan sckian, dan si fulan sckian,’ 
padahal ia (scdckah iiu) sudah mcnjadi hak si fulan lerscbui.’" (Muitafaq ’alaih) 

Pcngcsahan hadils: 

Diriwayaikan oleh al-Bukhari (III/285 -Fat-h) dan Muslim (1032) (93). 
Kosa kata asing: 

• : Kikir yang disenai dengan sifal lamak. 
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• J&i:Takui 

• jili : Bcrambisi 

• y-*i< : Jika ruh telah sampai di tcnggorokan. 

• cii : Kamu barn memberikan pengakuan hak, wasiat, atau warisan. 

• iptt 1 jd" jjj : Sungguh telah menjadi miliknya (fulan) 

Kandungan hadits: 

• Sedekah pada waktu sehat itu lebih utama daripada scdekah pada waktu 
sakit. Sebab, kekikiran itu pada umumnya menguasai jiwa manusia ketika 
ia bcrada dalam kcadaan schat. Pada saat itu, syaitan tengah gencar menakut- 
nakutinya dari kemiskinan sena mengimingi dirinya dengan panjang umur 
dan kebutuhannya akan harta kekayaan. Jika dia berkenan dan mau me- 
ngeluarkan sedekah, maka hal itu menunjukkan kesungguhan niatnya dan 
besarnya kecintaan dia kepada Allah iA. Berbcda dengan keadaannya pada 
waktu sakit, pada saat itu dia cenderung melihat harta akan menjadi milik 
orang lain, sehingga sedekah pada saat itu memiliki nilai yang berkurang. 

• Anjuran untuk segera berbuat kebaikan dan mcmberikan sedekah sebclum 
ajal tiba. 


HADITS NO. 91 
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91. Dari Anas 4^, bahwa Rasulullah <£• pernah mengambil pedang pada 
perang Uhud seraya berkata: “Siapakah yang bersedia menerima pedang ini 
dariku?" Maka para Sahabat segera mcngulurkan tangan, dan masing-masing 
dari mereka berkata: “Aku, aku." Bcliau bertanya: “Siapakah yang mau meng- 
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kcpadanya.” 'Umar*j£ bcrkata: “Aku lidak ingin mcmcgang kcpcmimpinan 
kocuali pada nan ltu saja. Kcmudian aku mcnampakkan din dengan harapan 
agar dipanggil oleh Rasulullah uniuk mcndapatkannya. Lalu bcliau raemanggil 
' Ali bin Abi Thalib & dan menyerahkan panji itu kcpadanya scraya bcrkata, 
“Bcrangkatlah dan jangan menoleh schingga Allah mcmbcrikan kcmcnangan 
kcpadamu." Maka 'Ali pun mclangkah beberapa langkah dan kcmudian bcr- 
hcnti teiapi lidak menoleh, lalu ia beneriak: “Wahai Rasulullah, ausdasar apa 
aku harus mcmerangi orang-orang?" Bcliau meojawab: “Pcrangilah mercka 
schingga mereka bersaksi bahwa lidak ada Ilah (yang haq) sclain Allah dan 
Muhammad adalah Rasul Allah. Apabila mercka lelah mclakukan hal iiu 
(bersyahadat), berarii mercka telah menyclamaikan darah dan hana mereka 
darimu kccuali dengan haknya, dan perhitungannya icrserah kepada Allah." 
(HR. Muslim) 

Pcngcsalnn hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2403). 

Kosa kata asing: 

• : Adalah nama sebuah koia besar yang mempunyai beberapa benieng 
dan pesawahan yang terleiak di scbclah utara Madinah ke arah Syam (Syria). 

• : Bertcriak. 

Kandungan hadits: 

• Para pembawa panji kcpcmimpinan haruslah orang-orang yang mcncintai 
Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah sifat Hizbullah (kclompok Allah) yang 
berjihad (di jalan Allah), sebagaimana yang disebutkan dalam surat al- 
Maa-idah. 

• Para Sahabat kurang begitu menyukai kcpcmimpinan, sebab di dalamnya 
lerkandung unggung jawab yang sangai berat. 

• Diperbolehkan mengharapkan dan menunggu-nunggu suatu hal yang sudah 
jelas kebaikannya. 

• Bimbingan Imam (pemimpin icrxinggi) kepada komandan perang tcniang cara 
dan strategi medan perang. 

• Kcsetiaan para Sahabai Rasulullah dalam berpegang pada wasial dan 
kescgcraan mercka dalam mclaksanakannya. 

• Barangsiapa yang bclum mcmahami apa yang diamanatkan kcpadanya, maka 
hendaklah dia menanyakan hal tersebut. 

• Kccintaan kepada Allah dan Rasul-Nya hanya akan icrwujud dengan kc- 
imanan serta mcnjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 

• Mukjizat Rasulullah^* di mana bcliau mampu memberitahukan hal-hal 
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yang ghaib, dan ternyaia terjadi seperti apa yang beliau kabarkan, yaitu 
keraenangan perang Khaibar. 

Tidak diperbolehkan raembunuh orang yang sudah mengucapkan dua 
kalimat syahadat, kecuali lampak darinya tanda-tanda yang mengharuskan 
untuk membunuhnya, misalnya karena ia meiakukan pembunuhan secara 
sengaja atau mengingkari sesuatu dalam unison agaraa yang menjadikannya 
kafir atau murtad. 

Hukum-hukum Islam itu berlaku pada lahiriyah manusia, scdangkan scgala 
yang bcrsifat bathiniyah, keputusannya bcrada di tangan Allah 3fc. 

Zakat dapat diambil sccara paksa jika pemiliknya tidak mcnunaikannya 
secara suka rela. 


I 
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"Dan orang-orang yang berjdjad untuk (mencari kcridJ<aan) Kami, Ivnar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesung- 
guhnya Allah benar- benar beserta orang-orang yang bcrhuat baik. ' (QS. 
Al-Ankabuut: 69) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi membcritahukan kepada kiu 
kisah orang-orang yang beriman, yang selalu mengerjakan apa yang lelah 
mereka ketahui, serta membawa diri mereka uniuk senaniiasa berbuai uai 
kepada-Nya. Mereka senaniiasa beramal dengan penuh keuaian dan menjauhi 
berbuai maksiai kepada-Nya. Dan karenanya, Dia Yang Mahasuci akan men- 
jadikan mereka mampu melihai jalan-jalan petunjuk sehingga diri mereka 
benar-benar lurus dan sampai ke maqam ridha dan penyerahan diri, mereka 
akan beribadah kepada Allah seakan-akan mereka melihat-Nya. Kalaupun 
mereka lidak melihai-Nya, maka sesungguhnya Dia melihai mereka. Dengan 
demikian, mereka akan berbuai baik lerhadap diri mereka sendiri dan kepada 
semua makhluk. Maka, Dia akan senaniiasa bersanu mereka, memberikan 
petunjuk, menerangi jalan mereka sena menjaga dan memelihara mereka. 

Allah &> juga bcrlirman: 


"Dan bcnbadahlah kepada Rabbmu lampai daiangkcpailamu yangdiya- 
kini (ajal) 0 (QS. Al-Hijr: 99) 

Di dalam ayai icrscbui, Allah mcmcrintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar icup bcristiqamah uniuk berbuai taai dan bcrsungguh-sungguh 
mclawan nafsu-nafsu/diri-diri mereka dalam beribadah kepada-Nya hingga 
datangnya kcmaiian. 

Menurui ijma' ahli ufsir, yangdimaksud “al-yaqiin " di sini adalah 
kematian. Dalil yang menjadi landason adalah firman Allah yang mengisah- 
kan icniang penghuni Ncraka, keiika mereka mengatakan: 


" Mereka menjauab: ’Kami dahulu tidak termasnk orang-orang yang me - 




SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 



ngerjakan shalat. Dan kami tidak (pula) rnetnberi makan orang miskin . 
Dan adalah kami membicarakan yang bulbil, bersama dcngan orang-orang 
yang membicarakannya. Dan adalah kami mcndustakan bari pcmbalasati, 
hingga dalang kepada kami kematian. " (QS. Al-Muddatstsir: 43-47) 

Dan di dalam kitab Shahib al-Bukhari dari hadits Umraul 'Ala' al- 
Anshariyyah $2, bahwa Nabi 4J5> lelah bersabda: 

u* Uh"- 5 ' w O 1 — ^ L. 1 » 

“Adapun 'Utsman, maka scsungguhnya lelah datang kcpadanya ke- 
yakinan dari Rabbnya." Yaitu kematian dan peristiwa-peristiwa di 
dalamnya. 

Ibnu Katsir mengatakan, dari ayat yang mulia di atas dapat disimpul- 
kan bahwa ibadah, seperti shalat dan lainnya mcrupakan suatu kewajiban 
bagi scorang hamba selama akalnya masih tetap berfungsi normal. Maka dia 
boleh mengerjakan shalat sesuai dengan keadaan yang dialaminya, sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam kitab 'Shahib al-Bukhari' fan ‘Imran bin Hushain 
, bahwa Rasulullah <£> bersabda: 

pi SU fj 5.1$ ^ „ 




£ 


"Kcrjakanlah shalat dengan berdiri, jika tidak mampu, maka kerjakan 
lah dengan duduk, dan jika tidak mampu juga, maka kerjakanlnh de- 
ngan berbaring." 

Dari ayat tersebut dapat juga diambil dalil yang menunjukkan kcsalahan 
kaum mulbidin (menyimpang dari agama) yang berpendapat bahwa al-yaqim 
yang dimaksud di dalam al-Qur-an di atas adalah ma'rifah (pengetahuan). Arti- 
nya, jika scscorang dari mcrcka tclah sampai kepada tingkat ma'rifah, maka 
menurut mcrcka, taklif (beban syari’at) tclah gugur darinya. Pcndapat seperti 
itu jelas suatu kekufuran, kesesatan, dan kebodohan. Scbab, para Nabi *akdan 
para Sahabatnya adalah orang-orang yang paling tahu tentang Allah, paling 
mengetahui hak-hak dan sifat-sifat-Nya serta hak-Nya untuk diagungkan. 
Sekalipun demikian, mereka adalah orang-orang yang paling taat dan paling 
banyak beribadah, dan terus-menerus mengerjakan kebaikan sampai ajal men- 
jemput mereka. 

Scbcnarnya, yang dimaksud dengan al-yaqiin dalam ayat di atas adalah 
kematian, sebagaimana yang tclah kami kemukakan scbclumnva. Scgala puji 
dan sanjungan hanya layak menjadi milik Allah. Scgala puji bagi-Nya atas 
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pctunjuk yang dibcrikan-Nya. Kepada-Nya tempat mcmohon pertolongan 
dan bertawakkal. Dia-lah satu-satu-Nya lumpuan pcrmohonan kita, semoga 
Dia mcmatikan kita semua dengan keadaan yang paling sempuma dan bagus. 
Scbab, Dia Mahadermawan lagi Mahamulia. 

Sebelum Ibnu Katsir, al-’Allaamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah telah 
berpendapat demikian. Lihat buku saya yang bct)\i&\x\:*Madaari)ul ‘Ubuudiyyah 
min Hadyi Khairil Bariyyah. * 


Allah 3* berfirman: 




' Sebutlab mama Rabbmu dan bcribadablah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan. ' (QS. Al-Muzzammil: 8) 

Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya agar memperbanyak hal 
tersebut serta berkonsentrasi untuk beribadah kepada-Nya jika mereka telah 
selesai dari pekerjaannya dan segala urusan duniawi mereka telah berakhir, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya berikut ini, 



" Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kajakanlab dengan 
sunggub-sunggub (urusan) yang lain . " (QS. Alain Nasyrah: 7) 


Dan Dia juga berfirman: 


' ./• f - l.'-T ' ' '• 

»j-i \jy>- o ji JL*-* 


“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan ualaupun hanya seberat dzarrah 
(setitik debu), niscaya dia akan melihal balasannya. “ (QS. Az-Zalzalah: 7) 

Allah memberitahukan bahwa barangsiapa mengerjakan kebaikan, 
maka Allah akan mcmbalasnya dengan kebaikan dan dia akan melihat palula 
yang diberikan kepadanya. Dan Allah Yang Mahasuci tidak akan pernah me- 
nyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat amal kebaikan. 

Dalam ayat tersebut terdapat motivator untuk niempcrseinbahkan 
amal shalih ke hadapan-Nya agar mendapatkan balasan pahala-Nya ketika 
menghadap ke hadirat-Nya. Di dalam ayat itu juga terdapat dalil untuk tidak 
meremehkan ketaatan sekecil apapun menurut pandangan makhluk. 
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Wj^sl’ .(( “Ur* -UA3I > J ‘ ’ 

96. Dari Anas *5% dari Nabi <S», mengenai apa vong beliau riwayatkan dan 
Rabbnya £o, Dia berfirman:“Jika scorang homba-Ku mendekatkan din kepada- 
Ku satu jcngkal, maka Aku akan mendckatkan diri kepadanya saiu hasta, dan 
jika dia mendckatkan diri kepada-Ku satu hasta, niscaya Aku akan mendekatkan 
diri kepadanya satu depa. Dan jika dia mendatangi-Ku dengan bcrjalan, niscaya 
Aku akan datang kepadanya dengan bcrlari." (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/51 1-512 - Fat-h ). 

Kosa kata asing: 

• uj : Bahwa hadits tersebut adalah hadits qudsi, dan tclah diberikan 
penjelasan scbelumnya. 

• ^lj ajdt iij : Barangsiapa yang mengerjakan suatu ketaatan meski 
hanya sedikit sekali, pasti Aku (Allah) akan membalasnya dengan berlipat- 
lipat kemuliaan. Setiap kali dia menambah ketaatan, pasti Aku akan menam- 
bahkan pahala kepadanya. Sebab, scorang hamba akan mendekatkan diri 
kcpjda-Ku dengan berbagai ketaatan, baik dengan mengerjakan hal-hal wajib 
maupun hal-hal sunnah, sebagaimana yang tclah dikemukakan pada hadits 
tentang wali Allah di atas. 

• : Dari lengan sampai ke siku. 

• £0’ : Depa. Kira-kira sepanjang dua tangan jika direntangkan. 

• • Semacam lari kecil yang disertai langkah ccpat. 

Kandungan hadits: 

• Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kemuliaan dan kederma- 
wanan Rabb Yang Mahainulia, Dia akan memberikan balasan yang banyak 
untuk perbuatan yang sedikit. 

• Penetapan sifat kedatangan atau kehadiran Allah Dan kami mengimani- 
nya tanpa menanvakan bagaimana (datang-Nya), atau menyimpangkan 
maknanya, atau mengumpamakan (dengan makhluk-Nya). Dan sifat ini 
mcrupakan sifat Allah yang ditetapkan dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. 
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98. Dari 'Aisyahv^/, bahwa Nabi 4£selalu shalat di malam hari (qiyaamul 
lail) schingga kcdua kakinya bengkak. Lalu aku (’Aisyah) lanvakan kcpada 
bcliau: "Mengapa engkau lakukan ini, ya Rasulullah, padahal Allah tclah 
memberikan kcpadamu ampunan alas dosa-dosa yang telah bcrlalu dan yang 
akan daiang?" Bcliau mcnjawab: “Tidak bolehkah aku suka menjadi seorang 
hambayang scnantiasa bcrsyukur?" (Muttafaq 'alaih) 

Hadits di ai as adalah lafazh al-Bukhari. Hadits yang soma juga icrdapat 
dalam kiub asb'Sbahihain dari riwayai al-Mughirah bin Syu’bah. 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayaikan olch al-Bukhari (VIII/584 - Fat-h ) dan Muslim (2821). Dan 
hadits al-Mughirah bin Syu'bah mcnurui riwayat al-Bukhari (III/ 14 -Fat-h) 
dan Muslim (2819). 

Kosa kata asing: 

• 'VjXa : Orang yang banyak bcrsyukur scraya mcngakui scluruh nikmat yang 
dibcrikan kcpadanya, baik melalui ucapan maupun pcrbuatan. 

• : Tcrpccah-pccah 

Kandungan hadits: 

• Ibnu Abi Jumrah mcngemukakan: “Jangan sampai kiia mcnyangka, bahwa 
dosa-dosa yang diberiiahukan kcpada Nabi «S?>oleh Allah $£ bahwa dengan 
karunia-Nya Dia akan mengampuninya, janganlah kiia menyangka dosa- 
dosa bcliau sama dengan dosa-dosa yang kita kerjakan, kiia berlindung 
kepada Allah dari sangkaan seperti iiu. Dosa yang dimaksud adalah dari 
sisi pemenuhan terhadap Rububiyah Allah (bukan dosa maksiat), berupa 
pengagungan, pcmbesaran, dan pemanjaian rasa syukur. Semeniara rcaliia 
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Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (772). 

Kosa kata asing: 

• ^ £ dlL® : Aku shalat bersama Nabi, yaitu shalat di malam hari. 

• : Dibaca tartil dengan bacaan huruf yang jdas seraya memberikan hak 
masing-masing huruf. 

Kandungan hadits: 

• Dipcrbolchkan bcrjama'ah daiam shalat sunnah, dan disunnahkan untuk 
mcmpcrpanjang shalat (qiyaamul lail). 

• Dipcrbolchkan mcmbaca al-Qur-an tidak sccara bcrurutan suratnya scpcrti 
susunan al-Qur-an, dan tidak ada kcmakruhan daiam hal tcrscbut. 

• Mcmbaca al-Qur-an scharusnya disertai dcngan pcnghayatan ayat-ayatnya 
dan pemahanun terhadap makna yang dikandungnya. 

• Diperbolehkan bcrdo'a dan mcmohon kcpada Allah pada saat mcmbaca 
al-Qur-an. 

• Pengagungan ( ta’zbiim ) dibaca pada waktu ruku', sedangkan pemujian 
terhadap ketinggian Allah ( A ‘laa ) pada waktu sujud. Scbab, al-A'Iaa (Maha- 
tinggi) lebili mcndalam daripada u'/hiim, dan sujud lebih mcmpcrlihatkan 
ketawadhu'an (kerendahan diri) kcpada Allah. 

• Dipcrbolchkan menyamakan lamanya berdiri, ruku', dan sujud (ketika shalat). 

• Nama-nama surat al-Qur-an sudah dikcnal di kalangan para Sahabat pada 
masa Rasulullah#. 

• Dipcrbolchkan menyebut al-Baqarah dan Ali-'Imran tanpa menyebut kata 
“surat". 

• Ijtihad Rasulullah <S» daiam hal ibadah dan kcsungguhan bcliau daiam ber- 
buat taat kcpada Allah 


HADITS NO. 103 
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103. Dari Ibnu Mas'ud ia berkaia, “ Aku pernah mengerjakan shalat ber- 
sama Nabi <£di suatu malam. Lalu beliau memperlama berdiri sehingga aku 
berkeinginan melakukan suaiu keburukan. Kemudian diianyakan: 4 Apa yang 
engkau inginkan itu?’ Dia menjawab: 'Aku ingin duduk dan meninggalkan 
beliau shalat sendirian."* (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/19 -Fal-h) dan Muslim (773). 

Kosa kata asing: 

• dO* : Mengerjakan shalat tahajjud. 

• dO* : Berkeinginan untuk mengerjakan sesuatu. 

Kandungan hadits: 

• Pilihan Nabi i£> untuk memperlama shalat malam. 

• Tidak ada orang yang sanggup mengerjakan apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah dalam hal kcsungguhan dalam beribadah. 

• Keutamaan Abdullah bin Mas’ud >-£dan ketabahannya dalam beribadah 
serta kesungguhannya untuk sclalu mengikuti Nabi <£» meskipun harus 
mclawan hawa nafsu dan apa yang disukainya. 

• Kcinginan untuk kcluar dari shalat tidak dikategorikan sudah keluar darinya 
selama bclum diniatkan dan dilakukan. 

• Mcnyalahi gcrakan imam (dalam shalat) dikategorikan sebagai perbuatan 
buruk. 

• Barangsiapa yang tidak mengerti maksud ucapan scscorang sccara benar, 
maka hendaknya ia mcnanyakan apa yang tidak dipahaminya dari ungkapan* 
nya tersebut. 

• Disurtnahkan dalam qiyaamul lail untuk memperpanjang bacaan al-Quran 
dan oleh sebab itu dianjurkan untuk mcmclihara Sunnah, dan tidak di- 
perbolehkan mengganti panjangnya bacaan dengan banyaknya jumlah 
rakaat, sebagaimana yang terjadi pada masa-masa sekarang, khususnva pada 
saat qiyaamul lail di bul.m Ramadhan. 


HADITS NO. 104 
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104. Dari Anas^.dari Rasulullah <£,beliau bersabda:“ Yang mengikuii mayit 
itu ada tiga hal; Kcluarga, harta benda, dan amal perbuatannya. Kcmudian 
dua di amaranya kembali pulang, dan hanya satu yang tctap ikui bcrsamanya: 
Keluarga dan harta bendanya kembali pulang, sedang amal perbuatannya 
tetap berada bcrsamanya." (Muttafaq ’alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (VIII/362 -Fat-b) dan Muslim (2960). 

Kosa kata asing: 

• £=e : Yang ikut mengantarkan jena?.ah adalah keluarga dan kendara- 
annya ke kubuntn, seperti yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat Arab. 

Kandungan hadits: 

• Pcrintah untuk mcngcrjakan apa yang akan tctap mcnycnai manusia, yaitu 
amal shalih, agar dia menjadi sahabat yang mcncmaninya di dalarn kubur 
ketika orang-orang yang mengantamya sudah kembali pulang dan mcning- 
galkannya sendirian. 

• Manfaat hakiki yang dapat diambil oleh mayit adalah amal perbuatannya. 
Oleh karena itu, hendaknya dia menyedekahkan hana yang dimilikinya, 
sebab harta yang ditinggalkannya akan menjadi hak milik ahli warisnya. 
Demikian juga kcluarga, kesedihan dan kedukaan mcrcka sama sckali tidak 
memberikan manfaat kccuali bagi mcrcka yang mau mcmanjatkan do'a yang 
baik untuknya. Oleh karena itu, para orang tua hendaknya tidak bcrmalas* 
malasan untuk mendidik gcncrasi muda sesuai dengan manhaj (agama) 

Allah 5*. 


HADITS NO. 105 
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103. Dari Ibnu Mas’ud 4*, ia berkata, Nabi bersabda: “Surga itu lebih 
dekat kepada saLih scorang di antara kalian daripada uli sandalnya. Dan Neraka 
pun demikian (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/321 

Kosa kata asing: 

• : Tali sandal, yang tanpanya sandal tidak akan dapat dipergunakan. 

Kandungan hadits: 

• Kctaatan dapat mengantar scseorang sarapai ke Surga, scdangkan kemaksiatan 
dapat mcndekatkannya kc Neraka. 

• Ketaatan dan kemaksiatan terkadang bisa berada dalam posisi yang paling 
inudah untuk dikerjakan. Olch karena itu, sescorang berkewajiban untuk 
tidak segan-segan mengerjakan kebaikan meski sedikit sckali jumlahnya, 
dan tidak pula segan untuk menghindari keburukan incski pun keburukan 
itu kecil. 

• Mencapai Surga itu mudah jika maksud dan tujuannya sudah benar dan 
disertai dengan berbagai amal kebaikan. 


HADITS NO. 106 
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106. Dari Abu Firas Rabi’ah bin Ka’ab ahAsLuni, dia scorang pelayan Rasulullah 
, dan termasuk ahli shuffah 4^. ia berkata: “Aku pernah bermalam bersama 
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Rasulullah kemudian aku membawakan air wudhu'nva dan kebutuhan- 
kebutuhan beliau (yang lain). Lalu beliau bersabda: ‘Ajukanlah permintaan 
kepadaku.’ Maka kukaiakan: ‘Aku mohon kepadamu agar dapat menemani- 
mu di Surga.’ Beliau berunya: ‘Adakah perminraan selain itu?’ Ta, cukup 
hanya itu saja,' jawabku. Maka beliau bersabda: 'Bantulah aku untuk (me- 
raenuhi permintaan)mu itu dengan ban yak mengerjakan sujud (shalat).*" (HR. 
Muslim) 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (489). 

Kosa kata asing: 

• ^UaIi : Tempat yang beratap di belakang masjid Rasulullah, yang menjadi 
tempat tinggal orang-orang fakir dan pcnghuninya adalah para tamu Islam. 

• : Segala yang dibutuhkan beliau, baik pakaian maupun yang lainnya. 

• dhiiiy : Berada di dekatmu, di mana aku senantiasa melihatmu dan berbahagia 
karena melihatmu. 

Kandungan hadits: 

• Surga itu diperoleh dengan perjuangan jiwa untuk selalu berbuat taat dan 
menjauhi hawa nafsu, dan bukan diperoleh hanya dengan angan-angan. 
Oleh karena itu, Rasulullah memberikan petunjuk untuk mengerjakan 
hal-hal yang dapat meninggikan derajat. Sebab, orang-orang yang meng- 
aktifkan diri mereka dengan penuh kesungguhan, akan memperoleh ke- 
dekatan kepada Rasulullah 45» di Surga. 

• Kcinginan keras para Sahabat untuk memperoleh keberuntungan dengan 
menjadi pendamping Rasulullah & di akhirat. 

• Diperbolchkan membawakan air wudhu' bagi orang yang sehat. 

• Kcgigihan dan kesungguhan Rasulullah dalam meraperbaiki dan mendidik 
para Sahabatnya. Beliau laksana scorang dokter yang selalu berusaha me- 
nyembuhkan mereka. Seorang dokter pun membutuhkan bantuan pasicn 
dalam upaya penvembuhan tersebut, yaitu kedisiplinan pasien untuk menta.it i 
apa yang dianjurkan dokter. 

• Di dalam hadits di atas terdapat penjelasan mengenai realisasi 'ubudiyyah. 
Dan hal itu telah saya jelaskan sccara panjang lebar dalam buku saya, " 'Madaa • 
rijul 'Ubuudiyyah Min lladyi Khainl Bariyyab". 

• Sccara umum, teman dan Sahabat Rasulullah €5* itu berasal dari kalangan 
kaum fakir miskin. Demikian juga pengikut para Nabi lainnya, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam hadits tentang Heraclius ketika dia bertanya kepada 
Abu Sufyan tentang Rasulullah^. 

• Para Sahabat Rasulullah ^ bertujuan mencari keridhaan Allah dan menjadi 
pendamping beliau di Surga. Sebab, pandangan mereka tidak tertuju kepada 
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dunia, tetapi tcrtuju kepada akhirat. 

Di aniara kemuliaan akhlak adalah membalas orang yang berbuat baik 
kepada engkau. Jika tidak dapat memberi balasan kepadanva, maka ucapkan- 
lah kepadanya: "Semoga Allah mcmbcrikan balasan kcbaikan 

kepada engkau." Barangsiapa yang mclakukan hal tersebut, bcrarli dia tclah 
memberikan pujian dan balasan yang sangat memadai. 


HADITS NO. 107 
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107. Dari Abu ’Abdillah -dan ada juga yang menyebut: Abu ’Abdirrahnun- 
Tsauban, bekas budak Rasulullah iP, ia berkata, aku pernah mendengar 
Rasul ul I ah ip bersabda: “I lendaklah kamu memperfaanyak sujud. Scbab, tidak- 
lah engkau bersujud kepada Allah sekali saja melainkan pasti Allah akan 
mcninggikan dirimu satu derajat dan menghapus darimu satu kesalahan." (HR. 
Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (488). 

Kosa kata asing : 

• iLr : Menutup dan menghapus 
Kandungan hadits: 

• Bcbcrapa amalan sunnah dan berbagai amal ketaatan dapat menghapuskan 
dosa dan mcninggikan derajat. 

• Seorang muslim berkewajiban untuk bcrsungguh-sungguh dalam mengerja- 
kan shalat, baik fardhu maupun sunnah. 

• Seorang alim yang Rabbani, hendaknva ia mendidik para sahabatnya dan 
mcnasihati mcrcka demi kebaikan dunia dan akhirat mercka. 
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BAB 13 


PENJELASAN TENTANG 
BANYAKNYA JALAN MENUJU 

KEBAIKAN 


Perlu adanya keberagaman jalan untuk mcnuju kepada kcbaikan agar 
aktivitas umat nunusia dalam mencari krmuliaan itu tetap langgeng. Sebab, 
jika sescorang sudah mcrasa bosan dan berganti dengan kesibukan yang lain, 
berarti dia tclah memperbaharui akiiviiasnya dan bangkit pula kekuaiannya 
untuk bcrbuat kctaatan. 

Keaneka ragaman jalan ini harus sesuai dengan keridhaan Allah yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi pada seiiap saat sesuai dengan waktu dari masing- 
masing aktivitas dan hendaklah dilakukan pada waktunya. Dengan demikian, 
sebaik-baik ibadah pada waktu shalat adalah shalat, pada waktu jihad adalah 
jihad, dan pada waktu datangnya tamu adalah menghormati dan memberikan 
setnua haknya, dan seterusnya. 

Dcmikianlah seorang hamba mutlak yang tidak dapat digambarkan, 
tidak pula dibatasi oleh indikasi-indikasi, dan amal perbuatannya bukan sesuai 
dengan kchendaknya, akan tetapi sesuai dengan kchcndak Rabbnya. Maka 
ia akan menjadi orang yang beruntung lagi mendapatkan tempat kcmbali yang 
menyenangkan. 

Allah 3S berfirman: 

-O a ^ 

‘Kcbaikan apa pun yang kamu kerjakan, maka sesunggidmya Allah pasti 

mengetahuinya. " (QS. Al-Baqarah: 215) 

Dia juga berfirman: 
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Dia juga berfirman: 


>*' >• '• 


£Jp —aUI \A*Ju Uj 

✓ 

"Kebaikan apa pun yang kantu kerjakan, niscaya Allah mengetahui nya. . . " 
(QS. Al-Baqarah: 197) 

Selain itu, Dia juga berfirman: 


• , ' • ' 


- t' ' ./• f . 


“Barangsiapa yang mengcrjakan kebaikan rneski hanya sel*e$ar dzarrah 
(atom), niscaya dia akan melihat balasannya. " (QS. Az-Zalzalah: 7) 

Kciiga ayac tcrsebut rdah dijelaskan pada bab al-Siujaaludah. 

Allah -$€ juga berfirman; 

-a. •**.**. *■*’ I. " 'i ' •' 


' Barangsiapa bcrbuat kebaikan, maka paJxilanya untuk dirinya sendiri... * 

(QS. Al-Jatsiyah: 15) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberiiahukan kepada hamba- 
hamba-Nya bahwa barangsiapa mengcrjakan ama) kebaikan, maka manfaat 
dari amal perbuatan tersebut adalah untuk dirinya sendiri, tidak akan sampai 
kepada Allah kecuali ketakwaan scscorang. Yang dijadikan dalil dari ayat ter- 
sebut dalam bab ini adalah bahwa kata m sl?aalihan m dalam ayat tcrsebut adalah 
nakirah dalam siyaq (alur) syarat. Dan ia menunjukkan kcumuman yang 
mcncakup pcrmasalahan sccara beragam dan sesuai dengan jumlah bagian- 
bagiannya. Wallaabu a lam. 

Ayat-ayat al-Qur-an yang membahas mengenai hal ini cukup banyak. 
Sedangkan hadits yang membahas masalah ini pun sangat banyak, hampir 
tidak terhitung. Bcrikut ini akan kami sebutkan beberapa hadits, di antaranya: 


HADITS NO. 117 


: W 4*> Jal 14 j JL lAf $ & : 30 - ' 1 V 
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1 17. Dari Abu Dzarr Jundab bin Junadah «£<* dia bercerita, aku berunya: - Ya 
Rasulullah, amal pcrbuatan apa yang paling baik?" Beliau menjawab: “Beriman 
kepada Allah dan bcrjihad di jalan-Nya." Budak yang bagaimanakah yang 
paling utama?" Tanyaku lebih lanjul. Bcliau menjawab: "Budak yang paling 
bagus bagi luannya dan yang paling mahal harganya." Kutanyakan lagi: ‘Lalu, 
bagainuna jika aku tidak mampu melakukannya?" Bcliau menjawab: "Hcndaklah 
engkau memberi bantuan kepada orang yang tidak mampu atau berbuat sesuatu 
untuk orang yang kurang mampu melakukannya." “ Ya Rasulullah. bagaimana 
pendapatmu jika aku tidak mampu mengerjakan beberapa pekerjaan?" Tanyaku. 
Beliau menjawab: “Hcndaklah engkau mencegah kcjahatanmu dari orang lain, 
sebab hal itu merupakan sedekah darimu untuk dirimu sendiri." (Muitafaq 
•alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/148) dan Muslim (84). 

Kosa kata asing: 

• : Adalah bentuk jamak dari kata (Uj). Yang dimaksudkan di sini adalah 
scscorang yang berada dalam penguasaan orang lain. Membebaskan atau 
memerdekakannya, atau memberikan bantuan kepadanya untuk merdeka 
akan membuahkan pahala yang banyak. 

• \ 4 Lii I : Yaitu paling bagus dan paling baik. 

• Jij : Yaitu mencegah. 

Kandungan hadits: 

• Modal paling utama bagi seseorang adalah iman kepada Allah dan peng- 
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1 18. Dari Abu Dzarr^S*:, bahwa Rasulullah*55» bcrsabda: “Bagi masing-masing 
persendian (ruas) dari anggota tubuh salah scorang di aniara kalian harus di- 
kcluarkan shadaqahnya. Sctiap lasbih (kalimat: Subkuirullaab) adalah shadaqah, 
sciiap tahmid (kalimat: Alhamdiddlaa b) adalali shadaqah, sctiap tahlil (kalimat: 
Laa llaaha illallaah) adalah shadaqah, sctiap takbir (kalimat: Allaahu Akl*ar) 
adalah shadaqah, menyuruh untuk bcrbuat baik pun juga shadaqah, dan men- 
cegah kemunkaran pun shadaqah. Dan semua itu bisa diganti dengan dua 
rakaat shalat Dhuha." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (720). 

Kosa kata asing: 

• Js* vi l*. : Sccara ctimologis, kata ( j+) mengandung arti kcharusan. Di 
sini, kalimat tersebut berfungsi sebagai pcnckanan terhadap Sunnah ini. 
Sedangkan kata (jfC-) sendiri berarti sctiap ruas tubuh, termasuk di dalam- 
nya tulang. 

• : Ucapan Subbaanallaah (Mahasuci Allah). 

• la : Ucapan Alhamdulillaah (Scgala puji bagi Allah). 

• iii : Ucapan Laa Ilaaha illallaah (Tidak ada Ilah yang haq sclain Allah). 

• \ : Ucapan Allaabu Akbar (Allah Mahabesar). 

• %/h : Sebanding dalam hal pahala. 

• : Waktu ketika meningginya matahari, sekitar satu tombak, sampai 
scbelum waktu Zhuhur. 

Kandungan hadits: 

• Anjuran memperbanyak shadaqah, sebagai wujud syukur kepada Allah % 
atas nikmat sehat dan perlindungan-Nya dari malapetaka. 

• Banyaknya pintu kebaikan dan ketaatan dengan memperbanyak do'a dan 
dzikir kepada Allah, dan mcnegakkan amar ma'ruf nahi munkar. 

• Keutamaan shalat Dhuha, dan ia mcrupakan shalatnya orang-orang yang 
ingin kcmbali kepada Allah sehingga tidak ada yang mampu memelihara 
dalam mengerjakannya kecuali mereka yang hendak kcmbali kepada-Nya. 
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• Keluasan rahmai Allah terhadap hamba-hamba-Nva, sebab hamba-hamba- 
Nya itu tidak mungkin sanggup mengeluarkan shadaqah seiiap hari sepcrti 
itu. Olch karcna itu, Dia mcnggamikannya dengan dua rakaat shalat Dhuha. 


HADITS NO. 119 
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1 19. Juga darinya (Abu Dzarr), dia bercerita, Rasulullah <*» bersabda: “Pernah 
diperlihatkan kepadaku amal perbuatan umatku, yang baik maupun yang 
buruk. Kemudian aku mendapatkan di antara amal kcbaikannya berupa me- 
nyingkirkan hal-hal yang menggangu dari tengah jalan, dan aku dapatkan pula 
dari amal keburukannya terdapat dahak yang dibiarkan di masjid, tidak di- 
tanah (dibersihkan)." (HR. Muslim) 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (553). 

Kosa kata asing: 

• tfiV : Segala sesuatu yang membahayakan, baik itu berupa batu, duri, atau 
yang lainnya. 

• i»U<’ : Dijauhkan atau dibuang. 

• iivAJi : Dahak yang dikeluarkan dari kerongkongan. 

• jtii Y : Tidak dihilangkan dengan cara mcmcndamnya dalam tanah. Sebab, 
lantai masjid pada zaman dulu masih berupa tanah. Sedangkan sekarang, 
dahak yang ada di masjid harus dihilangkan dengan cara dicuci dengan air 
dan digosok, dan masalah ini termasuk masalah yang logis. Wallaahu alam. 

Kandungan hadits: 

• Allah memperlihatkan kepada Rasul-Nya tentang amal perbuatan umat-Nya. 
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• Amal perbuatan iiu terbagi menjadi dua, baik dan buruk. 

• Amal perbuatan baik adalah segala bentuk perbuatan yang di dalamnya 
terdapat kcbaikan, baik besar maupun kccil. Scdangkan amal perbuatan 
buruk adalah segala macam perbuatan yang di dalamnya mengandung kc- 
burukan, baik bcsar maupun kccil. 

• Dianjurkan untuk memperbanyak amal kebaikan, dan di antara amal ke- 
baikan itu ada yang sering dianggap remeh oleh sebagian orang, misalnya 
menyingkirkan hal-hal yang mengganggu dari jalanan dan membersihkan 
dahak di masjid. 

• Pcrintah untuk mengerjakan hal-hal yang mendatangkan manfaat dan 
memberikan kebaikan bagi manusia, sena menjauhi segala sesuatu yang 
membahayakan mereka dan menyebabkan kerusakan bagi mereka. 

• Diperintahkan untuk menghormati masjid dan membersihkannya dari 
segala bentuk kotoran. misalnya dahak, lendir, kencing, serta menjaga ctika/ 
adab yang berlaku di dalamnya. 

• Perintah untuk membuang segala bentuk gangguan dari jalan kaum muslimin. 
Sebab, yang demikian itu merupakan bagian dari iman. 

HADITS NO. 120 
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• Kaum muslimin yang fakir di zaman dahulu merasa in untuk bisa berbuai 
baik seperti orang-orang kaya. 

• Kemudahan dan keringanan yang ada pada Islam. Sctiap muslim dapai 
dengan mudah mengerjakan apa saja dalam rangka berbuai taat kepada 
Allah. 

• Baik orang kaya maupun orang miskin sama-sama diperintahkan uniuk 
mengerjakan ketaatan dan menjauhi kemunkaran. 

• Hikmah seorang pembcri faiwa dan pendidik dalam membimbing orang 
yang merasakan kcscmpitan pada dirinya dan tidak mcmpunvai kemampuan 
untuk berlomba-lomba mengerjakan kebaikan. 

• Madits ini merupakan dasar penetapan bahwa qiyas itu adalah hujjah, hal 
ilu sangai jelas lerlihai pada sabda Rasulullah <gt : “Bagaimana pcndapai 
kalian jika dia mclampiaskannya kc waniia yang bukan isterinya (zina), 
bukankah dia berdosa? Maka demikian juga jika dia mclampiaskannya di 
tempat yang halal (isterinya), maka dia akan memperoleh pahala." 


H ADITS NO. 121 
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121. Dari Abu Dzarr juga, dia bercerita, Nabi bersabda kepadaku: “Janganlah 
sekali-kali engkau meremehkan perbuatan baik sekecil apa pun, meski per- 
buaian baik iiu hanya berupa penyambutan saudaramu dengan wajah yang 
berscri-scri. ,, (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayaikan oleh Muslim (2626). 

Kosa kata asing: 

• : Janganlah meremehkan nilainva di hadapanmu, atau jangan meng- 
anggapnya kecil. 

• && : Disertai senyum penuh kegembiraan. 

Kandungan hadits: 

• Larangan meremehkan amal perbuatan sekecil apa pun selama perbuatan 


i, i 
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ilu baik. Olch karcna itu, tidak sclayaknya mcninggalkan pcrbuatan baik, 
dcngan maksud meremehkan atau membedakan syi’ar-syi’ar Allah, sebagai- 
mana yang dilakukan olch scbagian pclaku bid’ah di zaman ini, di mana 
mercka mcmbagi amal mcnjadi dua bagian: kulit dan isi. Namun, anggapan 
mcrcka itu telah saya bantah habis dalam buku saya yang bcrjudul, "Dalaa- 
ilttsfj Shawaab fi Ibthaali Bid’ati Taqsiimid Diin ilaa Qisyrin wa Lubaabin . " 
Disunnahkan mcmbahagiakan kaum muslimin, karena yang demikian ilu 
merupakan bentuk (manifestasi) kasih sayang di amara mcrcka. 


HADITS NO. 122 
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122. Dari Abu 1 iurairah *$6, dia bcrccrita, Rasulullah (£• bcrsabda: "Pada tiap- 
liap pcrscndian tubuh raanusia ini harus dikeluarkan shadaqah sctiap hari 
yang mana padanva terbit matahari; mcndaniaikan antara dua orang mcrupa- 
kan shadaqah, mcmbantu scscorang untuk mcnaikkan atau mcngangkatkan 
barangnya ke atas binaiang tunggangan (kendaraan)nya adalah shadaqah, dan 
kata-kata yang baik pun shadaqah, setiap langkah yangcngkau tempuh dalam 
perjalanan menuju ke masjid untuk shalat adalah shadaqah, dan mcnyingkir- 
kan gangguan dari jalanan juga shadaqah." (Muttafaq 'alaih) 

Dan juga diriwavatkan olch Muslim, dari ‘Aisyah <£•' dia bcrccrita, 
Rasulullah 4g» bcrsabda: “Scsungguhnya sctiap orang dari anak cucu Adam 
mempunyai tigaratus cnampuluh pcrscndian. Barangsiapa yang bertakbir 
mcngagungkan Allah, ben ah mid memuji Allah, bcnahlil mengesakan Allah, 
benasbih menyueikan Allah, bcrisiighfar memohon ampunan kepada Allah, 
serta menyingkirkan batu, dun, atau tulang dari jalanan inanusia, atau menyuruh 
berbuat baik, atau mcnccgah berbuat kemunkaran, sebanyak tigaratus cnarn 
puluh kali, maka pada hari itu ia tclah menjauhkan dirinya dari Ncraka." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/3C9 - Fat-h ) dan Muslim (10C9). Hadits 
‘Aisyahey diriwayatkan oleh Muslim (1C07). 

Kosa kata asing: 

• ja* : Membugi dan menghukumi dengan adil. 

• itiii : Apa-apa yang bermanfaat berupa makanan, pakaian atau sclainnya. 

• yil' AUXJi : Ucapan yang menyenangkan pendengarnya dan menghibur hati. 

• £ y-j : Men jauhkan. 

Kandungan hadits: 

• Matan hadits ini sama seperti hadits Abu Dzarr scbclumnya, (nomor 1 18), 
tetapi ada tambahannya, yaitu: 

• Disunnahkan untuk mcndaniaikan dua orang yang bcrsclisih secara adil 
dan memperlakukan mereka dengan akhlak mulia. 

• Dianjurkan untuk memelihara shalat jaraa’ah di masjid. 
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124. Juga darinya, dia bercerita, Rasulullah bcrsabda: "Wahai wanita- 
wanita muslimah, janganlah seorang tetangga merasa hina tcrhadap tctangga- 
nya yang lain mcskipun hanya (dcngan) kikil kambing.” (Mutiafaq ’alaih) 

Al-Jauhari mcngaiakan, yaiiu kikil uma. Teupi bisa juga dipergunakan 
pada kambing. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al*Bukhari (V/197 - Fat-b ) dan Muslim (1030). 

Kosa kata asing: 

• j&%3 V : Janganlah mcrcmchkan atau mcnganggap kccil. 

• : Tulang yang masih terdapat padanya sedikit daging (kikil). Pada 
awalnya, istilah itu hanya dipcruntukkan bagi unta saja, tctapi kcmudian 
dipergunakan juga untuk kambing. 

Kandungan hadits: 

• Anjuran uniuk memberikan hadiah dan shadaqah mcski dalam jumlah 
yang lidak banyak. 

• Larangan bersifat kikir atau bakhil. 

• Disunnahkan uniuk senantiasa mcnyambung hubungan baik antara kaum 
muslimin, khususnya anur teiangga. 

• Larangan menghina suaiu amal kebaikan, di dalam hadits tersebut terdapat 
juga bantahan tcrhadap orang yang beranggapan bahwa dalam agama itu 
terdapat kulit dan isi, sebagaimana yang tclah dikemukakan scbelumnya. 

HADITS NO. 125 
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125. Masih dari Abu Hurairah &■, dari Nabi beliau bersabda: "Iman itu 
terdiri dari tujuh puluh atau enam puluh cabang lebih. Yang paling utama 
adalah ucapan Laa Ilaaha illallaah (tiada Ilah yang berhak yang diibadahi 
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Kandungan hadits: 

• Kebinasaan merupakan akhir bagi orang-orang yang suka bcrlcbih-lcbilian 
dalam ucapan dan perbuatan mereka. 

• Celaan cerhadap tindakan banyak bicara. 

• Kekerasan lidak mendatangkan kebaikan. 

• Islam adalah agama yang mengajarkan kesederhanaan dan kescimbangan 
dalam ucapan dan perbuatan. 

HADITS NO. 145 
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145. Dari Abu Hurairah dari Nabi <£, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
agama itu mudah. Dan agama ini tidak dipersulit kecuali dia akan mengalah- 
kannya. Oleh karena itu, bersahajalah, mendekatlah (dalam beramal pada ke- 
sempurnaan), dan bergembiralah kalian, serta minta tolonglah kepada Allah 
pada waktu pagi, sore, dan sebagian dari malam hari." (HR. Al-Bukhari) 

Dalam hadits lain yang juga diri wavatkan oleh al*Bukhari disebutkan: 
“Sederhanalah dalam beramal, mendekatlah pada kesempurnaan, pergunakan- 
lah waktu pagi, sore, dan sedikit dari malam hari. Sena bersahajalah, niscaya 
kalian akan sampai (pada tujuan)." 

Sabda beliau, * ’J& " ada yang berharakat dhammah, karena fa’il (subjek)- 
nya tidak disebutkan. Tetapi ada yang meriwayatkannya dengan harakat 
fat-hah. Diriwayatkan, * j!' 55 a!* ail* D ' (tak seorang pun yang mempersulit 
agama ini).” 
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Sabda Rasulullah, ‘ \ ' * dan " siii* merupakan isti’arah dan 

perumpamaan. Artinya, mohonlah bantuan untuk berbuat taat kepada Allah 
dengan amal kebaikan pada saai kalian semangat dan pada saai haii kalian 
sedang tidak banyak aktivitas, kctika kalian dapat mcnikmati ibadah tanpa 
mcrasakan kejenuhan dan dapai mencapai tujuan kalian. Sebagai-mana seorang 
musafir yang ccrdas akan berjalan pada keiiga waktu di aus dan akan beristirahat 
bcrsama dengan binatang tunggangannya (kcndaraannva) pada selain waktu 
terscbut, sehingga dia bisa sampai di tujuan tanpa merasa lelah. Wallaabu a lam. 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkaa olch al-Bukhari (1/93 -Fat-h). 

Riwayat kedua juga diriwayatkan olch al* Bukhkari (XI/294 -Fat-h). 

Kosa kata asing: 

• ijaaJ : Bersahaja dan sedcrhanalah dalam berbuat, tidak berlebih-lebihan 
dan tidak mengurangi. 

• : Jika kalian tidak sanggup mengambil secara scmpurna, maka kerja- 
kanlah yang mendekatinya. 

• liiJi : Sedcrhanalah dalam scgala hal dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak 
mengurangi. 

Kandungan hadits: 

• Islam adalah agama yang penuh kemudahan dan berusaha mcnghilangkan 
scgala bentuk kesulitan, dan inilah salah satu keistimewaan umat Islam yang 
dirahmati. Allah sendiri tclah melcpaskan scgala bentuk bclcnggu dan rantai 
dari diri mereka sebagaimana yang pemah mengekang umat-umat tcrdahulu. 
Maka, Dia mengutus Muhammad # dengan membawa agama yang paling 
baik, hanif lagi penuh tolcransi. 

• Setiap orang yang berlebihan dalam agama akan terhenti di tengah jalan. 
Sebab, berlebihan akan mengakibatkan kejenuhan dan kebosanan. Berlebihan 
dalam ibadah juga akan mengakibatkan kebosanan atau pengabaian terhadap 
hal yang lebih utama atau menunda pelaksanaan kewajiban dari waktunya. 
Misalnya, orang yang shalat sepanjang malam, lalu tertidur pada akhir malam 
hingga melcwati waktu Shubuh atau tidak ikut mengerjakan shalat berjama’ah 
di masjid. 

• Hadits di atas menunjukkan disunnahkannya mengambil keringanan dalam 
niat pada waktunya, karena mengambil sesuatu yang berat pada saat diberi- 
kan keringanan merupakan perbuatan yang berlebihan. Misalnya, orang 
yang meninggalkan tayammum pada saat dia tidak boleh menyentuh air 
karena suatu alasan, tentunva akan tertimpa bahaya. 

• Peringatan bagi orang yang sedang mengadakan perjalanan untuk benar- 
benar mcmilih waktu bepergian dalam kondisi prima. Sebab, jika dia ber- 
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jalan pada malam dan siang hari tanpa istirahat, maka dia akan kelelahan, 
bahkan akan menghcntikan perjalanannva. Karcna seorang yang memaksakan 
diri dalam perjalanan berakibat dilematis, dia lidak sampai ke lujuan dan 
tidak juga memberi kesempatan kendaraannya beristirahat, sehingga dapat 
berakibat fatal. Jika demikian halnya dcngan orang yang beribadah, maka 
dia harus memanfaatkan waktu-waktu semangat dalam beribadah, dan 
hendaklah dia menemskan semangatnya iiu. 

• Sederhana dalam ibadah akan mengantarkan kepada keridhaan Allah ■&, 
dan mendorong pelakunya untuk terus beribadah kepada-Nya. 


HADITS NO. 146 
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146. Dari Anas &>, dia bcrccrita bahwa Nabi <S» pcrnah masuk masjid, dan 
tcrnyata di dalamnya tcrdapat tambang yang tcrikat d) antara dua tiang. Maka 
beliau bertanya: “Tali apa ini?* Para Sahabat mcnjawab: “Ini adalah tali milik 
Zainab, jika dia merasa Iclah (beribadah), dia berpcgangan pada tali tcrscbut." 
Maka Nabi bersabda: ‘Lcpaskanlah tali itu. Hendaklah salah seorang di 
antara kalian mengerjakan shalat pada waktu semangat, dan jika dia merasa 
malas, maka hendaklah dia berbaring (tidur)." (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/36 -Fat-h) dan Muslim (784). 

Kosa kata asing: 

• : Tiang penyangga atap. 

• : Malas dalam mengerjakan shalat. 

• ifcui : Waktu semangat dan kosong. 
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Sedang mengenai larangan, raaka mercka semua pasti mampu menjauhi dan 
mcnghindarinya. 

Adapun ayat di atas, menunjukkan bahwasanya Sunnah Rasulullah 
adalah hujjah. 

Dan Allah if juga berfirman: 


O J-A >3 51 G-Ls# ' & u 3 
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (aJ-Quran) mcnurut kanauan hawa 
nafsunya , Ucapannya uu tiada lain hanyalah wahyu yang draahyukan 
(kepadanya) “ (QS. An-Najm: 3*4) 

Allah Yang Mahasuci menjelaskan tentang Rasul-Nya, bahwa bcliau 
lidak berbicara bcrdasarkan hawa nafsu, tetapi alas pcrintah Rabbnya agar 
disampaikan kepada umat xnanusia sccara lengkap, tanpa memberikan lambahan 
atau mclakukan pcngurangan. 

Ayat di atas juga merupakan dalil yang menunjukkan bahwa Sunnah 
itu juga merupakan wahyu dari Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi, tetapi ia 
merupakan wahyu yang lidak dibacakan (seperti al-Qur-an). 


/ I i / // 


Allah if juga berfirman: 
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"Katakanlah (hai Muhammad) 'Jika kamu (henar-henar) mencintai Allah 
maka ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu dan mengampum dosa- 
dosamu... “(QS. Ali-lmran: 31) 

Ayat di alas menetapkan bahwa siapa pun yang mengaku cinia kepada 
Allah tetapi dia tidak berjalan di jalan Muhammad, berani dia telah berdusta 
dalam pengakuannya itu, sehingga dia benar-benar mengikuti svari’at Muhammad 
yang mencakup ucapan dan perbuatannya. Barangsiapa yang telah melakukan 
hal tersebut, maka dia telah sampai kepada apa yang ia harapkan, yaitu cinta 
kepada Allah, bahkan tcwujud baginya kecintaan Allah terhadapnya, di mana 
hal itu (kecintaan Allah terhadapnya) lebih agung dari yang pertama (cintanya 
kepada Allah). Scbab, Allah merupakan pihak yang tidak perlu mencintai, tetapi 
yang lebih penting adalah engkau dicintai. 

Ada beberapa orang yang mengaku mencintai Allah if, lalu mereka 


Bab 16 - Perintah Menjaga Sunnah dan Etikanya 



SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 



"Maka dewi Rabbmu, mereka (pad* hakikatnya) tidak beriman schingga 
mereka menjadikan dirimu hakim terhadap perkara yang rnereka perse- 
lisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka ada suatu 
keberatan terhadap pulusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. “ (QS. An-Nisaa’: 65) 

Allah Yang Mahatinggi bersumpah dengan menyebui diri*Nya sendiri 
Yang Mahamulia lagi Mahasuci bahwasanya tidaklah scseorang benar-benar 
telah beriman sehingga ia menjadikan Rasulullah sebagai pemberi keputusan 
dalam scgala urusan. Apa yang tclah menjadi keputusan bcliau, maka itulah 
yang benar yang harus dipatuhi secara lahir maupun bathin. Jadi, seorang muslim 
tidak boleh mendapatkan kesempitan dalam dirinya, tetapi justru berserah diri 
sepenuhnya tanpa penolakan dan penentangan. 

Ketahuilah wahai orang muslim, bahwa Allah Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi tidak akan bersumpah dengan menyebut diri-Nya sendiri yang 
mulia dan Dzat-Nya Yang Mahasuci melainkan di dua tempat di dalam Kitab- 
Nya, ayat ini adalah salali satunya, yaitu dalam masalah pcngambilan keputusan, 
dan yang kedua terletak pada Grman-Nya ini: 

7' + tX " **"’• T" * iT • ' 
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" Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. Maka demi Rabb langit dan bumi, sesunggubnya 
yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kamu ucapkan. * (QS. Adz-Dzaariyaat: 22-23) Yaitu dalam masalah 
rizki. 

Dalam hal ini terdapat berbagai macam ilmu dan pengetahuan yang 
tidak terhingga. Dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali orang yang 
dikaruniai penglihatan terhadapnya bahwa penetapan hukum dan syari'at 
merupakan hak Allah, sebagaimana rizki merupakan hak bagi hamba. Dan 
sebagaimana Rabb telah menciptakanmu dan memberimu rizki, maka merupa- 
kan kewajibanmu untuk tidak tunduk kecuali pada hukum-Nya dan tidak 
mengikuti kecuali syari'at-Nya serta tidak mendntai kecuali agama-Nya. 

Ayat di atas merupakan dasar pokok mengenai kewajiban berhukum 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta berserah diri kepada syari’at yang hanif atau 
lurus secara lahir maupun bathin. 
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Allah 36 berfirman: 
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“ Jika kamu hcrsehsih dalam suatu perkara, maka kcmbalikanlah perkara 

itu kepada Allah dan Rasul-Nya ... " (QS. An-Nisaa’: 59) 

Para ulama mengemukakan bahwa maksudnya adalah kembali kepada 
al-Qur-an dan as-Sunnah. 

Ayai di aias merupakan dalil dan bukti yang sangat jelas mengenai wa- 
jibnya kembali kepada Kiiabullah al-Qur-an dan Sunnali Rasulullah & dalam 
setiap perselisihan yang terjadi di antara umat manusia. Ayat itu sama seperti 
firman-Nya berikut ini: 
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* Dan apa yang karnu perselisihkan mengenai sesuatu, maka Iceputusan- 

nya tenerah kepadaAllah... "(QS. Asy-Syuura: 10) 

Maka apa saja yang mcnjadi kctctapan al-Qur-an dan as-Sunnah, itulah 
yang bcnar dan haq. Dan tidak ada lagi sctclah yang haq kccuali kcsesatan. 

Allah 36 berfirman: 

0 ... & 3 

" Barangsiapa yang taat kepada Rasul maka dia Nnarbenar telah taat 

kepada Allah . " (QS. An-Nisaa’: 80) 

Allah 3s, mcnccritakan tentang hamba dan Rasul-Nya, Muhammad <&, 
yakni barangsiapa mentaatinya, berani dia telah mentaati Allah, dan barang- 
siapa bcrmaksiat kepada Rasulullah^ berani dia telah bermaksiat kepada 
Allah. Yang demikian itu tidak lain kccuali disebabkan karena bcliau tidak 
berkata hanya karena mengikuti hawa nafsu, namun apa yang diucapkannya 
tiada Iain adalah wahyu yang diwahyukan kepadanva. Oleh karena itu, disebut- 
kan di dalam kitab, ash-Shahihain, dari hadits Abu Hurairah ia berkata, 
Rasulullah 35* bersabda: “Barangsiapa mentaatiku, berarti dia telah mentaati 
Allah, dan barangsiapa mendurhakaiku berani dia mendurhakai Allah. Dan 
barangsiapa mentaati amir (penguasa), berani dia telah mentaatiku. Dan barang- 
siapa mendurhakai amir, berani dia telah durhaka terhadapku." 

Allah 36 berfirman: 
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Kandungan hadits: 

• Seorang muslim wajib mengerjakan amal shalih dan berbuat baik. Kalau 
tidak bisa mclakukannya, maka cukup baginya memberikan peiunjuk kepada 
orang lain untuk mengerjakannya. Sebab, orang yang menjadi penvebab 
dikcrjakannya amal shalih, maka baginya pahala scpcrti yang ditcrima olch 
pclakunya tanpa scdikit pun mcngurangi pahala pclakunya tersebut. 


HADITS NO. 174 
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174. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 4S* bcrsabda: "Siapa saja yang 
mcnycru kepada peiunjuk, maka baginya pahala seperxi pahala yang didapai 
olch orang yang mengikutinya tanpa scdikit pun mcngurangi pahala mcreka. 
Juga siapa saja yang mcnycru kepada kesesatan, maka baginya dosa scpcrti dosa 
orang yang mengikutinya, dan hal itu tidak mcngurangi scdikit pun dari dosa- 
dosa mcreka." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan olch Muslim (2674). 

Kosa kata asing: 

• <*JJ > : Kebenaran dan kebaikan. 

• : Kebathilan dan kejahatan. 

Kandungan hadits: 

• Orang yang menjadi penyebab dilakukannya suatu perbuatan dan orang 
yang mclakukan perbuatan tersebut mempunyai nilai yang sama baik dalam 
hal siksaan maupun pahala. 

• Seorang muslim harus benar-benar memperhatikan akhir dari scgala sesuatu 
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175. Dari Abul 'Abbas Sahl bin Sa'ad as*Sai'di*£», bahwa Rasulullah 4i?*pernah 
bcrsabda pada saat pcrang Khaibar. “Bcsok aku akan bcnar-benar mcmberikan 
bendera peperangan (panji) kepada seseorang yang akan dibcrikan kemenangan 
melalui kcdua langannya olch Allah. Dia scorang yang sangat mcncintai Allah 
dan Rasul-Nya, Allah dan Rasul-Nya pun mcncintainya." Scpanjang malam, 
orang-orang (para Sahabat) membicarakan siapakah di antara mereka yang akan 
diserahi panji tersehut. Ketikapagi hari tiha, mereka mendatangi Rasulullah<& 
Masing-masing mereka berharap akan diserahi panji lersebui. Lalu beliau 
bersabda: “Di mana *Ali bin Abi Thalib?” Ada yang menjawab: “Ya Rasulullah, 
‘Ali sedang sakit mata." Kemudian beliau bersabda, “Kirimkan uiusan (uniuk 
mcmanggil)nya." Sclanjutnya, utusan iiu datang bersama 'Ali, lalu Rasulullah 
mcludahi kcdua mata 'Ali scrava mcndo’akannya, sampai akhirnya scmbuh, 
hingga seolah-olah tidak ada bekas sakit pada dirinya. Kemudian beliau mcm- 
berinya panji. Maka 'Ali v»bcr kata: "Wahai Rasulullah, apakah aku harus 
mcmerangi mereka sehingga mereka seperti kita?" Rasulullah menjawab: "Kcrja- 
kan tugas dengan tenang sehingga engkau berhasil sampai di dacrah mereka, 
lalu ajaklah mereka masuk Islam. Selanjutnya, beritahukan kcpada mereka 
tentang hak Allah yang Mahatinggi yang wajib mereka kerjakan. Demi Allah, 
seandainya Allah memberi petunjuk kepada seseorang melalui dirimu, maka 
yang demikian itu lebih baik bagimu daripada (mendapatkan) seekor unta 
merah." (Muttafaq 'alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/70 -Fat-h) dan Muslim (2406). 

Kosa kata asing: 

• : Salah satu hari dari hari-hari terjadinya pcrang Kahibar. Sudah 
menjadi kebiasaan bangsa Arab untuk menggunakan kata ' {y ‘ untuk 
sebutan pcrang, meskipun pcrang tersebut memakan waktu berhari-hari. 
Khaibar adalah scbuah perkampungan di sebelah utara Madinah an-Nabawiy- 
yah dari arah Syam (Syria), yang ditinggali oleh orang-orang Yahudi. Semoga 
laknat Allah atas mereka. 

* : Mengadakan perjalanan pada permulaan siang. 
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Al-'Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah telah menjadikannya 
sebagai titik tolak untuk memberikan penjelasan mengenai surat ini dalam 
beberapa bukunya, misalnya buku Mifiaah D juris Sa 'aadah, al-Jawaabul Kaafi, 
Jddatush Shjjbinin, Ighaatsatul Labafaan, Madaarijus Sajlikiin* dan al-Kalaam 
’alas Sinua'. Berikut ini ringkasan dari perkataan beliau (dinukil di sini) karena 
penting dan manfaatnya yang besar: 

“Surat ini, sckalipun sangat pendck tapi mcmpunyai nilai yang sangat 
agung dan merupakan surat yang mencakup scgala bcntuk kcbaikan. Oleh 
karena itu. Imam asy-Syafi’i berkata: 'Scandainva scluruh umat manusia me- 
mikirkan ayat ini, niscaya ia akan mcncukupi mereka. ‘ Hal itu dapat dijelaskan 
bahwasanva empat tingkatan yang terdapat dalam ayat sccara keseluruhan 
dapat mengantarkan scseorang untuk mcncapai kesempurnaannya. Pcrtama, 
mengetahui kebenaran. Kcdua, mengamalkannya. Kctiga, mengajarkan kepada 
orang yang kurang memahaminya dengan baik. Keempat, bersabar dalam 
mempebjari dan mcngamalkan serta mengajarkannya. 

Allah & telah menyebutkan keempat tingkatan tersebut di dalam surat 
ini. Dia telah bersumpah dengan menyebut masa, yang merupakan waktu 
bcrlangsungnya amal perbuatan yang menguntungkan dan yang mcrugikan 
pada kondisi yang dialami manusia di alam akhirat. karena di dalamnya terdapat 
pelajaran dan tanda-tanda. Karena sesungguhnva perjalanan siang dan malam 
-adalah sesuai dengan ketetapan kekuasaan Allah yang Mahamulia lagi Maha- 
mengetahui yang telah mengatur sesuai dengan kepentingan manusia socara 
rapi dan teratur. Juga pergantiannya secara silih berganti dengan jarak waktu 
yang sama atau terkadang salah satu dari keduanva ada yang lebih panjang 
masanya, juga perbedaan terang dan gelap di antara keduanya, panas dan dingin, 
bertebaran dan diamnya binatang. Juga dibaginya masa menjadi abad, uhun, 
bulan, hari, jam, dan demikian seterusnya- semua itu merupakan salah satu 
dari tanda-tanda kekuasaan AIUH36, juga merupakan salah satu bukii kemam- 
puan dan kebijaksanaan-Nya. Dia mengingatkan akan apa yang menjadi 
permulaan, yaitu pcnciptaan waktu, para pelaku (umat manusia) dan amal 
perbuatan mereka menghadapi kehidupan akhir. Dan sebagaimana kckuasaan- 
Nya tidak incnganggap enteng sedikit pun pada kehidupan permulaan (dunia), 
maka demikian juga tidak mcmandang enteng pada kehidupan akhir. Dan 
bahwasanya hikmah-Nya yang ntenuntut penciptaan zaman, para pelaku, dan 
juga amal perbuatan mereka. Allah 5$ telah membagi amal perbuatan itu menjadi 
dua bagian; baik dan buruk, Dia enggan untuk menyamakan/ mensejajarkan 
keduanya. Dia juga enggan untuk tidak memberikan balasan kebaikan kepada 
orang yang berbuat baik, dan keburukan kepada yang berbuat buruk. Kcmudian 
Dia mengkategorikan keduanya menjadi dua kclompok, yaitu orang-orang 
yang beruntung dan orang-orang yang merugi. Bahkan sebagai manusia, sese- 
orang itu merugi kecuali orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih. 
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HADITS NO. 177 
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177. Dari ‘Abdurrahman Zaid bin Khalid al-Juhani^:, dia bcrccrita, Rasulullah 
pernah bersabda: “Barangsiapa yang mcnycdiakan bckal bagi orang yang 
berperang di jalan Allah berarti dia telah ikut berperang. Dan barangsiapa 
yang memberikan nafkah kepada keluarga orang yang berperang dengan 
kebaikan, berarxi dia telah ikut berperang." (Mutufaq ‘alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/49 -Fat-b) dan Muslim (1895). 
Kandungan hadits: 

• Siapa saja yang mcnolong scorang muslim uniuk bcrjihad, dengan mcm- 
persiapkan segala yang dibutuhkannya dalam pcrjalanan atau dengan 
mencukupi kebutuhan kcluarganya sclama kepergiannya, maka baginya 
pahala seperti pahala yang diperoleh orang yang bcrjihad tersebut. 

• Pcrintah untuk menjaga kondisi internal masyarakat muslim. Scbab. hal 
itu akan memperkuat dan memperkokoh pendirian para niujahid di jalan 
Allah dan orang-orang yang menjaga perbatasan-perbatasan negeri Muslim, 
guna memclihara kehormatan Islam, sehingga mereka akan mcrasa tenang 
dan tidak merisaukan rum ah, kcluarga dan orang-orang yang ditinggalkannya. 

• Masyarakat muslim itu hidup saling menjamin dan tolong-menolong untuk 
berbuat kebajikan dan ketakwaan. 


HADITS NO. 178 
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178. Dari Abu Sa’id al-Khudri^K, bahwa Rasulullah 4& pernah mcngirim 
uiusan kcpada Bani Libyan dari suku I Iudzail, lalu beliau bcrsabda: "Hcndaklah 
ada sescorang dari sctiap dua orang (untuk berangkat dan yang lain menctap) 
dan pahalanya dibagi untuk keduanya." (HR. Muslim) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1896). 

Kandungan hadits: 

• Sebaiknya tidak semua orang dalam satu kabilah atau suatu ncgara untuk 
bcrangkat perang, tctapi sebagian saja. Bagi orang-orang yang mcnetap pun 
mendapatkan pahala yang sama scperti orang-orang yang bcrangkat perang, 
jika mereka berbuat baik terhadap keluarga yang ditinggalkan serta memberi 
nafkah kepada mereka. 


HADITS NO. 179 
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179. Dari Ibnu 'Abbas bahwa Rasulullah <P pernah bertemu dengan satu 
rombongan di Rauha', lalu beliau bertanya: “Siapakah orang-orang itu?" Para 
Sahabat menjawab: “Kaum muslimin." Lalu orang-orang itu bertanya: "Siapakah 
engkau ini?" "Aku Rasulullah," jawab beliau. Kemudian ada seorang wanita 
yang mengangkat anaknva seraya bertanya: “Apakah anak ini boleh mengerjakan 
haji?" Beliau menjawab: “Ya, dan engkau akan memperoleh pahala." (HR. 
Muslim) 
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Firman Allah ft, inilah bentuk keiaaian yang Kami pcrintahkan 
dalam melaksanakan berbagai kcwajiban haji dengan diberikan pahala yang 
mclimpah atasnva dan mcnjauhi berbagai kemaksiatan dan larangan, schingga 
melakukan pclanggaran padanya mcrupakan scsuaiu (dosa) yang besar dengan 
sendirinya. Dan baginya terhadap hal tersebut, akan mendapatkan pahala 
yang banyak. Sebagaimana ketaatan dijanjikan pahala yang banyak, maka 
demikian juga dengan tindakan mcnjauhi hal-hal yang haram dan berbagai 
macam larangan. 

Allah 'ft berfirman: 








"Dan hi rungs upa tncngugungkun syi'ar-syi'ar Allah nuka sesunggiibnyu 
itu timbul duri ketukwuan hati “ (QS. Al-Hajj: 32) 

Allah ft memberiiahukan bahwa orang yang mengagungkan perimah 
dan menjunjung tinggi agama Allah ft, maka yang demikian itu merupakan 
tanda kesclamatan hatinya dan kesucian jiwanya sena kelurusan ‘aqidahnya. 

Siyaq (alur pcmbicaraan) ayai al-Qur-an yang terdapat dalam surat al- 
Hajj di acas menunjukkan berbagai kcwajiban haji dan tempat-tempat pclak- 
sanaannya serta penyembelihan kurban. Dan sebaik-baik ibadah haji adalah 
yang selalu mengangkat suara (dengan bcnalbiyah) dan bersungguh-sungguh. 
Scbab, semuanya itu mcrupakan syi’ar-syi’ar haji yang paling tampak. Olch 
karena itu, orang yang menunaikan haji harus mengagungkan penyembelihan 
binatang kurban, mcmilih yang baik-baik dan gemuk. Telah ditegaskan dari 
para ulama Salaf bahwa mereka mempersembahkan binatang kurban yang 
gemuk-gemuk, mencari dan mcmilih yang terbaik. Adapun hadits yangdi- 
nisbatkan kepada Rasulullah yang di antaranya berbunyi: "Gemukkanlah 
binatang-binatang kurban kalian, karena ia sebagai kendaraan kalian di atas 
shirath,” maka hal itu sanu sckali tidak mempunyai dasar yang kuat, sebagai- 
mana yang telah saya jelaskan dalam buku, * SUsilalul Ahaadiits allati laa Asbla 
Lahaa. ’ 


Allah ft berfirman: 




"Dan berendah dirilab ka mu terhadap orang-orang yang beriman. " (QS. 
Al-Hijr: 88) 

Allah ft berfirman kepada Rasul-Nya & agar beliau bertawadhu’ (ber- 
sikap rendah diri) kepada orang-orang yang beriman dan mengasihi mereka. 
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246. Dari Abu Musa al-Asy’ari ia berkata, Nabi <£>jika didatangi olch 
seseorang yang mempunyai keperluan, maka beliau menghadapkan diri kepada 
orang-orang yang duduk bersama beliau seraya bersabda: “Berilah pcriolongan, 
niscava kalian akan mendapatkan pahala. Allah senantiasa memenuhi apa yang 
dikatakan oleh Nabi-Nya apa pun yang disukainya." (Muttafaq ’alaih) 

Dan dalam suatu riwayat discbutkan: ‘Apa pun yang dikehendakinya." 

Pcngcsahan Hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (III/299 Path) dan Muslim (2627). Dan yang 
lain ada pada riwayat al-Bukhari. 

Kandungan Hadits: 

• Anjuran untuk selalu bemsaha dalam memenuhi kebutuhan orang muslim 
baik kebutuhan tersebut akhirnya terpenuhi atau tidak. Di dalam hadits 
tersebut juga terdapat anjuran untuk berbuat baik dalam bentuk pcrbuatan 
atau penvediaan sarana yang mengantarkan kepadanya dalam segala bentuk. 

• Tidak ada yang tcrjadi melainkan apa yang sudah menjadi kehcndak Allah. 

HADITS NO. 247 

14 :LJU « p >) pj\ Q jlS : Jlf 
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,\ 3J ) 

247. Dari Ibnu ‘Abbas '<&, mengenai kisah Barirah dan suaminya. Ia berkata, 
Nabi bersabda kepadan>*a (Barirah): “Andai saja kamu mau rujuk kepada 
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siumimu?” Berkata Barirah: “Ya Rasulullah, apakah cngkau mcmcrimahkan- 
ku?". Bcliau mcnjawab: “Aku hanya pemberi syafa’at (sebagai pencngah).” 
Barirah pun berkata: “Aku tidak butuh lagi kcpadanya.” (HR. Al-Bukhari) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (IX/408 -Fal l)). 

Kosa Kata Asing: 

• : Seorang budak yang diraerdekakan ‘Aisyah x&., yang bcrada di bawah 
pcrlindungan suaminya, Mughiis. .Vlughits sangat mencimainya, tetapi 
Barirah sebaliknya, ia sangat membencinya. Lalu Rasulullah <£»membantu 
Mughits dengan menganjurkan Barirah rujuk lagi kcpadanya. Setelah 
Barirah meminta penafsiran kata-kata Rasulullah dan telah jelas baginya 
bahwa beliau tidak menyurohnya dengan sebuah periniah yang tidak boleh 
ditentangnya, bahkan ucapan Rasulullah itu hanya perminiaan untuk me- 
milih saja, maka dia lebih memilih dirinya sendiri, sedang Rasulullah <*• 
tidak mengecam dan tidak pula incncclanya. 

Kandungan hadits: 

• Jika budak wanita telah merdcka scpcnuhnya, scdangkan dia bcrada di bawah 
kckuasaan suaminya yang juga budak, maka budak wanita itu mcmpunyai 
hak pilih untuk membatalkan pcrnikahan. 

• Syafa’at itu bukan tcrmasuk peri ntah, tetapi ia hanya sebatas perantara suatu 
amal kebaikan dan sebagai penghubung kepada pemenuhan kebutuhan 
orang ntuslirn. 

• Syafa’at imam itu bukan perintah. 

• Dipcrbolchkan menolak anjuran seorang pemberi syafa’at, dan tidak ada 
celaan bagi yang menolak maupun yang memberi syafa'at. 
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MENGADAKAN PERDAMAIAN 
DI ANTARA UMAT MANUSIA 


Orang-orang nrnkmin harus bcnor-bcnar bcmsaha untuk mcndanuikan 
saudarasaudara mcrcka yang muslim jika terjadi pcriikaian di antara mcrcka, 
karcna mcrcka scmua adalah bcrsaudara, sedangkan saudara itu harus bcrsatu 
dan lidak saling bersclisih, soling akur dan tidak saling bcrmusuhan. 

Allah & bcrfirman: 

^ / / < / 

y j •*' oc -prh* <4 J* 3 " * 0 

^ / / / 

O- 1 CSH 

/ ^ 5 * 

"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-lnsikan mcrcka, kecuali 

bisikan-bisikan dari ora tig yang mertyuruh ( manusia ) mcmberi sbadaqah, 

atau berbuat ma 'ruf, atau mengadakan peniamaian di antara manusia... " 

(QS. An-Nisaa': 114) 

Allah 3* mcmberitahukan bahwa kebanvakan ucapan orang-orang 
yang saling bcrbisik-bisik tidak mengandung kebaikan kecuali bisikan orang- 
orang yang menyuruh bershadaqah atau berbuat kebaikan atau mengadakan 
pcrdamaian di antara umat manusia. 

Allah 5$ bcrfirman: 

* Dan pcrdamaian itu lebih baik ... '(QS. an-Nisaa': 128) 

Ayat ini berlaku pada seorang wanita yang berada pada kekuasaan 
suaminya, lalu dia bersepakat dengan suaminya untuk meninggalkan bcberapa 
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253. Dari Abu ‘Abbas Sahal bin Sa’ad as-Sa’idi v»*, ia bcrk.ua: "Ada seseorang 
yang bcrjalan melewati Nabi&lalu beliau ben any a kepada seorang Sahabat 
yang duduk di sampingnya: ‘Bagaimana pcnd.ip.it mu tentang orang ini?’ Orang 
itu menjawab: ‘Dia seorang yang paling terpandang. Demi Allah, orang itu 
jika meminang pasti ditcrima dan jika mcmintakan syafa’at pasti dikabulkan.* 
Nlaka Rasulullah«c£>pun diam. Kemudian ada orang lain lagi yang bcrjalan, 
maka Rasulullah 4& bertanva: ‘Bagaimana pendapatmu tentang orang yang 
satu ini?’ Orang itu menjawab: ‘Wahai Rasulullah, dia termasuk orang iniskin 
di kalangan kaum muslimin. Orang ini pantasnva jika meminang tidak di- 
tcrima, jika mcmintakan syafa’at pasti tidak dikabulkan dan jika berkata 
niscaya tidak akan didengar perkataannya.’ Maka Rasulullah 4# bersabda: 
'Orang ini lebih baik daripada bumi yang terpenuhi oleh orang seperti itu 
(orang yang pertama tadi).” (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/ 132 -Fatly). 

Hadits ini tidak dikeluarkan oleh Muslim. Schingga hadits ini mcrupakan 
riwayat al-Bukhari saja. 
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Kosa kata asing: 

• : Bertawassul dengan kehormatan kepada kehormatan untuk mencapai 
kcmuliaan. 

Kandungan hadits: 

• Para Sahabat Rasulullah<£selalu menemani beliau dan tidak memisahkan 
diri dari beliau, sehingga tidak ada kebaikan yang ada pada beliau yang lepas 
dari mcreka. 

• Diperbolehkan bagi seorang guru untuk mcmbuka majelisnya dengan 
mengajukan pertanyaan kepada anak didiknya. 

• Allah tidak melihat bentuk rupa manusia, harta, kekayaan, dan nasab ke- 
turunan mereka. 

• Tidak menghinakan orang-orang miskin, orang-orang yang tertutup (ter- 
sembunyi) amal mereka, dan orang-orang yang bertakwa, karena bisa jadi 
satu orang dari mereka lebih baik daripada isi bumi dari kalangan penguasa 
dan orang-orang terhormat. 

• Pcmbedaan dan pengutamaan di antara umat manusia itu dengan takwa: 

" i ii 01 ’ "Saunggubnya orang yang piling mulLt diantara kamu 

di sisi Allah adalalf yang, paling bertakwa di antara kamu. “ 

• Anjuran untuk menikah dengan orang-orang shalih baik laki-laki maupun 
perempuan meskipun mereka miskin, karena mereka lebih kufu ' (sepadan) 
dalam hal agama dan akhlak. 

• Tidak ada nilai bagi suatu tradisi yang berkembang yang bertentangan dengan 
nilai-nilai syari’at. 

• Mcmbicarakan pcrihal scscorang yang tidak hadir di tempat agar orang 
lain mengetahui keadaannya atau agar mereka menjauhi kejahatannya, 
tidak dikategorikan sebagai ghibah yang diharamkan. 


HADITS NO. 254 
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Kandungan hadits: 

• Keutamaan membersihkan masjid dan menghilangkan kotoran darinya 
serra mcngambil pclayan unmk melakukannya. 

• Perhatian bcsar Rasulullah icrhadap umamya scru mcnanyakan kcadaan 
mereka serxa memantau terus-menerus keadaan mereka. 

• Di dalaranya juga terungkap ketawadhu'an Rasulullah di mana beliau 
meminta kepada Allah untuk diberi pclayan dan teman. Selain itu, seorang 
pemimpin harus senantiasa mengamati rakyainva untuk mengetahui ke- 
butuhan mereka seraya berusaha memenuhi segala yang diperlukan. 

• Dipcrbolehkan memberi tahu berita kematian scscorang kepada orang yang 
mempunyai kepentingan dengannya. Dan hal itu tidak termasuk dalam 
penyebaran berita kematian yang dilarang. 

• Keutamaan menghadiri shalat jenazah orang yang baik. 

• Dipcrbolehkan shalat jenazah bagi orang yang belum mengerjakannya 
meskipun setelah dikuburkan. 

• Do 'a Rasulullah & bagi kaum muslimin adalah cahaya dan berkah. 

• Pembcrian balasan berupa do ’a. 

• Tidak boleh menghinakan orang lain atau meremehkan kedudukan mereka 
karena ketidaktahuan kedudukan mereka di sisi Allah. 


HADITS NO. 257 


'jLcA 4>J)) Lu&f-Xov 






257. Darinya, ia berkata, Rasulullah <£• bersabda: “Banyak orang yang ber- 
penampilan kumal dan berdebu yang semua pintu tertutup untuknya, tetapi 
jika dia bersumpah kepada Allah (karena mengharapkan kemurahan-Nya), 
niscaya Dia akan merealisasikan sumpahnya." (HR. Muslim) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2622). 

Kosa kata asing: 

• : Rambutnya acak-acakan karena minimnya perhatian dari dirinya 
sendiri. 

• 1 : Berdebu. 
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260. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash^, ia bcrkata: “Kami bercnain pcrnah 
bcrsaina Nabi<£», lalu orang-orang musyrik bcrkata kcpada Nabi4ft: ‘Usirlah 
mcreka itu agar tidak mengganggu pembicaraan kita.’ Pada saat iiu aku (bersama) 
Ibnu Mas'ud, scscorang dari bani Hud/ail. Bilal, dan dua orang yang aku lidak 
mcngeiahui namanya, maka icrjadilah pada diri Rasulullah apa apa yang 
dikchcndaki Allah untuk terjadi, lalu bcliaupun bcrbicara pada dirinva scndiri. 
Maka Allah ■*£ mcnurunkan ayat: ‘D an janganlab kamu mcngusir orang-orang 
yang menyeru Rabb-nya di pagi hari dan di pctang hari, scdang mcreka mcng- 
hcndaki kcridf}aan-Nya . ” *’(HR. Muslim) 

Pcngcsahan Hadits: 

Diri way atkan olch Muslim (2413) (46). 

Kosa Kata Asing: 

• ‘jJl> : Merupakan kata dalam bentuk jamak yang tidak mempunyai mufrad 
(bentuk tunggal, berarti beberapa orang, yang berjumlah tiga sampai sepuluh 
orang. 

• *Ui Jj — Sj J j : Terlintas dalam benak Rasulullah untuk mengusir 

mcreka; karcna keteguhan mcreka dan harapan besar beliau untuk mcng- 
islamkan para pemimpin kaum musyrik. 


•> (QS. Al-An'aam: 52) 
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Kandungan hadits: 

• Orang-orang kafir dan orang-orang munafik tidak mcmandang orang lain 
kccuali dengan sikap sombong, serta selalu ingin tampil bcda dcngan orang 
lain dal am berbicara, bcrdiri, duduk, dan dalam segala posisi serta gerakan. 

• Kaum fakir miskin dan kaum mustadh’afin (orang icrtindas) lermasuk 
golongan as-uafriquunal awuuluun (orang-orang lerdahulu yang pertama masuk 
Islam), yang mereka adalah pengikut para Nabi. 

• Kcwajiban untuk menjauhkan segala bentuk gangguan dari orang-orang 
shalih dan hal-hal yang bisa membuat mereka marah. 

• Islam dan iman bukan monopoli salah scorang saja, yang bisa mengusir siapa 
saja yang dia kehendaki dan memperkenankan siapa yang dikehendakinya. 

• Islam merupakan dakwah yang sifamya inicrnasional, mencakup seluruh 
belahan alam ini, tidak ada keutamaan seseorang atas orang lain kecuali 
dengan takwa. 

• Rasulullah^pun mclakukan ijtihad, Jika salah, maka bcliau akan diperbaiki 
oleh wahyu sccara langsung. dan beliau tidak akan tetap berada di atas kc- 
salahan. 

• Tidak ada pilih kasih di dalam agama Allah, barangsiapa yang mclakukan 
kesalahan, maka kesalahan itu harus ditolak. 

• Tujuan itu tidak bisa menghalalkan segala cara. Sclama tujuan itu masih 
dibenarkan oleh syari'at, maka sarana yang digunakan pun harus sesuai 
dengan syari'at. Dengan demikian, pada sarana itu beriaku hukum tujuan, 
dan Rabb yang mensyari’atkan tujuan, tidak melupakan sarana. Maka 
camkanlah prinsip ini, karena di sini terlctak kesalahpemahaman dan ter- 
gelincimva kaki. Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan dan meminta 
agar selalu berpegang teguh pada Islam dan as-Sunnah. 


HADITS NO. 261 
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• Keinginan keras para Sahabai umuk tidak membuai Allah marah, dan 
cepatnya penyesalan mereka serta kembali kepada kebenaran, dan lidak 
tcrus mcncrus dalam kcbathilan. 


HADITS NO. 262 
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262. Dari Sahal bin Sa’ad»£/, ia berkaia, Rasulullah&bersabda: "Aku dan 
orang yang menanggung anak yatim bcrada di Surga scpcrti ini." Beliau mcng- 
isyaraikan jari telunjuk dan jari tengah, scrta mcrcnggangkan scdikit di antara 
kcdua jari tcrscbut. (HR. Al-Bukhari). 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/439 -Fai-b). 

Kosa kaia asing: 

• : Anak kecil yang ditinggal mati olch bapaknya. 

• : Jari telunjuk. 

• : Mcrcnggangkan. 

Kandungan hadits: 

• Anjuran umuk mcmclihara anak yatim dan mcngurus harta kckayaannya. 
Dan yang dcmikian itu mcrupakan scbab masuknya scseorang kc Surga 
scrta kcscmpatan mcncmani para Nabi dan orang-orang shiddiq, orang- 
orang syahid. scrta orang-orang shalih. Mcrcka itulah scbaik-baik tcman. 


HADITS NO. 263 
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263. Dari Abu Hurairah v£, ia berkata, Rasulullah <£» bcrsabda: “Orang yang 
mcnanggung anak yatim, baik anak yatim itu keluarganva atau keluarga orang 
lain, maka aku dan dia adalah seperti ini di Surga." Perawi hadits ini, yaiiu 
Imam Malik bin Anas, mengisyaratkan jari lelunjuk dan jari lengah. (HR. 
Muslim) 

Sabda Rasulullah “Anak yatim, baik keluarganva maupun keluarga 
orang lain," maksudnya adalah kcrabatnya atau orang yang bukan kcluarganya. 
Yang dimaksudkan dengan kcrabat adalah seperti anak yatim yang diurus 
sendiri oleh ibunya, kakeknya, saudaranya, atau kcrabatnya yang lain. WalLuhu 
a lam. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan Muslim (2983). 

Kandungan hadits: 

• Hadits ini mcnambahkan masalah lain sclain yang tclah ada pada hadits 
scbclumnya, yaitu perluasan pemahaman anak yatim, yang mcncakup kc- 
rabat dan yang bukan kcrabat. Dan bahwasanya kcutamaan penanggungan 
anak yatim itu mcncakup semuanya itu. 


HADITS NO. 264 
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Perintah untuk menjaga kesucian (kehormatan) diri, sebagaimana firman 
Allah 


(§$ ... i iqs \ jsL^j' 


OftMg yang tiilak tabu, menyangka mereka orang kaya karena meme- 
lilyara diri dari minta-minta... " (QS. Al-Baqarah: 273) 

• Miskin merupakan sifat yang bisa dipuji jika divert a i dengan pcincliharaan 
diri dari meminta-minta, bersabar atas penderitaan, dan ridha terhadap apa 
yang tclah diictapkan oleh Allah. 

• Pujian bagi sifat malu pada setiap keadaan dan kapan pun, dan bahwasanya 
malu itu tidak mendatangkan kccuali kebaikan. 

• Disunnahkan untuk menycralikan shadaqah kepada orang yang mempunyai 
sifat »*$w/(pcmeliharaan diri) dan tidak mcminta secara mcmaksa dan 
terus-menerus. 

• Diperbolehkan untuk bershadaqah meski dalam jumlah yang sedikit, misalnya 
kurma atau satu suap nasi, dan shadaqah itu sebagai pclindung dari api Ncraka. 

HADITS NO. 265 
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265. Darinya (Abu Hurairah »&*) juga, dari Nabi :“Orang yang mengurusi 
janda dan orang miskin sama seperti orang yang berjihad di jalan Allah." Dan 
aku kira bcliau bersabda: “Dan seperti orang yang selalu shalat malam yang 
tidak pernah letih, serta seperti orang yang berpuasa yang tidak pernah berbuka." 
(Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan liadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/497 -Fat-h) dan Muslim (2982). 

Kosa kata asing: 

• : Wanita yang ditinggal mati suaminya (janda). 

• : Orang yang bangun malam untuk mengerjakan shalat (tahajjud). 
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268. Dari ‘Aisyah ia berkata: “Ada seorang wanita yang datang menemuiku 
dengan membawa dua orang anak perempuan untuk meminta-minta, tct api 
aku tidak mempunyai apa-apa kccuali hanya satu buiir kurma. Lalu kubcrikan 
kurma itu kcpadanva. Selanjutnva, wanita itu membagi satu butir kurma itu 
untuk kcdua anak percmpuannva sodang dia scndiri tidak ikut memakannya. 
Lantas, wanita itu bangkit dan keluar. Kcmudian Nabi datang kcpada kami, 
maka aku ccritakan peristiwa itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda: 
‘Barangsiapa yangdiuji dengan anak*anak pcrempuan, lalu dia mengasuhnya 
dengan baik maka anak-anak perempuan itu akan menjadi tirai penghalang 
baginya dari api Neraka.’" (Muttafaq 'alaih) 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (Ul/283 -Fatb) dan juga Muslim (2629). 
Kosa kata asing: 

• jLi : Meminta sesuatu karena butuh. 

• : Diuji dan dicoba. 

• : Hijab dan pclindung. 

Kandungan hadits: 

• Dibolchkan bagi scseorang jika sudah bcnar-bcnar lapar untuk meminta- 
minta kcpada orang lain schingga rasa laparnya hilang. 

• Disunnahkan untuk bcrshadaqah scsuai dengan kemampuan scseorang, 
meski hanya sedikit. 

• Besarnya kasih sayang kcdua orang tua kcpada anak-anaknya. 

• Mcngasuh dan mcmclihara anak-anak perempuan meskipun mcrcka bagi 
sebagian orang tidak disenangi, mcrupakan salah satu jalan untuk men- 
dapatkan rahmat Allah. 

• Penjclasan tentang keadaan rumah Rasulullali^dan bahwasanya rizki 
beliau sangat mencukupi. 

• Penjclasan tentang keutamaan mengutamakan orang lain mcrupakan salah 
satu sifat orang-orang mukmin. Di mana 'Aisyah telah mengutamakan 
wanita dan kedua anak perempuannya itu alas dirinya scndiri. Dan hal itu 
menunjukkan kedermawanan 'Aisyah dan kemuliaannva padahal dia sangat 
membutuhkannya. 

• Dibolchkan menyebut-nyebut kebaikan dan membicarakan nikmat Allah 
jika tidak dimaksudkan untuk berbangga-bangga dan riya', serta ingin 
mendapat yang lebih dari itu. 
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HADITS NO. 269 
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269. Dari ‘Aisyah <Vc, ia bcrkata: “Aku pernah didatangi olch seorang 
pcrempuan miskin yang membawa dua orang anak pcrempuannya. Kcmudian 
aku berikan ntakanan kcpadanya dcngan liga buah kurnu, maka pcrempuan 
itu memberikan satu butir kurma itu kepada masing-masing anaknya, dan yang 
sebuiir lagi dia angkat ke mulutnya untuk dimakan tetapi tiba-tiba diminia 
olch kedua anaknya, kcmudian dia mcmbclah biji kurma yang akan dimakan- 
nya itu dan dibagikan kepada kedua anaknya itu. Keadaan perempuan itu 
sungguh membuatku kagum. Kcmudian apa yang tclah dilakukan oleh wanita 
itu aku ceritakan kepada Rasulullah<5f, maka beliau bersabda: ’Sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan baginya Surga atau dia dibebaskan dari api Neraka 
lantaran perbuatan tersebut.’" (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan olch Muslim (2630). 

Kosa kata asing: 

• uUakLlU : Merainta ibunya agar memberi sebutir kurma itu kepada keduanya. 

• Cjiti : Kcadaannya. 
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HADITS NO. 271 


JzyUJ'jftLL: 
00 * ^ 


* | ' ) Cm ' }*•**}' ’ } \ * 

^ •’«> ((p*-^ J-»)) 

J* j* ^ ^ -u- J, W-*_T* j\i iV-^ 

•(«•* ->' *J 

27 1. Dari Mush’ab bin Sa’ad bin Abi Waqqash '#, ia berkaia: Sa’ad mcrasa 
bahwa dirinya mempunyai kelebihan aias orang yang bcrada di sckitarnya 
(para sahabat yang lain), kemudian Nabi<£bcrsabda: fc Bukankah kalian mcn- 
dapat pcrtolongan dan rizki bcrkat adanya orang-orang lcmah di antara kalian?" 

(Diriwayaikan oleh al-Bukhari sepcrti ini dengan status mursal. Karcna 
sesungguhnya Mush’ab bin Sa’ad adalah scorang Tabi’in. Dan diriwayaikan oleh 
al-I Iafizh Abu Bakar al-Barqani dalam kiiab Shahihnyx yang bersambungan 
dari Mush’ab, dari ayahnya^). 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayaikan olch al-Bukhari (VI/88 -Fat-h). 

Di dalam kitab, Fat-hul Baari, al-Hafizh Ibnu Hajar mcngungkapkan: 
“Gambaran siyaq (rcdaksi) hadits ini mursal , karcna Mush’ab lidak pcrnah 
mcngctahui zaman ucapan itu diucapkan. Tciapi hal iiu diarahkan bahwa dia 
mendcngar hal iiu dari ayahnya. Dan sudah pcrnah ada pcrnyaiaan sccara 
jclas dari Mush’ab, bahwa dia mcriwayatkannya dari ayahnya, berita ini daiang 
dari al-Isma’ili, dia (Isma’ili) mcriwayatkannya melalui jalan Mu’adz bin Hani’, 
dia berkata: Muhammad bin Thalhah mcmberitahu kami, di dalamnya dia 
mengatakan, dari Mush’ab bin Sa’ad dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah 
bersabda. Kemudian dia menyebutkan yang marfu ' (dari Rasulullah 4&) tanpa 
menyebut kalimat yang pertama (di atas), yaitu: Sa’ad merasa..../’ 

Kosa kala asing: 

• : Bcranggapan. 

• J* j* *** * : Bahwa dia mempunyai kelebihan dari para sahabatnya 
yang lain. 
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Kandungan hadits: 

• Kaum lemah itu menjadi sumber kebaikan bagi umai, di mana meskipun 
lemah fisik mereka, tetapi sebenarnya mereka kuai dalam keimanan dan 
keyakinan mereka kepada Rabb mereka, serta keterlepasan mereka dari 
belenggu nafsu dan godaan perhiasan dunia. Oleh karena itu, jika mereka 
memanjatkan do'a dengan ikhlas maka Allah akan mengabulkan do'a 
mereka. Demikian juga Allah memberi rizki kepada hamba-hamba-Nya 
disebabkan oleh mereka. 

• Perintah untuk bertawadhu' dan tidak mcrasa lcbih tinggi dari orang lain. 

• Hikmah Nabi ^ dalam mcrubah kcmunkaran dan menyatukan hati sena 
mengarahkannya kepada hal-hal yang dicintai dan diridhai oleh Allah. 


HADITS NO. 272 
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27 2. Dari Abud Darda’ ‘Uwaimir •&,* ia berkata, aku mendengar Rasulullah*# 
bersabda: “Carikanlah untukku orang-orang lemah, karena scsungguhnya 
kalian mendapat pertolongan dan rizki berkat adanya orang-orang lemah di 
antara kalian." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan sanad jayyid). 

Pengesahan hadits: 

Hadits j hahih, diriwayatkan Abu Dawud (2594), at-Tirmidzi (1702), an- 
Nasa-i (VI/45-46), dan lain-lainnya melalui jalan Ibnu Jabir. Dia mengaiakan: 
“Zaid bin Artha-ah memberitahuku dari Jubair bin Nufair al-Hadhrami, bahwa- 
sanya dia pernah mendengar Abud Darda', lalu dia menycbutkan hadits 
tersebut." 

Penulis katakan: “Sanad ini shaliih, orang-orangnya tsujab." 

Kosa kata asing: 

• : Bantulah aku untuk mencari orang-orang lemah. 

Kandungan hadits: 

• Sama seperti sebelumnya. 
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BERWASIAT KEPADA KAUM WANITA 


Rasulullah lelah mewasiaikan agar berbuai baik kepada kaum waniia, 
yailu dengan berlemah lembui serta berbuai baik kepada mereka karena ke- 
lemahan mereka dan kebuiuhan mereka terhadap orang yang dapai mengurus 
urusan mereka. 


Allah & be rfirman: 




"Dan bergaullab dengan mereka secjrj patut (dengan cara yang baik).. . " 

(QS. An-Nisaa': 19) 

Dan hal iiu dapai dircalisasikan dengan mengungkapkan kaia-k.ua yang 
baik kepada mereka sena memperbaiki lindakan dan penampilan kalian kepada 
mereka sesuai dengan kemampuan kalian sebagaimana kalian menyukai hal 
tersebut darinya. maka kcrjakanlah hal yang sama sepeni iiu. 

Allah ■fe berfirman: 

.1 " *1". r^Vi? { ?- ' i ' ’ 1 ". 
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’Dan fcrmw sekali-kali tidak akan dapat berlaku add diantara isteri-isteri 
(mu), uulaupun kamu sangat ingin berbuai demikian, karena iiu janganlal) 
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sebingga kamu biarkan 
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laki-laki yang sangai kuat, jahat dan bcrbuat kerusakan sena discgani olch 
kaumnya." Kemudian beliau menyebut-nyebut icniang waniia, di mana bcliau 
memberikan nasihat tentang pergaulan dengan mereka, beliau 4*» bersabda: 
“Salah scorang di antara kalian ada yang sengaja memarahi istcrinya sampai 
meraukulnya seperti memukul budaknya. Bisa jadi pada malam harinya dia 
menidurinya." Kemudian beliau membcri nasihat kepada para Sahabat 
tentang tertawa mereka karena ada suara kentut, maka beliau <£» bersabda: 
‘Mengapa salah seorang di antara kalian menertawakan sesuatu yang dia sendiri 
juga melakukannya." (Muitafaq ’alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (VII1/705 * Falh ) dan juga Muslim (2855). 
Kosa kata asing: 

• >> : Scorang yang langka. 

• : Orang kuat yang mempunyai kemampuan menolak. 

• : Kaumnya. 

• ab- : Dalil yang mcnunjukkan pcmukulan yang bisa melukai dan me- 
nimbulkan rasa sakit. 

• Vpr&t ; Mcncampurinya. 

Kandungan hadits: 

• Rasulullah & tidak mengajarkan umat manusia melainkan dengan wahyu, 
di antaranya berisikan kisah-kisah umat-umat terdahulu. 

• Jika menasihati orang-orang, scorang ulama harus mcngingatkan mereka 
akan sunnah-sunnah Allah yang telah berlaku pada umat-umat terdahulu, 
karena di dalamnya tcrdapat nasihat-nasihat yang baik dan peringatan bagi 
orang-orang yang ingat. 

• Pcnjclasan mengcnai mukjizat Nabi Shalih^., yaitu unta. 

• Manusia tidak mcngctahui apa yang dapat mcmpcrbaiki kcadaan mereka 
di dunia dan di akhirat jika mereka mcninggalkan manhaj Nabi mereka, 
dan bahwasanya, kebinasaan akan menimpa pada mereka. 

• Orang yang inenyebarluaskan kerusakan di tengah-tengah umat manusia 
dan membclokkan mereka dari jalan Allah adalah orang-orang yang suka 
berfoya-foya dan mempunyai banyak kekavaan, serta mempunyai kekuatan 
dan discgani karena kebengisannya. 

• Mayoritas kaum awam mengikuti para pemuka dan pembesar mereka. 

• Jika kaum awam mcridhai secara umum kerusakan kaum khawash (kaum 
yang khusus), maka mereka akan diliputi oleh adzab secara keseluruhan. 

• Diperbolehkan mendidik seorang budak dengan pukulan keras. 

• Diperbolehkan memukul isteri dengan pukulan yang tidak melukai. Tctapi 
pukulan itu diberikan setelah diberi nasihat dan pisah ranjang. 
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• Tawa itu dilakukan karena suatu hal yang aneh dan menakjubkan. Adapun 
suatu hal yang sudah biasa terjadi pada sctiap orang, maka menertawakannya 
mcrupakan tindakan yang benolak belakang dcngan pcrangai sena mcrusak 
kehormatan scorang muslim. 


HADITS NO. 275 
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275. Dari Abu Hurairah^, ia berkata, Rasulullah^&bcrsabda: "Janganlah 
scorang mukmin laki-laki mcmarahi scorang mukminah. Jika dia nicrasa tidak 
scnang lerhadap salah satu pcrangainva, maka ada pcrangai lain yang dia sukai." 
Atau bcliau mcngatakan: "Yang lainnya." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan olch Muslim (1469). 

Kandungan hadits: 

• Scorang suami dilarang mcmbenci istcrinya dalam scgala hal yang dapat 
mcnyerctnya untuk mcnceraikannya, tctapi dia harus mcnycimbangkan 
antara yang mcmbuatnya bcnci dcngan apa yang mcmbuatnya ridha. Schingga 
dcngan demikian, dia akan mcmaafkannva scrta mclupakan tindakannya 
yang kurang mcnycnangkannya, serta mcnutupi hal-hal yang dibcncinya 
dcngan yang disukainya. 

Demikianlah Islam mengajarkan kcpada kiu sikap mcncngah dalam 
cinta dan benci. Oleh karena itu. 'Umar bin al-Khaththab^.berkata: 
“Wahai Aslam, janganlah cintamu menjadikan dirimu bergantung dan jangan 
pula kebencianmu mengakibatkan kehancuran." 

Dia bertanya: “Bagaimana hal itu bisa terjadi?" 

‘Umar menjawab: "Jika kamu jatuh cinta, maka jangan sampai cinta 
membuatmu tergantung, sebagaimana scorang bavi bergantung pada apa 
yang dicintainya. Dan jika kamu mcmbenci, maka jangan sampai kebenci- 
anmu itu menjadikanmu ingin mcrusak dan membinasakan temanmu." 
Penulis katakan: “Hal itu benar, sebagaimana yang telah dijelaskan 
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276. Dari ‘Amr bin al-Ahwash al-Jusyami bahwasanya ia mendengar 
Nabi4S»bcrsabda pada haji Wada\ sciclah memanjatkan pujian dan sanjungan 
kepada Allah ^Sserta memberikan peringatan dan nasihat: “Ingatlah, sampai- 
kanlah pcsan kcbaikan kepada kaura wanita (istcri), karena sesungguhnya 
mcreka itu adalah tawanan yang ada pada kalian. Kalian tidak mempunvai hak 
sedikit pun selain itu kecuali jika mcrcka jelas-jelas berbuat kejahatan. Jika 
mcrcka berbuat kejahatan, raaka pisahkanlah mcreka di tempat tidur, serta 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Jika mereka mentaati 
kalian, maka janganlah kalian mencari<ari jalan (untuk berlaku kasar). Ingatlah 
sesungguhnya kalian mempunyai hak atas isteri-isteri kalian, dan isteri-isteri 
kalian pun mempunyai hak atas kalian. Hak kalian atas mereka adalah mereka 
tidak boleh memasukkan orang yang tidak kalian sukai ke dalam kamar kalian 
dan mereka tidak mengizinkan masuk orang yang tidak kamu sukai ke dalam 
rumah kalian. Dan ketahuilah, hak mereka atas kalian adalah kalian harus 
memberi pakaian dan makanan yang baik kepada mereka.* piriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih"). 

Sabda bcliau ' j«> ’ adalah jamak dari kata ' ' yang berani tawanan. 

Rasulullah<g* menyerupakan wanita yang sudah masuk di bawah kekuasaan 
suaminya seperti tawanan. Dan 'pukulan yang melukai' berani pukulan keras 
yang bisa menimbulkan luka. Dan sabda beliau, ’ & " berarti 

janganlah kalian mencari jalan untuk membenarkan kalian benindak kasar dan 
menyakiti mereka. Wallaahu alam. 

Pcngcsahan hadits: 

Dcrajatnya hasan ligbairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1163), Ibnu 
Majah (1851) mclalui jalan al-Husain bin 'Ali al-Ju’fi, dari Za-idah,dari Syabib 
bin Gharqadah al-Bariqi, dari Sulaiman bin ‘Amr bin al-Ahwash, ayahku mem- 
beritahuku (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). 

At-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits ini dcrajatnya hasan sluljih." 

Pcnulis kaukan: “Di dalamnya terdapat Sulaiman bin 'Amr bin al-Ahwash 
yang padanya terdapat kcmajhulan, tetapi haditsnya dianggap pada saat 
mutaba 'ah. Dan tclah diriwayatkan darinya dua orang tsiqJj (yang tcrpcrcaya)." 

Hadits di atas mempunyai syahid yang diriwayatkan oleh Ahmad (V/72- 
73) mclalui jalan Hammad bin Salamah, ia bcrkata:“'Ali Ibnu Zaid mengabar- 
kandari Abu Hurrah ar-Raqqasyi, dari pamannya, dengan hadits yang sama." 

Pcnulis katakan: “Di dalamnya terdapat ‘Ali bin Zaid, ia adalah putera Jad’an, 
padanya terdapat kelemahan, tetapi haditsnya tidak menjadi masalah dalam hal 
syahid. Dengan demikian, hadits ini dcrajatnya hasan melalui dua jalannya. r 

Kosa kata asing: 

• iiJi ji- Li aSXJ J-ii : Kalian tidak mempunyai hak sedikit pun selain 
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itu (yakni, sclain bcrsenang-scnang dan raenjaga kchormatan suami pada 
dirinya, juga harta dan anak-anaknya sena mengurusnya dan mengabdi 
kepadanya). 

• : Masalah besar yang bcrupa buruknya pcrgaulan. 

• : Secara jelas dan lerang. 

• £srUuJ» : Tempat lidur. 

Kandungan hadits: 

• Dalam membcrikan nasihat disunnahkan untuk mcmulainya dcngan pc- 
manjaian pujian dan sanjungan kcpada Allah, karcna hanya Dia yang bcrhak 
mcncrimanya. 

• Jika scorang isieri mcmpcrlihatkan nusyuz (pcncmangan/kcdurhakaan), 
niaka sang suami berkewajiban untuk mengarahkan dan membimbingnya 
inelalui beberapa tahapan sebagai bcrikut: 

1. Memberi nasihat, mengingatkan, mcnakuti-nakuti, dan bahkan meng- 
anjurkan untuk berbuat baik. 

2. Pisah ranjang. 

3. Pukulan yang tidak mclukai. 

• Scorang suami mcmpunyai bcbcrapa hak atas istcri, scbagaimana istcri 
juga mcmpunyai hak atas suaminya. 

• Tidak dipcrbolchkan bagi sctiap istcri untuk mcmpcrkcnankan scorang 
pun masuk kc rumah suaminya kccuali dcngan scizinnya. 

• Scorang istcri tidak bolch mcmbclanjakan haita suaminya atau harta milik- 
nya kccuali dcngan scizinnya. 

• Scorang suami berkewajiban untuk memberi nafkah kepada isterinya sena 
memuliakannya sesuai dcngan kemampuannya. 

HADITS NO. 277 
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277. Dari Mu'awiyah bin Haidah ia berkata: “Aku bertanya: 'Ya 
Rasulullah, apakah hak istcri salah seorang di aniara kami aias suaminya?’ 
Beliau menjawab: ‘Hendaklah engkau memberi makan kcpadanya jika engkau 
inakan, memberi pakaian jika engkau memakai pakaian, sena tidak memukul 
wajah, tidak juga menjelekkan, dan tidak pula memisahkan diri darinya kecuali 
di dalam rumah.'" (Hadits ini derajatnya hasan yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, dan dia mengatakan: “Makna ’ Wl* S' ’ berarti janganlah kamu menga- 
takan: 'Mudah-mudahan Allah memburukkan dirimu.'" 

Pcngcsahan hadits: 

Shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2142), Ibnu Majah (1850), 
Ahmad (IV/446-447, dan V/III). 

Melalui jalan Abu Qaz'ah al-Bahili, dari Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairi, 
dari ayahnya, lalu dia menyebutkan hadits tersebut. 

Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijalnya pun tsiqah 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad (V/m) dan Abu Dawud (2144) secara ringkas 
melalui jalan Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya. 

Perlu penulis katakan: “Sanadnya hasan 
Kosa kata asing: 

• -44J1 'S' : Janganlah mendiamkannya ( hajr ) kecuali dia tetap berada 

di rumah. 

Kandungan hadits: 

• Dilarang memukul pada bagian wajah karena kemuliaannya. 

• Tidak bolch mcnccla istcri dengan menyebutnya sebagai ciptaan yang 
buruk, karena semua ciptaan Allah itu baik. 

• Seorang suami berkewajiban untuk mengetahui hak istcri untuk selanjutnya 
ia menunaikannya kcpadanya. 

• Pisah ranjang merupakan salah satu cara untuk mendidik isteri, kecuali ada 
hal yang mewajibkannya untuk keluar dari rumah. Telah tetap pemisahan 
Nabi dari isteri-isteri beliau di tempat minum di luar rumah. Dan al- 
Bukhari telah menerjemahkan hal itu dengan ungkapannya: "Rib Hijratun 
Nabi Nisaa-ahu fii ghairi Buyuutikinna 

• Hak isteri atas suaminya adalah mendapatkan makan dan pakaian serta 
nafkah. Dan diharamkan bagi suaminya menahan sebagian dari itu dengan 
tujuan untuk menghinakannya. 
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HADITS NO. 278 
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278. Dari Abu Hurairah^tf, ia berkata, Rasulullah<*»bersabda: “Orang 
mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya. 
Dan scbaik-baik kalian adalah yang paling baik icrhadap istcrinya." (HR. At- 
Tirmidzi, dan dia mcngatakan:“ Hadits ini hasan shahih”). 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini Shahih dengan jalan-jalannya, sebagaimana yang iclah saya jclas- 
kan dalam takhrij hadits-hadits al- Wasbiyyatush Shughra, hal. 41-42. Dan 
iclah discbutkan dari sckumpulan Sahabai yang hadits-hadits mercka lanipak 
ada di sana. 

Kosa kata asing: 

• jjJiJi Pcnyifatan yang mcncakup bagi kritcria kebaikan, yang tiangnya 
adalah pcncurahan scgala bcntuk kebaikan, mcnyingkirkan gangguan, 
menampakkan wajah bcrseri-seri, dan mcmbcrikan nasihat kcpada kaum 
muslimin. 

Kandungan hadits: 

• Di dalamnya tcrdapat dalil bagi Ahlus Sunnah, pcngikut Salafush Shalih, 
tcrhadap ‘aqidah mcrcka dalam kcimanan. Dan bahwa iman yang meliputi 
ucapan dan pcrbuatan dapat bcnambah dcngan kctaatan dan bcrkurang 
dengan kemaksiatan. 

• Di dalamnya juga tcrdapat dalil yang mcnunjukkan bahwa iman itu mem- 
punyai pokok dan kescmpurnaan. 

• Barangsiapa yang tidak tcrdapat kebaikan padanva tcrhadap kcluarganya, 
berarti tidak ada kebaikan juga padanya terhadap orang lain. 

• Di dalamnya juga tcrdapat dalil yang mcnunjukkan bahwa kaum kcrabat 
itu lebih berhak mendapatkan kebaikan. Dan sebagian orang ada yang 
menjadikannya sebagai hadits yang tidak mempunyai asal muasal sama 
sekali, sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam kitab saya: Silsilatul 
Ahaadiits allati Ioj Asbla Laha, yang oleh sebagian orang-orang bodoh dibaca 
sebagai satu ayat di dalam al-Qur-an. 


Bab 34 - Berwasiat Kepada Kaum Wanila 




SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 



• Pcrintah uniuk mcmpcrgauli istcri dcngan wajah bcrscri-scri, menvingkirkan 
gangguan, berbuat baik kepadanya, scrta bersabar mcnghadapinya. 

• Berakhlak baik merupakan salah satu sifat orang mukmin yang sempurna 
dan orang-orang yang benar-bcnar berxakwa dan mukhlis. 


HADITS NO. 279 






& ail J&Jl 
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Ji-s Jia 5^ ^ * *ii 
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279. Dari Iyas bin ‘Abdillah bin Abi Dzubabv^.ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: “Janganlah kalian memukul wanita." Kemudian'Umar^datang 
kepada Rasulullah <$»dan berkata: "Wanita-wanita itu kini berani kepada 
suaminya. Oleh karena itu, beliau membolehkan pemukulan terhadapnya." 
Kemudian banyak wanita mengerumuni keluarga Rasulullah <£untuk meng- 
adukan perlakuan suaminya, lantas Rasulullah <& bersabda: “Sungguh telah 
banyak wanita yang mengerumuni rumah keluarga Muhammad untuk meng- 
adukan perlakuan suaminya, inaka mereka (para suami) itu bukanlah orang- 
orang yang terbaik di antara kalian semua." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad shahih). 

Pengesahan hadits: 

Slkthib, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2146), Ibnu Majah (1985) dan lain- 
lain, melalui jalan az-Zuhri, dari ‘Abdullah bin ‘Abdillah bin ‘Umar bin 
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al-Khaththab*S». 

Saya (penulis) katakan, rijal hadis ini tsiqab, tetapi mereka bcrbcda pcndapat 
tentang kesahabatan Iyas bin ‘Abdillah bin Abi Dzubab, maka Abu Hatim 
dan Abu Zur'ali menetapkannya, sebagaimana yang lenlapai dalam kitab, aljarh 
wat Ta’diil (TI/280), dan Ibnu ‘Abdil Barr dalam kitab, al-Islii 'aab (1/105), dan 
dirw/Ikan oleh al-Bukhari dalam kitab, at-Taariiktml Kabiir (1/440). Adapun 
Ibnu Hibban, maka telah ditetapkannya di dalam kitab Masyaahiir Ulamaal- 
Amsbaar (hal. 61), di mana dia mengatakan: “Dia (Iyas) termasuk di antara 
orang yang mcnyaksikan ibadah haji Rasulullah<£*dan mengetahui darinya." 
Kcmudian dia kcmbali dan mcnafikannya (hal. 134), di mana dia mengatakan: 
“Mcnurutku, prcdikat Sahabat pada Iyas itu tidak benar. Oleh karena itu, kami 
mcnurunkannya dari tingkatan para Sahabat ke tingkatan para Tabi'in A 
sccara kcscluruhan." Dan dia melakukan hal yang saina dalam kitab ats-Tsiqaat 
(in/ 12, dan IV/34). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar memilih untuk mcnctapkan (bahwa Iyas adalah 
Sahabat), di mana di dalam kitab, 1'abdziibut Tabdziib (1/389), dia mengatakan: 
“Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, dan Ibnu Hibban, menyatakan dengan 
tegas bahwa Iyas tidak memiliki prcdikat Sahabat. Dan Ahmad tidak meriwa- 
yatkan haditsnya dalam Musnadnyi. Dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
barisan para Tabi’in yang tsiqab dan menyebutnya juga dalam barisan Sahabat. 
Dan yang yang rajih adalah bahwa Iyas termasuk Sahabat. 

Dan haditsnya diberi prcdikat shahih dalam kitab abhbaalkxb (1/90). 

Dapat penulis katakan: "Apa yangditarjih oleh al-Hafizh Ibnu Hajar itulah 
yang benar, insya Allah, karena orang-orang yang menetapkan kesalubatan 
Iyas adalah para Imam, demikian juga yang mcnafikannya. Dan yang ditetap- 
k.m di kalangan para Imam adalah bahwa orang yang mengetahui itu mcrupakan 
hujjah bagi orang yang tidak mengetahui. Wallaahu a lam* 

Oleh karena itu, dengan sanad ini, hadits di atas adalah shahih. 

Dengan ketetapan bahwa Iyas bukan termasuk Sahabat, maka hadits tersebut 
menurut Ibnu Hibban (4186) masih mempunyai beberapa syahid, dari Ibnu 
‘Abbas, dengan derajat mursal. Dan yang lainnya ada pada al-Baihaqi (\ r IT/304) 
dari 'Ummu Kultsum binti Abi Bakar dengan derajat mursal. 

Secara global, hadits tersebut diperkuat oleh beberapa hadits shahih seperti 
hadits Abu Hurairah sebelumnya. Dengan demikian, hadits tersebut tsabit 
(shahih). Segala puji hanya bagi Allah sebelum dan sesudahnya. 

Kosa kata asing: 

• allCU) : Wanita. 

• JT : Isteri beliau. 
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Kandungan hadits: 

• Pukulan merupakan salah satu cara untuk mcndidik wanita yang mclakukan 
nusyuz. Sccara global, pukulan iiu diperbolehkan, tctapi dengan bcbcrapa syarat 
scbagai berikut: 

1. Pukulan Itu lidak boleh melukai. 

2. Menghindari pukulan pada wajah dan tidak boleh sambil mengcluarkan 
ccmoohan. 

3. Pukulan itu dilakukan sctelah pembcrian nasihat dan pcmisahan tempat 
tidur. 

4. Pukulan itu dimaksudkan untuk mendidik dan bukan untuk mencelakai. 

• Suami adalah pcmimpin dalam rumah tangga, oleh karcna itu, dia harus 
mcngantarkan keluarganya bcrjalan dcngan pcnuh ketenangan, scraya 
incmbimbing dan mcndidik mcrcka dcngan pcnuh hikinah dan pclajaran 
yang baik. 

• Dibolehkan scorang alim untuk merujuk kembali dari fatwa-fatwanya untuk 
mcngctahui akibat dan dampak fatwa tcrscbut. 

• Diperbolchkan mengadu kepada pcmimpin atau ulama jika si pengadu 
merasa dirugikan oleh pihak lain akibat fatwa yang dikeluarkannya itu, atau 
dizhalimi oleh pihak lain akibat fatwa yang dikeluarkannya. 

• Orang yang dizhalimi (jika ia mclaporkan kepada pihak yang berwajib) 
tidak dianggap ghibah. 

• Dalam hadits tcrscbut terdapat penolakan terhadap paham Syi’ah Rafidhah 
yang sarat dcngan bid'ah, yang mengklaim bahwa istcri-istcri Rasulullah 
bukan termasuk ahli bait beliau. 

• Di dalam hadits tcrscbut juga terdapat salah satu rahasia poligami yang di- 
lakukan oleh Rasulullah <£», yaitu pada sisi syari'at, di mana istcri-istcri 
beliau menjadi perantara bagi isteri kaum muslimin sccara keseluruhan 
dalam tanya jawab. 


HADITS NO. 280 
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HAK SUAMI ATAS ISTERI 
(KEWAJIBAN ISTERI TERHADAP SUAMI) 


Ketahuilah bahwa seorang suami adalah pcinimpin di dalam nimali, 
bagi isicri dan anak-anaknya, karcna Allah lelah inenjadikannya sebagai 
pcinimpin dengan pcriimbangan, karcna dia tclah diberi kcuumaan olch 
Allah dan karcna dia yang memberi nafkah. Olch karena iiu, seorang suami 
inempunyai beberapa hak aus istcrinya yang istcri hams senantiasa mcmclihara 
dan menunaikannya. 

Allah berfirman: 




U, jlillT Js. ^ yp 

> " t ^ it'*’. • , . f ^ 7' ' • «* 

r*iy‘ 


^ 4 • 


* 

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, old) karcna Allah 
tclah mdcbihkan sebabagian mcrcka (laki-laki) atas sebabagian yang lain 
(wanita), dan karcna mcrcka (laki-laki ) tclah mcna/kahkan sebahagian 
dari harta mcrcka. Sebab itu rnaka 1 vanita yang shall!), adalah yang taat 
kepada Alla!) lagi mcmclihara diri ketika suaminya tidak ada, olch karcna 
Allah tclah memelibara (mcrcka).. ' (QS. An-Nisaa': 34) 

Allah 3& memberiiahukan bahwa seorang suami mcrupakan pemimpin 
bagi isicrinya. Dengan demikian, seorang suami mcrupakan pemimpin, pem- 
besar, penguasa dan hakim yang memberi keputusan terhadapnya, serta 
pembimbing bagi isterinya jika istcrinya itu menyimpang. Sebab, laki-laki iiu 
lebih utama daripada perempuan, dan laki-laki lebih baik daripada perempuan. 
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Oleh karena itu, kenabian hanya diserahkan kepada kaum laki-laki saja. Demi- 
kian juga dengan jabatan penguasa tertinggi atau pengambil kepuiusan. Hal 
itu didasarkan pada sabda Rasulullah££ dalam hadiis Abu Bakrah yang diri- 
wayaikan oleh al-Bukhari: 

“Tidak akan be runtung kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada 
seorang wanita." 


Sclain itu, karena suami yang memberikan nafkah, serta menyerahkan 
mahar (mas kawin) dan berbagai hal yang tclah diwajibkan Allah kepada mereka 
di dalam Kitab-Nya maupun dalam Sunnah Nabi-Nya. Dengan demikian laki- 
laki itu lebih baik daripada perempuan. lagi pula dia memiliki banyak kcutamaan 
yang diberikan kepada wanita. Berdasarkan hal tersebut, maka dia layak menjadi 
pemimpin atasnya, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Dengan 
demikian, wanita-wanita yang taat kepada Allah lagi menunaikan luk-hak 
suaminya, dengan cara mereka memelihara diri pada saat suami tidak sedang 
berada bersama mereka, juga menjaga haria dan anak-anaknya, mereka itulah 
wanita-wanita shalihah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan balasan (pahala) 
orang-orang yang berbuat baik, laki-laki maupun perempuan. 

Sedangkan hadits-hadiis lain, di antaranya adalah hadiis 'Amr bin al- 
Ahwash yang telah disampaikan pada bab sebelumnya. 

Pcngcsahan hadits: 

Telah disampaikan sebelumnya pada hadits nomor (276) pada bab, “Bcrwasiat 
Kepada Kaum Wanita." 


HADITS NO. 281 
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suaminya untuk bercampur termasuk dosa besar yang berhak mendapatkan 
murka Allah. 

• Para Malaikat mendo’akan keburukan terhadap para pelaku maksiat selama 
mereka masih tetap dalam kemaksiatan lersebui, dan do'a para Malaikat 
itu dikabulkan baik yang berupa kebaikan maupun keburukan, karena 
Rasulullah<S»sendiri raemperingatkan umatnya untuk menghindari hal 
tersebut. 

Manfaat: 

Ketahuilah bahwa sabda Rasulullah<&:"Melainkan Rabb yang berada di 
langit akan murka kepadanya,” yakni, Allah yang berada di langit. Yang 
dcmikian itu sama scpeni finnan Allah 3*: 

jy^ Is* 

* 5 

o' ^ Ja 

* 

" Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia 
akan menjugkirbalikkan bu mi bersama kamu, sehingga dengan tiba- 
tiba bumi itu bergpncangt Atau apskal) kamu merasa aman tcrlxulap Allah 
yang di langit bahwa Dia akan rncngirimkan Ixtdai yang berbatu. Maka 
kclak kamu akan mengetahui bagaima>ia (akilxtt menduslakan) peringatan- 
Ku. " (QS. Al-Mulk: 16-17) 

Dan hal tersebut yang ditakwilkan oleh Ibnu 'Allan dalam kitab, Daliiul 
Foalihiin', (III hal. 142), dengan penakwilan yang munkar, di mana dia mengata- 
kan: “Jika yangdimaksudkan di dalam hadits tersebut adalah para penghuninya, 
maka mereka itu adalah para Malaikat, tetapi jika yang dimaksudkan adalah 
Allah*}*, maka ditakwilkan bahwa yang berada di langit itu adalah kckuasaan, 
kerajaan, atau perintah-Nya, karena kcmustahilan tempat dan posisi bagi 
Dia, Yang Mahasuci Iagi Mahaiinggi. Dan penakwilan yang terakhir (kckuasaan, 
kerajaan atau perintah-Nya) lebih dekat kepada sabda Rasulullah: “Maka Dia 
akan murka kepadanya." Dan jika yang benar adalah penakwilan yang pertama 
(para penghuninya), maka penggunaan bentuk tunggal * * maksudnya 

adalah jenis Malaikat. Dan "murka" yangdinisbatkan kepada Allah 3*. maksud- 
nya adalah "Majaz Mursal" hubungannya adalah mengtr/o^kan yang lazim, 
namun yang dimaksud adalah yang dilazimkan. Adapun m intiqam " (pembalasan 
dendam) adalah sifat fi’il atau kehendak untuk dendam, dengan dcmikian ia 
adalah "sifat Dzat sebagaimana yang disebutkan pada awal kitab (kitab Daliilul 
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Faalibiin )." Dan untuk menjelaskan ‘aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang 

mcngikuti kaum Salaf (ah!i hadits), di sini saya scbutkan beberapa hal, yaitu: 

1 . Bahwa penafsiran: " Dzat yjr.g mLx di langit, ' scbagai Malaikat adalah pendapat 
baru, dan saya telah menyampaikan penolakan terhadap hal itu di dalam 
kitab saya yang berjudul: Ainallaah: Difaa’un ‘an Hadiilsil JaariyaJ) RiwaayaUm 
wa Diraayaian. (Di mana Allali? Sebuah pembelaan terhadap hadits * Jariyah m 
secara periwayatan dan pemahaman). 

2. Bahwa penafsiran: "Dzat yangada di /ang;>, ' sebagai kekuasaan, kerajaan, 
atau perintah Allah, merupakan penafsiran yang tidak benar. Sebab, kekuasa- 
an Allah kerajaan, dan perintah-Nya ada di langit dan di bumi. 

3. Ucapan Ibnu ‘Allan: "Kcmustahilan tempat dan arah bagi Allah YangMaha- 
suci lagi Mahatinggi," maka hal itu merupakan pemahaman yang salah 
terhadap huruf jarr (^»), di mana dia mcnafsirkannya scbagai zbaraf (kctc- 
rangan tempat), padahal yang sebenamya adalah kebalikan dari itu, di mana 
huruf itu berarti j* , sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah ‘fe: 


O - d 


"Maka berjalanla b kamu (kaum musyrikin) di muka bumi... " (QS. At- 
Taubah: 2). 

Kata ^ dalam ayat ini berarti J* (di atas). Demikian juga dengan firman- 
Nya: j ‘Sll* \ f 'Dan s aunggubnya aku akan menyalib kamu 

sckalian pada pangkal poix>n kurma. " (QS. Thaahaa: 71). Kata fii di sini juga 
berani 'alaa (di atas). 

4. Demikianlah yang dikemukakan oleh para pcntahqiq, seperti Abul Hasan 
al-'Asy'ari dalam kitabnya, al-lbaanal), Ibnu'Abdil Barr dalam kitabnya, at- 
Tambiid, al-Baihaqi dalam kitabnya , al-Asmaa'wash-Shifaat, Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah dalam kitab, Majmuu’ul Fataawa, Ibnu Abil *Izz al-Hanafi 
dalam kitab, Syarbul Aqiidab atb-Thabaawiyab, dan lain-lain. 

5. Dengan demikian itu. hadits di atas merupakan salah satu dari puluhan dalil 
yang menunjukkan bahwa Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berada di 
atas langit. Artinva. Dia berada di ketinggian yang paling tinggi, di atas 
Arsy dan di atas semua makhluk-Nya. 

6. Para ulama telah menulis beberapa kitab yang membahas masalah tersebut, 
seperti misalnya kiub, Ijtimaa'ul Juyuusy al-IdamiyyaJ) ‘alaaAzwil Mu 'atblbilalj 
vxd Jabmiyyab , karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, dan td-Vluww til AltyyH 
Azhiim, karya adz-Dzahabi, serta kitab, al-'Uluww , karya Ibnu Qudamah 
al-Maqdisi ak semuanya. 

Dan semuanya itu telah saya out dalam buku saya yang berjudul " 'Ainallaah? " 
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nya tidak boleh demikian, karcna masing-masing akan dijaiuhi hukuman 
berdasarkan dosa masing-masing. 

Oleh karcna itu, pendapai scbagian orang yang mengaukan bahwa 
suami bukan sebagai pemimpin di dalam rumah jika dalam kondisi tidak 
adanya Daulah Islamiyyah, di mana di sana cngkau dapat menvaksikan seorang 
suami tidak memcrintahkan isterinya untuk memakai jilbab sma tidak mcmukul 
anak-anaknya yang tidak mengerjakan shalat, Pendapai ini tidak berdasar dan 
tidak kuat sama sckali. 

Scbab, jika rakyat atau bawahan melcpaskan tanggung jawabnya, maka 
lindakannya akan terlihat sama dengan para pemimpin dan penguasa mereka, 
sebagaimjna yang dikatakan oleh al-’Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
dalam kitab, Miftaab D.uris Sa'ajdab, (1/253-254): “Sesungguhnya di antara 
hikmah Allah ^ dalam kcputusan-Nya menjadikan para raja, pemimpin dan 
pclindung umat manusia berada satu jenis dengan amal perbuatan mereka, 
bahkan amal perbuatan mereka scakan-akan tampak tcrccrmin pada pemimpin 
dan penguasa mereka. Jika mereka lurus maka akan lurus pula penguasa mereka, 
dan jika mereka adil maka akan adil pula penguasa mereka terhadap mereka, 
tetapi jika mereka zhalim maka akan zhalim pula penguasa dan pemimpin 
mereka. Jika tampak tipu muslihat dan penipuan di tengah-tengah mereka, 
maka demikian pula yang terjadi pada para pemimpin mereka. Dan jika 
mereka mcnolak luk-hak Allah atas mereka dan enggan memenuhinya, maka 
para penguasa dan pemimpin mereka pun akan mcnolak hak-hak yang ada 
pada mereka dan kikir untuk mencrapkannya pada mereka. Dan jika dalam 
muamalah mereka mengambil sesuatu yang bukan haknya dari orang-orang 
lemah, maka para penguasa pun akan mengambil hal-hal yang bukan haknya 
serta mcnimpakan l>crbagai beban dan tugas kepada mereka. 

Sctiap yang mereka kcluarkan (yang mereka ambil) dari orang-orang 
lemah, maka akan dikeluarkan (di ambil) pula oleh para penguasa itu dari diri 
mereka dengan kckuatan/paksaan. Dengan demikian, amal perbuatan mereka 
tcrccrmin pada amal perbuatan penguasa dan pemimpin mereka. Dan menu rut 
hikmah Ilahiyvah, tidaklah di angkat seorang pemimpin atas orang-orang jahat 
lagi suka berbuat keji kccuali orang-orang yang sejenis dengan mereka. Kctika 
pada kurun-kurun penama merupakan kurun yang paling baik, maka demikian 
itu pula para pemimpin mereka. Dan kctika mereka mulai terccmari, maka 
para pemimpin mereka pun mulai terccmari pula. Dengan demikian, hikmah 
Allah ft mcnolak jika kita di zaman ini dipimpin oleh orang-orang seperti 
Mu'awiyah dan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, apalagi orang-orang seperti Abu 
Dakar dan ‘Umar, tetapi pemimpin kita itu sesuai dengan keadaan kita. Dan 
pemimpin orang-orang scbclutn kita pun sesuai dengan kondisi mereka. Masing- 
masing dari kedua hal tersebut merupakan konsekwensi dan tuntutan hikmah 
Allah." 
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HADITS NO. 284 


o!j 4.3 Ills tJrl ZfiJtj) J j4p\ Lp^lSl )) :3li # 
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28-4. Dari Abu ’Ali Thalq bin ‘Ali ^ , bah wa Rasulullah<& bersabda: ‘Jika 
seorang suami mcngajak isicrinya untuk mcmcnuhi kcbutuhan (hiologis)nya, 
maka hcndaklah dia mcmcnuhinya mcski dia scdang (mcnjaga nusakan) di 
atas tungku api." (Diriwayaikan ai-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi 
mengaiakan: *1 Iadits hasan shahih.") 

Pcngcsahan hadils: 

Shahih, diriwayaikan oleh at-Tirmidzi (1160), an-Nasa-i di dalam kiiab, 
al-Knbra (1V/254 • Tubfatu! Asyraa/) dan lain-lain melalui jalan dari Qais 
bin Thalq , dari avahnya. 

Saya (pcnulis) katakan: “Sanad hadils ini shahih." 

Kosa kata asing: 

• : Apa yangdihutuhkan suanii dari isicri, yang isterinya harus memenuhi- 
nya. Dan yang dimaksudkan di sini adalah hubungan badan. Wallaahu a'lam. 

• j : Tungku api yang dipcrgunakan uniuk mcmanggang roli. 
Kandungan hadils: 

• Hak suami alas isicrinya cukup besar, oleh karcna iiu isieri harus mem- 
persiapkan diri uniuknya. 

• Pcriniah kcpada kaum waniia agar mcncari kcridhaan dan kcbahagiaan 
suaminya dcngan mclakukan scgala yang disukai suaminya. karena dia 
mcmpunyai kcuiamaan alas dirinya. bcrupa pcrlindungan dan pcmcliharaan. 

• Urusan iiu mcmpunyai tingkai kepeniingan masing-masing, scbagian lcbih 
peniing daripada sebagian Iainnya. 
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288. Dari Usamah bin Zaid&, dari Nabi<&, beliau bersabda: “Aku tidak 
meninggalkan suatu fitnah (cobaan) scpcninggalku yang bahayanya bagi kaum 
laki-laki melebihi (bahaya) kaum wanita." (Mutiafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/ 137 -Fat-h), dan juga Muslim (2740). 
Kosa kata asing: 

• iii* : Ujian dan cobaan. 

Kandungan hadits: 

• Fitnah yang ditimbulkan oleh wanita lebih berbahaya danpada yang lainnva 
bagi kaum laki-laki. Oleh karena itu, sepatutnya mcrcka tetap tinggal di 
rumah serta tidak bertabarruj (menampakkan kecantikan mereka) dengan 
tabarruj kaum Jahiliyyah. 
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Allah it memberitahukan hahwasanya orang tua berkewajiban umuk 
mem berikan nafkah kepada anak sesuai dcrngan kcmampuannya, karena laklif 
( pembebanan) iiu berdasarkan pada kemampuan. 

Allah H berfirman: 


✓ .. Jv 70 iJ* J 

"Dan barang apt saja yang kamu nafkahkan, maka Allot) akan rnengganti- 
nya... "(QS. Saba*: 39) 

Apa pun yang kalian nafkahkan scperxi yang telah diperiniahkan dan 
dibolehkan bagi kalian, maka semuanya itu akan diberi garni oleh Allah umuk 
kalian selama di dunia dan di akhirat kelak, hal iiu akan dibalas dcngan pahala 
dan balasan, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih yang menyebui- 
kan bahwa Allah it berfirman: ' BerikanlaJ ; nafkat), niscayti Aku akan memberi 
najkah kepadamu. " 
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289. Dari Abu Hurairah^ia berkata, Rasulullah <£bersabda: “Saiu dinar 
yangengkau nafkahkan di jalan Allah, saiu dinar yangengkau nafkahkan untuk 
memerdekakan seorang budak dan saiu dinar yang engkau shadaqahkan ke- 
pada seorang miskin, serta saiu dinar yang kamu berikan kepada keluargamu, 
maka pahala yang paling besar adalah uniuk nafkah yang engkau berikan 
kepada keluargamu.’* (Diriwayaikan oleh Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayaikan oleh Muslim (993). 
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Kosa kata asing: 

• ii j : Untuk memerdekakan budak laki-laki atau perempuan. 

• iiJuf : Anggota kcluorgamu dan orang-orang yang bcrada di bawah tanggung- 
anmu. 

Kandungan hadits: 

• Memberi nafkah kepada keluarga merupakan salah satu ibadah yang paling 
besar dan termasuk nafkah yang paling baik, yang ia merupakan nafkah 
wajib. Dan uqarrub (mendekaikan diri) kepada Allah dengan bcrbagai macam 
kewajiban lebih Dia sukai daripada yang lainnya. Sclain itu, pcmbcrian 
nafkah bisa mcnyambung tali ikatan keluarga, serta mewujudkan cinta 
kasih dan persatuan, menyatukan hati dan pendapat. 

• Pintu untuk berinfak di jalan Allah itu sangat banyak, di antaranya infak 
di jalan Allah untuk mempersiapkan pasukan perang, memerdekakan budak, 
serta membantu kaum fakir miskin. 
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290. Dari Abu ‘Abdillah -dan ia disebut juga dengan Abu ‘Abdirrahman- 
Tsauban bin Bujdud. seorang budak yang dimerdekakan Rasulullah <l& , ia berka- 
ta, Rasulullah bersabda; “Scbaik-baik dinar (harta) yang dinafkahkah seorang 
laki-laki adalah dinar yang dinalkahkan kepada kcluarganya, dinar yang diinfak- 
kan untuk kepentingan binatangnya yang dipergunakan untuk berjuang di jalan 
Allah, dan dinar yang diinfakkan kepada sahabat-sahabatnya yang berjuang 
di jalan Allah." (HR. Muslim) 
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jika dia menahan makanan orang yang seharusnya dia beri makan." 
Pcngcsahan hadits: 

Hadirs shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1692) dan Ahmad (11/ 160). 
Riwayat yang kcdua diriwayatkan oleh Muslim (996). 

Kosa kata asing: 

• ui] tjJu : Cukuplah seseorang berdosa dengan menyia-nyiakan keluarga- 


w 

• dllii ‘JJ- : Orang yang seharusnya dibcri nafkah olehnya. 

Kandungan hadits: 

• Diharamkan mcngabaikan keadaan keluarga dan menolak membcri nafkah 
kcpada mereka. 

• Scorang laki-laki bcrtanggung jawab kcpada orang yang mcnjadi tanggungan- 
nya, seperti kcluarganya, kcrabatnya, dan pelayannya. 

• Memberi nafkah kcpada orang yang mcnjadi tanggunganmu merupakan 
nafkah yang paling utama. 
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295. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi bcrsabda: "Tidaklah waktu pagi 
muncul mcndatangi umat manusia mclainkan dalam waktu yang bcrsamaan 
dua Malaikatpun turun, lalu salah satu dari kcduanya berdo’a: ‘Ya Allah, 
berikanlah ganti kcpada orang yang mcnafkahkan hananya.’ Sedan gk an Malaikat 
yang satu lagi berdo’a: *Ya Allah, berikanlah kebinasaan kepada orang yang 
menahan hartanya (kikir).” (Muttafaq ’alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/304 -Fal-b) dan Muslim (1010). 
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" Hai orang-OTang yang beriman, najkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari haul usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang karni 
keluarkan dari bumi uniukmu. Dan janganlah kamu rnernilib yang 
buruk-buruk lain kamu nafkaJ)kan dan pailanya... '(QS. Al-Baqarali: 267) 

Allah “iC memerimahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
menginfakkan sebagian hana yang baik-baik yang telah Dia bcrikan kepada 
mereka, juga dari buah-buahan dan tanam-tanaman yang telah ditumbuhkan 
untuk mereka dari dalam bumi. Kcmudian Dia mclarang mereka untuk bcr* 
shadaqah dengan hana kekavaan yang buruk-buruk dan hina. Karcna, Allah itu 
baik dan tidak mcncrima kccuali yang baik. Kcmudian Dia membcrikan hujjali 
yang tcpat yang bcrbcntuk analogi, di mana barangsiapa yang bcrniat mcmbcri- 
kan hal yang buruk dan menginfakkan yang jclck-jclck, maka jika semuanya 
itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak akan mau mcngambilnya, 
kccuali jika hal itu tidak kalian ketahui. Sesungguhnya Allah lebih tidak 
membutuhkan hal itu daripada kalian. Maka janganlah kalian membcrikan 
kepada Allah apa yang kalian tidak sukai. 
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297. Dari Anas^/, i.i bcrkata:*Abu Thalhah &' adalah orang Anshar yang 
paling kaya dengan pohon kurma di Madinah. Haru kekayaan yang paling 
dicintainya adalah kebun Bairaha' yang menghadap (dekat) dengan masjid. 
Rasulullah 3S» sering masuk kebun iiu dan minum air bersih yang berada di 
dalamnya." Anas berkau: * Ketika lurun ayat ini, ‘Sckalikali kamu tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu mcna/kahkan sebagian harta 
yang kamu cintai, 'Abu Thalhah menghadap Rasulullah 0»* dan bcrkata:‘Ya 
Rasulullah, scsungguhnya Allah menurunkan ayat ini kepadamu: 'Sekali- 
kali kamu tidak sampai kepada kebajikan (yang sempuma), scbclum kamu me- 
nafkaijkan sebagian Ifarta yang kamu cintai. ' Dan bahwasanya kckayaanku yang 
paling aku cintai adalah kebun Bairaha', dan kebun iiu aku shadaqahkan karena 
Allah 3S dengan mengharapkan kebajikan dan simpanan di sisi Allah 3*. Oleh 
karena itu, pergunakanlah ya Rasulullah sesuai dengan petunjuk Allah yang 
diberikan kepadamu." Maka Rasulullah bersabda: “Bagus, itu adalah harta 
yang menguntungkan. Itu adalah harta yang menguntungkan. Aku telah men- 
dengar apa yang kamu katakan tadi, dan aku berpendapat, hendaklah engkau 
meinbagikan kebun itu kepada sanak kcrabat." Kemudian Abu Thalhah ber- 
kata: “Aku akan kerjakan, ya Rasulullah." Maka Abu Thalhah pun mem- 
bagi-bagikan kebun itu untuk sanak kerabat dan keponakan-keponakannva. 
(Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IH/325 -Fai-h) dan Muslim (998). 
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KEWAJIBAN MENYURUH KELUARGA, 
ANAK-ANAK YANG SUDAH BESAR DAN 
ORANG-ORANG YANG BERADA DI 
BAWAH KEKUASAANNYA UNTUK TAAT 
KEPADA ALLAH 3*, SERTA MENCEGAH 
MEREKA DARI PENYIMPANGAN, 
MENDIDIK MEREKA DAN MELARANG 
MEREKA DARI PERBUATAN YANG 

DILARANG. 


Seorang hamba yang beriman harus menyuruh kcluarga dan anak- 
anaknya seria scluruh orang-orang yang bcrada di bawah kekuasaannya -yakni 
para budak laki-laki maupun perempuan- uniuk sclalu inenjalankan periniah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta membimbing dan mendidik mereka 
seria mengingaikan mereka pada saal mereka melakukan sesuatu yang lidak 
sepal utnya, dan janganlah belas kasilun menjadi penghalang uniuk menjalankan 
agama Allah, serta lidak boleh icrhalangi oleh cclaan orang yang menccla. 

Allah berfirman: 








" Dan perintahkanlab kepetda kehurgamu mendirikan shalat dan bersabar- 
lal) kamu da lam mengerjakannya. " (QS. Thaahaa: 132) 

Allah memerimahkan hamba-hamba-Nya yang beriman uniuk 
menyclamaikan kcluarganva dari adzab Allah dengan mcntaaii-Nya sena ber* 
sabar dalam menjalankannya. 
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Allah 5£berfirman: 
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V/tfi orangorangyang bcriman, peliharalah dirimu dan kcluargamu dari 
api Neraka. ’ (QS. At-Tahriim: 6) 


Seorang muslim berkcwajiban untuk mengajari kcluarganya, baik itu 
isteri, anak, kcrabar, budak laki-laki maupun pcrempuan, berbagai kcwajiban 
yang telah ditugaskon Allah kepada mereka serta larangan yang lelah dibcrikan 
kepada mereka, agar mereka semua berbuat taat kepada-Nya dan menghindari 
berbagai perbuatan maksiat kepada-Nya, supaya mereka selainat dari api 
Neraka. 


Dan untuk itu seorang muslim harus mcnjadi suri tauladan bagi mereka, 
sehingga dia pun dapat selamat, di mana ucapannya scsuai dengan perbuatan nya, 
sehingga dia bisa menjadi imam bagi keluarganya dalam kebaikan. 
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298. Dari Abu Hurairah , ia berkata, Hasan bin 4 Ali ^ mengambil se- 
butir dari kurma shadaqah. lalu memasukkannva ke dalam mulutnya, maka 
Rasulullah bcrsabda: fc Jangan, jangan! Buanglah butir kurma itu. Apakah 
kamu belum tahu bahwa kami tidak makan shadaqah.” (Muttafaq ’alaih) 


Dan dalam sebuah riwayai disebutkan: "Sesungguhnya shadaqah itu 
tidak halal bagi kita." 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (ID/354 -Fat-b) dan Muslim (1069). 
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299. Dari Abu Hafsh ‘Umar bin Abi Salamah ‘Abdillah bin ‘Abdil Asad, anak 
tiri Rasulullah e&, ia berkata: “Ketika aku masih kecil, di mana aku berada di 
dalam asuhan Rasulullah <5*,scdangtanganku berganti-gantian menyentuh apa 
yang ada di tempat makan, maka Rasulullah bersabda kcpadaku: ‘Wahai 
anak muda, scbutlah nama Allah makanlah dengan langan kananmu, dan 
makanlah apa yang ada di dekatmu.’ Dan begitulah cara makanku setelah itu." 
(Muttafaq ‘alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/521 - Fat-h ) dan juga Muslim (2202). 
Kosa kata asing: 

• fU’ J>-j : Putcra istcrinya, Ummu Salamah 

• yy : Pengasuhan, dan maksudnya adalah berada dalam panuuan dan pen* 
didikan beliau. 

• : Bejana makanan, seperti nampan. 

• : Cara makanku setclah sabda beliau itu. 

Kandungan hadits: 

• Kewajiban mendidik anak dengan etika Islam dalam makan, minum, lidur, 
dan lain-lainnya. 

• Di antara etika makan adalah: 

1. Menycbui nania Allah. 

2. Makan dengan menggunakan ungan kanan. 

3. Mengambil makanan dari arahnya dan lidak mengambil dari arah orang 
yang makan bersamanya. 

• Kesegeraan para Sahabat untuk menepati bimbingan Rasulullah 4&serta 
keteguhan mcreka pada petunjuk beliau. 

• Di dalamnya terdapat kcutamaan ‘Umar bin Abi Salamah W, karena 
ketaatannya memenuhi perintah Rasulullah <g»serta kesinambungannya 
mcnjalankan semua konsekuensinya, serta keteguhannya berpegang pada 
Sunnah Rasulullah «g*. 
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300. Dari Ibnu ‘Umar# - , ia bcrkau, aku mcndengar Rasulullah^bcrsabda: 
“Setup kalian adalah pcmimpin, dan masing-masing kalian akan diunya (ber- 
tanggung jawab) has kcpcmimpinannya. Scorang penguasa adalah pcmimpin 
dan akan diunya (bcrtanggung jawab) icniang kcpcmimpinannya, scorang laki- 
laki adalah pcmimpin dalam kcluarganya dan bcrunggung jawab tcrhadap 
kcpcmimpinannya, seorang waniu juga pcmimpin di rumah suaminya dan 
bcrtanggung jawab tcrhadap kcpcmimpinannya, pcmbantu pun pcmimpin 
dalam mcnjaga haria tuannya dan bcrtanggung jawab tcrhadap kepemimpin* 
annya. Dengan dcmikian, kalian scmua adalah pcmimpin dan akan ditanya 
(bcrtanggung jawab) tcntang kcpcmimpinannya." (Muttafaq ’alaih) 

Pcngcsalun dan pcnjclosan hadits ini tclah dibcrikan pada hadits nomor 
283, dalam bab “Hak Suami atas Istcri (Kewajiban Istcri tcrhadap Suami)." 
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301. Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya vK.ia berkata, 
Rasulullah bcrsabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian yang sudah bcr- 
umur tujuh tahun untuk mengerjakan shalat, dan pukullah mereka karcna me- 
ninggalkannya kctika mereka sudah bcrumur scpuluh tahun. Sena pisahkanlah 
mereka dalam tempat tidur mereka." (Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad yang hasan). 

Pengesahan hadits: 

Shahih lighairihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (495), Ahmad (11/180 dan 
187), al-Hakim (1/197), dan laindain melalui jalan Siwar bin Dawud al-Muzani, 
dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Kemudian dia menyebut- 
kannya secara marfu 

Saya (penulis) katakan: Sanad hadits ini hasan, sebagaiinana yang dikatakan 
oleh penulis c&, bahwa Siwar bin Dawud berstatus hasan, dia ditsiqabktn 
oleh Ibnu Ma'in." Sedangkan Imam Ahmad mengatakan: " la ba'-sa bihi (tidak 
ada masalah dengannya)." Dan ad-Daruquthni mengatakan: “ Yu ‘tabar bihi," 
haditsnya bisa dianggap. 

Sedangkan al-'Uqaili telah keliru di dalam kitabnya adb-Dhu 'afaa • ul Kabiir 
(11/168), yang mana dia mengatakan setelah dia meriwayatkan satu haditsnya 
yang lain. “Dengan sanad ini, keduanya tidak dapat diikuti... .* 

Saya (penulis) katakan: "Ibnu 'Adi meriwayatkan dalam Y\uk abKaamil 
(III/929) melalui jalan al-Khalil bin Murrah dari Laits bin Abi Salim, dari ‘Amr 
bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya." 

Mutaba'ah ini dapat dijadikan sandaran, meskipun pada al-Khalil dan Laits 
masih terdapat beberapa komentar tentang mereka. 

Adapun'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, maka ia mcrupakan 
sanad hasan, karena sanad ini dijadikan hujjah oleh sekelompok ulama, sepeni 
Imam Ahmad, Ibnul Madini, Ishaq bin ar-Rahawaihdan al-Rukhari. 

Hadits ini mempunyai syahid lain dari Sibrah bin Ma'bad al-Juhani -yang 
ia adilah setelahnya*. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (494), at-Tirmidzi (407), 
Ahmad (III/404), ad-Darimi (1/333), al-Hakim (201), al-Baihaqi (11/14, III/83- 
84), dan lain-lain melalui jalan ‘Abdul Malik bin ar-Rabi' bin Bakrah, dari 
ayahnya, dari kakeknya. 

At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih. 9 

Al-Hakim mengungkapkan: "Shahih dengan svarat Muslim." 

Saya (penulis) katakan: "Tidak, pada ucapan keduanya terdapat hal yang 
perlu ditinjau kcmbali, dan Muslim telah meriwayatkan untuk 'Abdul Malik 
bin ar-Rabi’ secara mutaba'ah, sehingga bukan merupakan svarat Muslim." 


Bab 38 - Ke* ajiban Menvuruh Kdujr&t, din Anak-anak Yang Sudah Bettr 






SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



Dan hadits ‘Abdul Malik ini dcrajaxnya hasan insya Allah, jika dia tidak 

racnyclisihi, maka haditsnya juga dijadikan hujjah olch banvak ulama dan 

dia hanya dilcmahkan oleh Ibnu Ma’in saja. 

Secara umum, hadits ini shahih dengan semua syahid dan jalannya. Segala 

puji hanya pagi All ah , dcmikian pula sanjungan ai as nikmat Islam dan as-Sunnah. 

Kosa kata asing: 

• irUaJ' : Tempat tidur. 

Kandungan hadits: 

• Ibadah amaliyah dalam Islam yang penama kali diajarkan kepada anak setelah 
tauhid adalah shalat. 

• Para orang tua hams membiasakan anak-anaknva untuk mengerjakan shalat 
scrta mcngajarkan hukum-hukum dan ctikanya, scbagaimana yangdinukil 
olch al-Baghawi dalam kitab Syarbus Sunnab (11/407), dari asy-Syafi'i : 
“Para orang tua, baik bapak maupun ibu, harus mendidik mcreka scrta 
mcngajarkan thaharah dan shalat kepada anak-anak mcreka, dan memukul 
mcreka karena tidak mclakukan hal itu jika mcreka sudah dewasa. Anak 
laki-laki yang sudah bermimpi basah atau anak perempuan yang sudah haidh 
atau genap berusia lima belas tahun, maka mcreka ini sudah hams mengerja- 
kannya." 

• Pukulan mempakan salah satu cara mendidik khususnya jika pukulan itu 
mendatangkan manfaat atau mcnccgah yang tidak baik- yang dilakukan 
setelah diberi nasihat dan bimbingan. Tetapi pukulan itu hams mendidik 
dan tidak bolch melukai, dan hendaknya dihindari pukulan pada wajah. 

• Kepada para bapak diperintahkan untuk mclindungi anak-anak mcreka dari 
hal-lul yang bisa menimbulkan fitnah di dalam diri mcreka. Oleh karena 
itu, tempat tidur mcreka hams dipisahkan. 

• Umur tamyiz (mulai berpikir) dan pengajaran adalah tujuh tahun, sedang- 
kan masa pubertas dimulai dari sejak umur sepuluh tahun. 

• Setiap periodc kehidupan manusia mempunyai keistimewaan masing-masing 
yang dapat dibedakan, dan pcrilaku scscorang dapat diarahkan dengannya. 
Maka, bagi para pendidik hams mengetahui dan menguasai hal tersebut. 

• Dalam kitab Syarbus Sunnab (11/407), al-Baghawi mengatakan: “Di dalam 
hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa shalat anak-anak 
setelah dia mengerti adalah sah.“ 

• Di dalam kitab al-Kifaayah. hal. 63, al-Khathib al-Baghdadi mengatakan: 
“Pcrintah mengerjakan shalat dan pukulan karena tidak mengerjakannya 
adalah dalam kondisi latihan, bukan kewajiban." 
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302. Dari Abu Tsurayyah Sabrah bin Ma'bad al-Juhani^-, ia berkata, 
Rasulullah <5> bersabda: “Ajarilah anak-anak shalat kciika sudah berumur 
tujuh tahun dan pukullah mcrcka karcna meninggalkan shalat jika nicrcka 
sudah berumur sepuluh tahun.” (Hadits hasan yang diriwayatkan Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi, dia mengatakan: “Hadits ini hasan)." 

Lafazh Abu Dawud adalah: 






“Pcrintahkan anak-anak mcngcrjakan shalat jika sudah berumur tujuh 
tahun." 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada hadits sc- 
belumnya. 
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Alhamdulillah dengan penolongan Allah 3s,akhir- 
nya kami dapac menghadirkan ke hadapan para pem- 
baca, sebuah risabh yang benudul: "Syxtrah Riyadhush 
Shalihin." Dengan judul aslinya: "Bahjatur i Nuu- 
zhiriin fii Syarhi Riyaadhish Shaalihin" yang dinilis 
dengan ccrinat oleh Syaikh Salim bin 'led al-Hilall. 
Risalah ini merupakan upaya perbaikan terhadap 
karya besar di bidang hadits Nabawi yang sangat 
populcr di kalangan kauin muslimin, yang banyak 
beredar di mana-mana dan banyak Jikutip kandungan 
ilmunya, yaitu ktiab yang berjudul "Riyaadhush 
Shaalihin min Kalaami Sayyidil M ursaliin," karya 
Imain Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi 
atau yang lebih dikenal dengan nama singkat 
"Imam an-Nawawi". Penulis sengaja mcmilih men- 
syarah kitab ini karena besarnya nianfaat yang tcr- 
dapat di dalamnya bagi kauin muslimin, khususnya 
bagi mereka yang istiqamah berupaya mencapai kesempumann 'Ubudiyyah (penghambaan 
iliri kepada Allah ife ) yang antara lain mcliputi; pengetahuan temang hadits-hadlu tadhilah 
waktu dan amal pcrbuaian, ctika sccara lahir dan baihin. mencakup hukum lifllal dan Ivuram, 
pemaduan kabar gcinbira dan ancaman, jerta adab para saalikiin, yaitu orjng-orang yang 
Scnanciasa menuju keridhaan Rabb-nya. 


Kami terdorong mcnerbitkan risalah ini, karena sangat penting untuk dibaca oleh kauin 
muslimin, agar mereka memahami dun mendapatkan isi kandungan haditshadits tersebut 
dengan jelas dan benar. Semoga Allah & member! balasan png penuh kebaikan utas scgala 
upaya ini, dan menjodikan Surga Firdaus sebagai tempat kembiill bagi pcnullsnya serta bagi 
kita semua. Selamat membaca. 


Semoga shalawat dan salani letup dilimpahkan kepada Nabi Muhammad besertu ke- 
luarga, Sahabat dan seluruh pengikutnp png istiqamah hingga hari Kiamat, amin. 
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